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BABI1
PENDAHULUAN

Intraksi belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan
komunikasi antar manusia yaitu komunikasi antara siswa dengan
guru dan siswa dengan siswa yang lain. Komunikasi antarsiswa
dengan guru ini biasa diistilahkan dengan nama inferaksi kelas.

Interaksi kelas dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia memiliki karakteristik khas diantaranya bersifat holistik,
integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan
berpusat pada siswa/mahasiswa. Halistik dimaknai sebagai proses
pembelajaran harus didorong terbentuknya pola pikir yang
komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan
kearifan lokal maupun nasional. Integratif merupakan interaksi
pembelajaran  yang dilakukan secara keseluruhan dalam satu
kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan
multidisiplin ilmun dalam mencapai capaian pembelajaran lulusan.
Santifik merupakan interaksi pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang
berdasarkan system nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan
serta menjunjung tinggi nilai agama dan kebangsaan.

Kontekstual dimaknai sebagai proses pembelajaran yang
menyesuaikan  konteks atau  situasi [fdan  kondisi  riil
siswa/mahasiswa. Praktiknya, pencapaian capaian pembelajaran
lulusan diraih melalui proses pembelajaran antara kemampuan
dalam menyelesaikan masalah. Tematik menekankan pada konsep
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bahwa interaksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui
transdisiplin ilmu. Efektif memiliki makna bahwa pencapaian
tujuan pembelajaran tepat waktu. Kolaboratif diartikan bahwa
tujuan pembelajaran dicapai melalui interaksi antar individu.
Konteks berpusat pada siswa mengandung arti bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia mengutamakan pengembangan kreativitas,
kapasitas, kepribadian, kebutuhan siswa serta mengembangkan
kemandirian siswa (student center learning).

Untuk memberikan gambaran pemahaman teoretis dalam
buku ini akan di bahas(1) Konsep dasar interaksi belajar mengajar,
(2) Faktor penentu aktualisasi interaksi belajar mengajar, (3) konsep
dasar belajar mengajar, (4) metode pembelajaran bahasa, dan (5)
interaksi belajar mengajar keterampilan berbahasa Indonesia.

A. Pengertian Interaksi Belajar Mengajar

Secara etimologi kata interaksi dari bahasa latin, yaitu inter
yang berarti among (diantara) dan agere yang berarti fo do
(berbuat). Dengan demikian kata interaksi dapat diartikan saling
berbuat. Sebagai suatu istilah interaksi dapat diartikan sebagai
kontak antara dua individu atau lebih dengan menggunakan
media yang bersifat verbal maupun non verbal.

Kegiatan interaksi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain faktor pelaku, setting (tempat, waktu, peristiwa),
situasi tujuan topik pembicaraan. Berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi interaksi ini ditemukan berbagai ragam
interaksi, seperti interaksi jual beli, interaksi dokter pasien,
interaksi keluarga, interaksi masyarakat, dan interaksi belajar
mengajar di kelas.

Kegiatan interaksi termasuk interaksi belajar mengajar di
kelas melibatkan pengiriman pesan, penerimaan pesan, dan
konteks serta situasi. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan
pengekspresian pesan, tetapi juga melibatkan pemahaman
pesan. Penafsiran pesan dalam kegiatan ini selalu didasarkan
pada konteks dan situasi terjadinya interaksi.

Interaksi belajar mngajar, khususnya belajar mengajar
Bahasa dan Sastra Indonesia tentu diarahkan untuk mencapai
tujuan. Interaksi ini akan dapat berjalan dengan baik jika
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komunikasi antara guru dengan siswa dapat berlangsung secara

Epltii:ta[, yaitu komunikasi yang bersifat dua arah atau timbal
allkK,

Klasifikasi Interaksi Belajar Mengajar
Ada beberapa dasar yang dapat diper
rr?engklasifikasikan intera.ksiy belgajar I:nenga?ar.gul;iak;nw:hm t;i
dikemukakan beberapa di antaranya yang dapat dipergunakan
sebagai kerangka acuan (Frames of Reference) untuk
memahaminya secara lebih baik, dan pada gilirannya, untuk
da?at memilih secara lebih tepat serta menggunakannya secara
lebih e.fektif di dalam menciptakan sistem lingkungan belajar
mengajar. Hal ini dengan prinsip PAIKEM (Pembelajaran Aktif
Inovatif  Kreatif  Efektif dan Menyenangkan)  yan,
merner_ltingkan peranan aktif siswa di dalam proses helajaf
mengajar sehingga mengajar dikonsepsikan sebagai penyedia
kondisi untuk membelajarkan siswa.
1. Pengaturan Guru dan Siswa/Mahasiswa
Dari segi pengaturan ry, dapat di

pembelajaran oleh seorang gnf'uu atau fleh sdtz:fjalf(i?::

Selanjut_nya dapat pula dibedakan apakah interaksi antara

guru siswa terjadi secara fatap muka ataukah dengan

perantara media, baik media cetak maupun media audio

visual. Sedangkan dari segi siswa dapat dibedakan

pembelajaran klasikal (kelompok besar), kelompok kecil (5-

7 orang siswa) atau pembelajaran individu.

2. Struktur Peristiwa Belajar Mengajar

_Sgcara umum struktur belajar mengajar dibedakan
menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu struktur tertutup dan
lerbuké. Struktur belajar mengajar tertutup diartikan
sebagai struktur pembelajaran yang segala sesuatu terkait
dengan perencanaan yang dilaksanakan secara ketat (pa tuh)
tanpa melihat situasi kondisi kelas sesungguhnya. Struktur
seperti ini sering dilakukan oleh para mahasiswa yan
melaksanakan PPL atau Magang baik Magang 1, 2 maupufn
3. Mayoritas mahasiswa tersebut  tidak berani
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bahwa interaksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui
transdisiplin ilmu. Efektif memiliki makna bahwa pencapaian
tujuan pembelajaran tepat waktu. Kolaboratif diartikan bahwa
tujuan pembelajaran dicapai melalui interaksi antar individu.
Konteks berpusat pada siswa mengandung arti bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia mengutamakan pengembangan kreativitas,
kapasitas, kepribadian, kebutuhan siswa serta mengembangkan
kemandirian siswa (student center learning).

Untuk memberikan gambaran pemahaman teoretis dalam
buku ini akan di bahas(1) Konsep dasar interaksi belajar mengajar,
(2) Faktor penentu aktualisasi interaksi belajar mengajar, (3) konsep
dasar belajar mengajar, (4) metode pembelajaran bahasa, dan (5)
interaksi belajar mengajar keterampilan berbahasa Indonesia.

A. Pengertian Interaksi Belajar Mengajar

Secara etimologi kata interaksi dari bahasa latin, yaitu inter
yang berarti among (diantara) dan agere yang berarti fo do
(berbuat). Dengan demikian kata interaksi dapat diartikan saling
berbuat. Sebagai suatu istilah interaksi dapat diartikan sebagai
kontak antara dua individu atau lebih dengan menggunakan
media yang bersifat verbal maupun non verbal.

Kegiatan interaksi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain faktor pelaku, setting (tempat, waktu, peristiwa),
situasi tujuan topik pembicaraan. Berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi interaksi ini ditemukan berbagai ragam
interaksi, seperti interaksi jual beli, interaksi dokter pasien,
interaksi keluarga, interaksi masyarakat, dan interaksi belajar
mengajar di kelas.

Kegiatan interaksi termasuk interaksi belajar mengajar di
kelas melibatkan pengiriman pesan, penerimaan pesan, dan
konteks serta situasi. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan
pengekspresian pesan, tetapi juga melibatkan pemahaman
pesan. Penafsiran pesan dalam kegiatan ini selalu didasarkan
pada konteks dan situasi terjadinya interaksi.

Interaksi belajar mngajar, khususnya belajar mengajar
Bahasa dan Sastra Indonesia tentu diarahkan untuk mencapai
tujuan. Interaksi ini akan dapat berjalan dengan baik jika
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komunikasi antara guru dengan siswa dapat berlangsung secara

gplt.i?al, yaitu komunikasi yang bersifat dua arah atau timbal
alik,

Klasifikasi Interaksi Belajar Mengajar
Ada beberapa dasar dapat di
mengklasifikasikan interaksiygajar prnenga?:;gul;al;aanwal;\nﬁ
dtkemlfkakan beberapa di antaranya yang dapat dipergunakan
sebagai kerangka acuan  (Frames of Reference) untuk
memahaminya secara lebih baik, dan pada gilirannya, untuk
da]?at memilih secara lebih tepat serta menggunakanny; secara
lebih e‘fektif di dalam menciptakan sistem lingkungan belajar
mengajar. Hal ini dengan prinsip PAIKEM (Pembelajaran Ak]‘rif
Inovatif ~ Kreatif Efektif dan Menyenangkan) an
memeqthmgkan peranan aktif siswa di dalam proses be)I(ajaE
mengajar sehingga mengajar dikonsepsikan sebagai penyedia
kondisi untuk membelajarkan siswa. 3
1. Pengaturan Guru dan Siswa/Mahasiswa
Dari segi pengaturan ru, da i

pembelajaran oleh seorang gug:z atau 5251 :t.::f:a]:ira:

Selanjut.nya dapat pula dibedakan apakah interaksi antara;

guru siswa terjadi secara fafap muka ataukah dengan

perantara media, baik media cetak maupun media audio

visual. Sedangkan dari segi siswa dapat dibedakan

pembelajaran klasikal (kelompok besar), kelompok kecil (5-

7 orang siswa) atau pem belajaran individu.

2. Struktur Peristiwa Belajar Mengajar

.Se:cara umum struktur belajar mengajar dibedakan
menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu struktur tertutup dan
terbuka.i. Struktur belajar mengajar tertutup diartikan
sebagai struktur pembelajaran yang segala sesuatu terkait
dengan perencanaan yang dilaksanakan secara ketat (patuh)
tanpa -mle[:hat situasi kondisi kelas sesungguhnya. Struktur
sepertl ini sering dilakukan oleh para mahasiswa yan
melaksanakan PPL atau Magang baik Magang 1, 2 maupulgl
3. Mayoritas mahasiswa tersebut tidak berani
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mengembangkan berinovasi atau menyimpang, (keluar)
dari persiapan mengajar yang telah dibuat dan disetujui
oleh guru atau pembimbingnya. Sebaliknya, peristiwa
belajar dapat bersifat lebih terbuka, dalam arti tujuan
pembelajaran dan materi serta prosedur yang akan
ditempuh untuk mencapainya ditentukan pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung secara fleksibel.
Tidak sulit dibayangkan bahwa sifat tersebut memberi
peranan yang sangat besar kepada siswa digdalam
menetapkan apa yang akan dipelajari. Di dalam sekolah-
sekolah aliran “anti sekolah” (de-schooling) yang sempat
muncul di dunia barat di akhir tahun 1960-an dan awal
tahun 1970-an, para siswa bahkan memiliki otoritas
tertinggi untuk menetapkan apakah mereka akan belajar
atau tidak dalam waktu dan situasi tertentu.

3. Pengolahan Pesan

L

Masing-masing peristiwa belajar mengajar bertujuan
untuk mencapai sesuatu tujuan, ingin menyampaikan
sesuatu “pesan” yang dapat berupa pengetahuan, sikap,
dan kéferampilan. Pesan yang dimaksud dapat diolah
secara tuntas oleh pengajar sebelum disampaikan kepada
siswa, atau sebaliknya dapat pula harus diolah sendiri oleh
para siswa dengan bantuan, sedikit atau banyak dari
pengajar. Pembelajaran yang di dalamnya terjadi
pengolahan pesan secara mandiri oleh siswa dinamakan
Heuristik atau Hipotetik.

Ada dua bagian yang termasuk strategi Heuristik,
yaitu (1) penemuan (Discovery) dan Inquiry. Sedangkan
pengolahan pesan yang sudah diolah secara matang oleh
guru dan siswa siap menerimanya, dinamakan Ekspositorik.

Proses Pengolahan Pesan

1) Proses berpikir siswa dalam peristiwa belajar tidak
selalu sama. Ada peristiwa belajar mengajar dimana proses
berpikirnya bertolak dari hal-hal yang umum. Proses
pengolahan pesan semacam ini dinamakan Deduktif.
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Mwalnya dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
siswa menganalisis unsur kalimat tunggal. Kegiatan analisis
d}mu.lai dari proses mencermati kalimat tunggal yang
diberikan guru, kemudian berlanjut pada kegiatan
menemuka‘n unsur subjek, predikat, objek, dan keterangan.

. Sebaliknya ada pula peristiwa belajar-mengajar
dimana proses pengolahan pesan ini bertolak dari contoh-
con.toh nyata (pemahaman pada sub atau bagian-bagian
k.ECll suatu materi) beranjak kepada generalisasi (umum)
disebut dengan pengolahan pesan yang bersifat indukhff
P"roses semacam  ini  tampak pada  kegiatan
snsw.a/mahasiswa menemukan tema bacaan atau cerita
Kegiatannya dimulai dari proses pembacaan secara-
keseluruhan, diteruskan menemukan kalimat topik yan
aada dalam setiap paragraf. Proses berikutnya memmuskag
sub tema dan diakhiri dengan menemukan tema bacaan.
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BABII
FAKTOR PENENTU AKTUALISASI INTERAKSI BELAJAR

MENGAJAR

Di dalam proses aktualisasi interaksi belajafr mengajar adza
enam komponen yang mempengaruhinya antara? lain (1) tu)uan,d( 1-),
bahan (pesan) yang akan disampaikan pada siswa, {S)teguaruainaa
siswa, (4) alat/sarana yang digunakan untuk menunjang E'rtc EE dgn
tujuan, (5) model pembelajaran, dan (6) strategi, {7}l meto
teknik pembelajaran, dan (8) situasi lingkungan pembelajaran.

i belajaran (instruksional goal)

i Tu]“mPE::l“belaj;ran dapat dipandang sebagai suatu pro_sesaiizlg
menempatkan individu untuk diperlakukan 1:la\r‘;l i.kchartr ] CE
mencapai perubahan tingkah laku yang dapat lon. om :
bawah kondisi dan situasi yang telah ditetapkan. Selanju yes,
Dick dan Carrey (1985:6) mengemukakan ball'n.rva suat:u pros
menetapkan dan menciptakan su.atu kOl"ld.lSl terten yang
menyebabkan siswa dapat bennta::raksl sedemlkland‘ rl;’i j
sehingga terjadi perubahan defllam tingkah lakunya dise

Sistem Instruksional. il
ngem!g:ﬁgn demikian agar tercipta suatu kondisi dy?nrﬁ
memungkinkan terjadinya perubahan tm-gkah laku d:;;l: :
interaksi belajar mengajar mutlak djperlukan_ ; a dzn
penyusunan tujuan pembelajaran yang tepat jelas
operasional.
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Ada beberapa definisi tentang tujuan intruksional,
tampak sebagai berikut.

a.  The instructional goal is a statement that describes what it is
that student will be able to do. After they have completed
instruction. (Dick dan Carrey,1985: 14). Artinya Tujuan
instruksional  adalah  sebuah pernyataan yang
menjelaskan kemampuan siswa setelah melaksanakan
KBM).

b.  Objegtives are; goals for, or desired outcomes of and are
expressed in terms of observable behavior or performance of the
Learner (Meril, 1971 : 51). Artinya Tujuan merupakan
hasil yang diharapkan dari tingkah laku siswa).

. Course airms deseribe the intended outcomes a course.
Usually in terms of that a student is expected to be able
to do as a result of Studying that Course (Hall, 1975 :
9). Artinya Tujuan menggambarkan hasil
kemampuan siswa dalam pembelajaran yang
diharapkan pada waktu mendatang.

Definisi-definisi tersebut tersebut jelas menunjukkan

bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan kemampuan atau
Kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah
mengadakan kegiatan pembelajaran. Rumusan tujuan
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk kalimat
pernyataan itu menggambarkan perilaku siswa/mahasiswa
yang dapat diamati dan diukur. Perilaku belajar yang
dimaksud dalam bentuk kognitif, afektif, dan psikomotor.

Secara eksplisit tujuan pembelajaran yang ada dalam

Kurikulum 2013 di sekolah dasar maupun menengah dapat
dicermati pada Standar Kompetensi  Lulusan (SKL),
Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD). Dengan
membaca rumusan tujuan pembelajaran (misalnya dalam KD)
dapat dibayangkan bentuk kompetensi dan tingkah laku yang
dihasilkan. Artinya, melalui rumusan tujuan pembelajaran
tersebut tercermin bentuk dan kategori keluaran hasil belajar
dalam  pembelajaran  baik kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Demikian juga dalam Kurikulum Perguruan
Tinggi (yang mengacu) pada Kerangka Kualifikasi Nasional
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Indonesia (KKNI), tujuan pembelajaran secara eksplisit akan
tampak pada sejumlah capaian pembelajaran (learning
outcome)khususnya capaian pembelajaran mata kuliah.

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran menjadi aspek
penting dalam pembelajaran. Dikatakan demikian, karena
tujuan pembelajaran menjadi arah proses pembelajaran dari
awal, inti, dan akhir pembelajaran.

B. Bahan (Materi) Pembelajaran

Terciptanya proses interaksi belajar mengajar yang
baik juga bergantung pada bahan pembelajaran yang ada.
Sebab interaksi tidak akan pernah terjadi jika tanpa bahan
(pesan) yang akan disampaikan (dibahas).

Bahan pelajaran merupakan isi yang diberikan
kepada siswa pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar. Melalui bahan pelajaran ini siswa diantarkan
kepada tujuan pembelajaran. Dengan perkataan lain tujuan
yang akan dicapai siswa diwarnai dan dibentuk oleh bahan
pelajaran. Bahan atau (materi) pada hakikatnya adalah isi
dari bahan mata pelajaran atau bidang studi yang
diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang
digunakannya. Secara umum sifat bahan pelajaran dapat
dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu fakta, konsep,
prinsip/hukum dan prosedur.

Fakta adalah sifat dari suatu gejala, peristiwa,
benda, yang wujudnya dapat ditangkap oleh panca indra
manusia. Fakta dapat dipelajari melalui informasi dalam
bentuk lambang, kata-kata, istilah-istilah, pernyataan sifat
dan lain-lain. Fakta biasanya dipelajari secara hafalan.
Misalnya dalam proses pembelajaran dengan KD siswa
menemukan informasi dalam bentuk isi dan kosa kata
asing dalam bacaan. Materi pokok (bahan) yang harus
disiapkan guru adalah bacaan (teks). Materi jenis ini
termasuk fakta.

Konsep atau pengertian, yaitu serangkaian
perangsang yang mempunyai sifat-sifat yang sama. Suatu
konsep dibentuk melalui pola konsep bersama diantara
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anggota kumpulan atau rangkaian. D iki i
konse.p adalah klasifikasi dfri pola yzzmbefsjr;:;n g::l:::ﬁ:
materi bersifat konsep tampak pada pembelajaran yang men'capm’ I?D
jiswa mampu memaham_i paragraf deduksi dengan baik dan benar. KD
ersefmf dijabarkan menjadi 4 (empat) indikator Yaitu siswa mampu (1)
menjelaskan pengertion paragraf, (2) menjelaskan unsur pmbfn
pamgra‘j: (3) menyebutkan jenis paragraf, dan (4) membuat amg:;
deduksi dengan memperhatikan EYD. Ketika pembeiajaranp mfsukf
proses pefwapm’un indikator pertama, guru menyediakan/menyiapkan
materi sejumlah pengertian paragraf menurut para ahli I\Jlfu.ha'i'sirj f:fﬂni
yang dimaksud dengan materi bersifat konsep. : 1
.. aI;’l':(n.ln[:yfl'll-lkt.l.m adalah pola antarhubungan fungsional
i onsep. Dengan kata lain prinsip adalah hubungan
‘gsmnal dari beberapa konsep; contoh menpelajari  kalimat
maj.lemuk se.fara, siswa harus paham terlebih dahuly konsep kalimat,
kalimat ma}emuilr,. jefﬂ:s-jem's kalimat majemuk dan 4’«:1’:'»1'1ts:;pnrmjearw:d\i
setr.jm be:qerrfz ciri-cirinya. Sehingga mempelajari materi prinsi
lebih sull)lrt dﬂ:;andmg mempelajari materi fakta dan konsep i
osedur adalah pola kegiatan yang bertuiuan
g?emb.un‘lhkan man%pulasi dan l<c)ordi51(1asig mfon!m:;r ;:ﬁg
1pe[§]an. Ketera !'npllan dapat dibedakan menjadi dua kategori
yakni kgteran}pﬂan fisik dan keterampilan intelektual
Keteramp‘tlan fisik adalah keterampilan psikomotor misaln a.
f:leklamam, membaca puisi secara teatrikal. Keteram ily
mte!ek.tual misalnya memecahkan masalah melakr}.:k::
pemlalan,_ membuat perencanaan dan lain-lain. I:Iampir semua
?:eterampllan mengandung keterampilan fisik dan keterampilan
;;teiilne::;ﬂfl. . Hkanya sifat  penonjolannya yang berlI:eda
ajari  keter i .
i d:m konsep'ampllan memerlukan  penguasaan fakta,
Terkait dengan aspek bahan at i j
.l‘:ahasa Indonesia tidak sen}::a bahan ad: ;agii?kspmb‘;]ﬂz;@
jika su atu materi untuk suatu bidang studi tertentu beiulfn .eldga1
bukul .teksi*lya. Dalam hal ini guru dituntut untuk mencarj
.sen.dm .dan berbagai sumber, misalnya dari surat kabar, majalah
ilmiah, internet, jurnal dan sebagainya. e
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
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menetapkan bahan/materi pembelajaran.

a. Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan.

b. Bahan harus sesuai dengan aspek kebergunaan, berat
ringannya materi.

c. Menetapkan bahan pembelajaran harus serasi dengan
urutan tujuan. Artinya, bahan yang ditulis pertama
bersumber dari tujuan yang pertama, bahan yang ditulis
kedua bersumber dari tujuan yang kedua dan seterusnya.

d. Urutan bahan hendaknya memperhatikan
kesinambungan (kontinuitas). Kesinambungan memiliki
arti bahwa antara bahan yang satu dengan bahan yang
berikutnya ada hubungan fungsional, bahan yang satu
menjadi dasar bahan yang berikutnya.

e. Bahan disusun dari yang sederhana menuju yang
kompleks. Atau dari yang mudah menuju ke yang sulit,
dari yang konkret menuju materi yang abstrak. Dengan
cara ini siswa akan mudah memahaminya.

f. Sifat bahan ada yang faktual dan ada yang bersifat
konseptual.

Sifat bahan aktual maksudnya konkret dan mudah
diingat sedangkan sifat bahan konseptual artinya bahan
yang berisi konsep-konsep abstrak, dan memerlukan
pemahaman. Mempelajari bahan-bahan faktual lebih
mudah dari pada bahan yang bersifat konseptual.

Menetapkan  bahan  pembelajaran  dalam
perencanaan mengajar tidak banyak kesulitan, jika
tujuan pembelajaran telah dirumuskan dengan baik,
jelas dan operasional. Serta terdapat buku sumber yang
berkaitan dengan bahan tersebut. Sedangkan yang sulit
adalah mengorganisasi bahan dan membahasnya
dalam proses pembelajaran agar dapat dipelajari,
dipahami dan dimengerti siswa,

C. Guru dan Siswa

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa aktor utama
dalam proses belajar mengajar adalah guru dan siswa. Sangat
mustahil jika muncul istilah PBM, KBM atau interaksi belajar
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mengajar tanpa melibatkan istilah guru dan murid. Kehadiran
guru dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran masih
tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses
pembelajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape
recorder, ataupun oleh komputer yang paling modern
sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi
seperti sikap, sistem nilai, perasaan motivasi, kebiasaan
dan lain-lain yang diharapkan berhasil dari proses
pembelajaran yang tidak dapat dicapai melalui alat-alat
tersebut. Di sinilah kelebihan manusia (guru/dosen) dan
siswa/mahasiswa disbanding dengan alat-alat atau
teknologi yang diciptakan manusia sebagai alat atau sarana
pembelajaran.

Dengan demikian dengan sistem pembelajaran
manapun guru selalu menjadi bagian yang tidak
terpisahkan, hanya peran yang akan dimainkannya akan
berbeda sesuai dengan tuntutan sistem tersebut.

Dalam pembelajaran atau dalam proses belajar
mengajar guru memegang peran sebagai sutradara
sekaligus aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung
jawab  merencanakan, melaksanakan, dan menilai
keberhasilan pembelajaran.

Peranan Guru dalam Interaksi Belajar Mengajar adalah :
1) Guru Sebagai Pendidik

Peristiwa pendidikan merupakan suatu
rangkaian kegiatan komunikasi antara manusia,
rangkaian kegiatan pengaruh mempengaruhi. Satu
rangkaian dan pertumbuhan fungsi jasmani, watak,
1Q, sosial semuanya itu tercakup dalam peristiwa
pendidikan (pembelajaran). Tugas guru sebagai
pendidik akan mempunyai tanggung jawab yang
lebih besar dan menyeluruh, karena sebagai
pendidik, guru harus menanamkan norma- norma
dan nilai kepada siswa, menyiapkan anak sebagai
manusia individu dan manusia sosial yang akan
hidup dalam masyarakat serta menanamkan rasa
tanggung jawab kepada siswa, baik tanggung
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jawab terhadap dirinya, lingkungan maupun
i Tuhan.
2) Guru sebagai Pengajar
Tugas guru sebagai pengajar adalah
mengorganisasikan dan mengelola semua komponen
dan kompetensi belajar mengajar sehingga terjadi
proses belajar pada diri anak:‘Hal ini mewujudkan
bahwa dalam pembelajaran yang dipermasalahkan
adalah bagaimana siswa dapat belajar, sehingga yang
penting adalah bukan apa yang dilakukan guru,
| melainkan apa yang dilakukan siswa setelah dia
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini jelas
sangat relevan dengan pendekatan keterampilan proses
dan komunikatif integratif yang diisyaratkan oleh
Kurikulum 2013 maupun KKNL
Beberapa hal yang harus diperhatikan guru
sebagai pengajar.

a) Guru harus mampu membangkitan motivasi
belajar siswa.

b) Guru hendaknya membuat struktur pem-
belajaran yang sistematis.

¢) Guru harus dapat memahami dan menghormati
siswa. :

d) Guru harus percaya pada siswa bahwa siswa
tersebut memiliki potensi. kemampuan yang
dapat dikembangkan.

e) Guru mampu menyesuaikan materi, metode,
teknik, dan strategi dengan kesanggupan
siswa.

f) Meningkatkan kualitas kadar CBSA.

g) Guru mampu menyusun perencanaan dan
persiapan yang matang sebelum mengajar,
baik perencanaan sebelum persiapan diri
(mental).

h) Guru harus dapat memanfaatkan media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan.

12
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i) Mer.nberikan hukuman yang bersifat men-
didik bagi siswa yang melakukan perbuatan
salah memberi reward kepada siswa yang
melakukan perbuatan positif.

3) Guru Sebagai Pembimbing

Daliam SBM,.rugas guru tidak terbatas pada
penyampaian materi saja, akan tetapi gurd dituntut
mampu membimbing siswa-siswanya. Kesulitan
dan hambatan siswa dalam belajar hendaklah
merupakan tantangan bagi guru untuk membantu
memef:ahlfannya. Untuk guru diharapkan dapat
membimbing anak baik secara individu
kelompok.

Bimbingan  kepada siswa hendaknya
menyangkut semua masalah siswa (masalah sekolah
keluarga, masyarakat). ‘

Jenis Bimbingan :

a) Bimbingan Individu, misalnya :

Masalah kemampuan, bakat, cita-cita, kesehatan,

Ja.ta: belakang, keluarga, hobi.

b) Bimbingan Sosial, misalnya :

Masalah dengan teman sekol i

i sekolah (di luar

Masalah dengan gurunya.

Masalah dengan orang tuanya.

<) Bimbingan Pendidikan, misalnya :
Baga_unana.cars:t belajar yang baik. Bagaimana
cara mengikuti pelajaran. Masalah kesulitan
dalam membaca buku.
Masalah konsentrasi terhadap mata pelajaran.
Masa.lah kurangnya minat terhadap pelajaran.

d) Bimbingan Karir, misalnya :
Masal_ah pemilihan  profesi atau bidang
pekerjaan tertentu.
Masalah pemilihan pendidikan yang lebih
tinggi.

) Bimbingan Waktu Senggang, misalnya :

maupun

Dasar - D i j j Ind
asar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Inc ia = Andri Piloyo 13




D.

14

Masalah-masalah ringan untuk memanfaatk:em
waktu yang terbuang sewaktu proses belajar
(membaca buku di perpustakaan) .
i Administrator
g b S;I::f:s interaksi belajar mengajar d‘alarfn
kelas akan membutuhkan suatu koordinasi,
kerjasama, dan pengelolaan. Sehmgga' serzua
kegiatan siswa secara maksimal dapat diarahkan
pada pencapaian tujuan. Dan, Seorang guru ygng
bijaksana akan selalu memperhatxka.n p lan
mengelola semua komponen yang a-da di afam
kelas, mulai dari siswa, alat pela]aﬁar’an‘, daftar
siswa, jurnal mengajar masalah 'kedlsxplman dan
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran.
Sebagai administrator di dalam kelas, maka' ad.a
beberapa hal yang harus diperhatikaln oleh gury, yaitu
a) Guru harus mengetahui silabus danm ;nu;t;:;;
iajarkan, sehingga guru me
f::i::ankiﬂila dalam melaksanakan belajar
mengajar dalam waktu tertentu. _

b) Guru harus membuat program pembelajaran,
misalnya dalam bentuk program tahunan,
program semester, jurnal harian atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (di sekolah dasardan
menengah) dan Silabus ataupun Sa_tuan Acara
Perkuliahan dan Kontrak Kuliah (di Perguruan

Tinggi). '
c) Gufugl)harus dapat mengelola kelas sekaligus
menguasainya. )
d) Guruguharus dapat mengelola media pem-
belajaran.

Alat/Sarana Prasarana
¢ Ketersediaan alat-alat atau sarana prasarana dalam

konteks interaksi belajar mengajar mutlak harus ada: Dan, l:ic:a::
dapat diwakilkan kehadirannya. Juga yang tidak kala
pentingnya adalah kualitas dan kuantitas alat/sarana yang
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digunakan. Sebab, kondisi SBM yang memungkinkan, baik,
sempurna, positif sangat bergantung pada mungkin dan
tidaknya, baik buruknya, sempurna dan tidaknya sebuah
alat/sarana prasarana. Apalagi di era sekarang ini. Kurikulum
sekarang ini sudah mengantisipasinya sebagai era globalisasi
(perubahan zaman).

Sehingga segala kemungkinan yang berkaitan dengan
jenis, jumlah, karakteristik alat/sarana pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia harus diantisipasi. Gedung yang nyaman, ruang
belajar yang sehat, perpustakaan dan buku-buku yang memadai,
laboratorium bahasa, klinik bahasa serta berbagai jenis sarana
yang lain.

. Model Pembelajaran

Secara khusus istilah “model” diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain,
“model” juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan
dari benda sesungguhnya. Atas dasar pemikiran tersebut,
maka yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar (Soekamto, 1997:78). Dengan demikian
aktivitas belajar mengajar benar-banar merupakan kegiatan
bertujuan yang tertata secara sistematis.

Berdasarkan kajian terhadap berbagai model belajar
mengajar, Joyce dan Weil (2009:23) mengelompokkan
model pembelajaran ke dalam empat kategori, yaitu (1)
model pemrosesan rinformasi (the information-processing
family), (2) model sosial (the social family), (3) model
personal (the personal family), dan (4) model sistem perilaku
(the behavioral systems family). Keempat kelompok model
pembelajaran ini pada prinsipnya merupakan salah satu
cara untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang
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berorientasi pada kecerdasan  (intelligence oriented
education), dan memberikan keluasan pada siswa untuk
mendidik diri siswa sendiri (Joyce dan Weil (2009:1). Kunci
dari keefektifan model-model pembelajaran ini adalah
melatih siswa menjadi pembelajar yang lebih andal (more
powerful learnes).

F. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah kemampuan internal
seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan. Siswa akan mempunyai executive
control atau kontrol tingkat tinggi berupa analisis yang
tajam, tepat, dan akurat. Strategi pembelajaran merupakan
kegiatan pengajar untuk memikirkan dan mengupayakan
terjadinya konsistensi antara aspek-aspek dan komponen
pembentuk sistem instruksional dengan menggunakan
sidsat tertentu. Karena sistem instruksional merupakan
suatu kegiatan, maka pemikiran dan pengupayaan
konsistensi aspek-aspek komponennya dilakukan sebelum
dan pada saat pelaksanaan pembelajaran. Pengertian
senada  dinyatakan bahwa  strategi pembelajaran
merupakan garis besar haluan untuk bertindak dalam
usaha pencapaian tujuan pembelajaran. -

Berdasarkan konsep tersebut, strategi pembelajaran
disimpulkan sebagai pola umum kegiatan pengajar dan
peserta didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Terealisasi
tidaknya kegiatan pembelajaran juga dipengaruhi oleh
berlangsung tidaknya pengajar dalam melaksanakan suatu
strategi. Strategi yang tepat akan berpengaruh terhadap
kesuksesan pembelajar dalam mencapai tujuan.

G. Metode dan Teknik Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan perencanaan secara
menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran secara
sistematis. Tidak ada satu bagian pun dari perencanaan
pembelajaran itu yang bersifat kontradiksi. Metode pembelajaran
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bersxfaf proaedu:ral,. dalam arti penerapan suatu metode dalam
Fmig:{]arkan materi bahasa Indonesia harus dikerjakan melalui
ang .-Iangkah yang teratur dan bertahap. Langkah-langkah
yang Ein:naksud yaitu penyusunan perencanaan pembelajaran
penyajian materi, dan penilaian pembelajaran. Penggunaan Lu h;
metode ldidasarkan pada pendekatan tertentu. Sejumlah aahli
pembela!aran bahasa mengemukakan ada sebelas metod

pefnbelajaran bahasa, yaitu a. metode tata bahasa, b. m toc:le
terjemahan, c. metode tata baha j 76 diehols
b ' sa dan terjemahan, d. metode
& gstlfgi1 e. metode ah@ah f. metode lingual, g. metode
: gnitif, h, mgtode Pembela]aran bahasa masyarakat (community
anguage learning), i. metode respon fisik total (fotal physical
respon), j. metode cara diam (the silent way), dan k. su esfoys:;?a
(suggestopedia) Syafi'ie (1996:16). ’ bt

?edangkan teknik mbelajaran
pengert[larl implementasi perep:canaar{ pemb:ll:jnaf:ncu Tel;ci::
&ee?;:iliaﬂ:rnan berubifil berbagai macam cara atau kegiat;'m untuk
. pembelajaran dalam ran i tuj

pembelajaran. Teknik pembelajaran bersif!a;’ult‘asil:|.11r:::ir(;::;lli.En =

- Situasi Lingkungan Pembelajaran

j Situasi lingkungan yang mendukung pr i i
belajar menge.tjar yang dimaksud adalah sitga.fi ops::;lblzlt:'?rl;:
yang.kondusﬁ. Situasi yang menuntut guru untuk malm
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, hangat ﬂ
merangsang siswa untuk belajar secara mandiri' di sga.rr; in
berkelompok. Juga, situasi yang memberikan kesempatan sel}:xas?3
I}xasnya kepada siswa untuk berpendapat, berargumentasi, dan
hde{k takut mengkomunikasikan temuan- temuannya m,l lui
kegiatan tanya jawab dan diskusi. iy
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1. Belajar

BAB Il
KONSEP DASAR BELAJAR DAN MENGAJAR

Pengertian

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai
hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk (pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, dan perubahan-
perubahan lain yang ada pada individu yang belajar. Seperti
yang kemukakan oleh Mouly (dalam Sudjana 1996:5), bahwa
belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah
laku oleh seseorang berkat adanya pengalaman. Pendapat
senada dikemukakan oleh Kimble dan Germe 21 bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif
permanen, terjadi sebagai hasil pengalaman. Sedangkan
Garry dan Kingsley menyatakan bahwa belajar adalah proses
perubahan tingkah laku yang orisinil melalui pengalaman
dan latihan-latihan (dalam Sudjana, 1996 : 5).

Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
Perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena setiap
kegiatan belajar mengajar pasti merujuk dan menghendaki
pencapaian tujuan tersebut, belajar dikatakan belum berhasil
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2. Mengajar
g Para :Lahh Psikologi dan Pendidikan memberikan
tasan  atay pengertian  mengajar berbeda-beda

s:;d;gi mereka juga tidak sama, Ada berpijak pemikiran
] ﬁkaunya (guru) dan ada yang berpedoman pada diri
semay 'berpe'dor_nan pada sudut pandang guru, mak,

gajar itu diartikan sebagai suaty kegiatan unt‘uIE(l

menerima materi (pasif). Sebali
I g E(id;f) ebaliknya guru adalah sosok yang

Atas d i
S dasar kelemahan pengertian tersebut maka disarankan

;gabja_grm'M kggiatan membimbing  kegiatan siswa
@m ::ga;ar ada!ah. MEngatur  dan  mengoreks;
it Orgn gang ada di sekitar siswa sehingga dapat
S & dan menumbuhkan siswa melakukan kegj #

ajar (Sudjana, 1996 : 7), ida
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Dasar Interaks; Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pitoyo 2




20

dengan konsep di atas seperti yang diungkapkan oleh
Saliwangi (1989 : 1) bahwa mengajar merupakan suatu usaha
untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha yang
memungkinkan terjadinya perubahan tingkah .laku pada diri
siswa. Faktor dari dalam merupakan dimensi siap tidaknya
siswa menerima perubahan tingkah laku tersebut. Jika siswa
telah memiliki sejumlah pengetahuan dan keterampilan awal
yang cukup, maka ia dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dengan bantuan lingkungannya itu. Faktor
dari luar adalah lingkungan siswa yang dapat merangsang,
menunjang dan memperlancar proses belajar.

Prinsip Belajar dan Mengajar
1. Prinsip Belajar

a.

Motivasi.

Setiap individu (siswa) memiliki needs
(kebutuhan) atau wants (keinginan). Dalam
batas tertentu dalam upaya pemenuhan
kebutuhan sering kali merupakan tujuan.
Unsur terpenting dalam upaya pencapaian
tujuan atau pemenuhan kebutuhan itu adalah
kuatnya motivasi. Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia mengisyaratkan bahwa
motivasi sangat diperlukan dalam rangka
KBM.

Proses belajar adalah kompiek namun terorganisasi.
Dalam kenyataannya,belajar selalu melibatkan
berbagai aspek pelaku, isi (pesan), tujuan,
proses maupun metode. Akan tetapi,
kompleksnya aspek/unsur-unsur tersebut
bukan berarti tidak sistematis, direncanahan,
dilaksanakan, diorganisasi dengan sebaik-
baiknya.

Belajar berlangsung dari yang sederhana meningkat
kepada yang kompleks.

Untuk bisa mencapai tujuan yang diharapkan,
maka dalam belajar perlu ditetapkan langkah,
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d. Belajar melibatkan  proses

teknik dalam ber roses. O i
Eenc‘apaian tujuaz bisa m:]ecl;iliirlerl;aai:us’ W
E:ahtas maupun  kuantitag i
dimulai dari hal-ha]
menuju hal-hal (mate
penggeneralisasian lembaga respon ey
Jika siswa dihadapkan :
maka diharapkan siswa
mencari sejumlah respons yan
ada proses pembedaan (di

Penyimpulan (generalisa
respons.

akan  berusaha
g sesuai. Di sinj
(diskriminasi) dan
si) kepada sejumlah

2. Prinsip Mengajar

Motivasi

Kegiatan belajar siswa

: d g
Siswa memiliki perhatian y 5 e,

ang begitu besar

ad i
ge]:'lar sz&ft mengawali  kegiatan interaksi
K ;k. i kelas seorang guru semaksimal
u
dannfo;r;isl}a;:ts‘ mampu menciptakan situasi
: 1N siswa termotivasi (memilik;
! milik
;rliotl‘ir(asr yang kuat untuk belajar(. Hal Iir:g
m;l:;us[ud:an jika  “motivasi” siswa sudah
engan “baik” maka i
! enca
bela;;r dap:‘at dengan mudah diwujuﬁlkan vy
A ex;jh.atla‘n Siswa terhadap stimyjus belajar
am[:;a; l1}»\«'11]uc:[kaur1 melalui beberapa cara
a4 lain pemakaian medj '
4 a pembelajaran
ke;;l.;d:lsaits peraga,b memberikan pertanjyaan
: Wa, membuat variasi be[ai
s ajar kepad
b;srv;:‘,jmelékukan pengulangan informasi )F;an;
a sifatnya dengan cara sebelumnya
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memberikan stimulus belajar dalam bentuk
lain sehingga siswa tidak bosan.

Sedangkan motivasi siswa belajar siswa
dapat dilakukan melalui dua model motivasi,
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik  (Sudjana, 1996:160). Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang muncul dan
terbentuk berkat kesadaran dari dalam diri
siswa. Motivasi ini berkaitan dengan
kebutuhan belajar siswa sendiri. Kesadaran
akan pentingnya melakukan belajar adalah
salah satu bentuk motivasi intrinsik yang
berperan besar dalam rangka pencapaian
keberhasilan tujuan belajar. Adapun motivasi
ekstrinsik adalah dorongan yang timbul dan
terbentuk dari faktor di luar diri pembelajaran
(siswa). Misalnya, guru memberikan pujian
atau hadiah kepada siswa yang mencapai dan
menunjukkan usaha yang baik, tidak
menyalahkan pekerjaan atau jawaban siswa
secara terbuka, tidak menghukum siswa di
depan kelas dengan gaya otoriter dan lain-
lain. .

. Kooperasi dan Kompetisi ;

Kooperasi adalah suatu bentuk kerja
sama siswa dalam kegiatan belajar. Kerja sama
yang dimaksud bukan dalam konteks negatif,
misalnya kerja sama pada saat mengerjakan
soal-soal ulangan, kerja sama tidak masuk,
kerja sama untuk membuat gaduh kelas dan
sebagainya. Kerja sama dalam kaitan ini
adalah semacam bentuk kekompakan sikap
untuk saling menghargai, gotong-royong,
kepekaan sosial, tanggap keadaan,
demokratis, yang semuanya diarahkan untuk
kepantingan bersama (kelas). Bentuk-bentuk
penciptaan suasana kelas yang
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menyenangkan, gairah,
realisasi nyata yang dapat d
Zang berkaitan dengan p
p:i%};?;aitmizaul ];:'ugla diharapkan memiliki
St dalam mengaj isi
atau _ Persaingan yang dii:‘;il;-uld(omPe““
p:::nb.lcaraan ini adalah Persaingan positif
ge samgar‘l yang menuntut siswa untl!;
Cor]:restam. Hal ini bisa dilihat dari 5
ke:egg,tan mlsdalnya 3 kompetisi  dalam hal

) an etepatan

(menger;akan) tugas, ker?pi?:sanagzn
n

kebersamaan da]anl Illelaksallakall tugas da“
EEE Iga T )

kondusif adalah
lamati secara jelas
TInsip ini. Selain

dalam

beberapa

- Korelasi dan Integrasi

Korelasi adalah
rr!enghubungkan
disampaikan dengan

"prinsip mengajar yang
Pesan” /materj yang
‘ ; . apa yang telah dj i
cbi;?ll(a:?:;a;;;aitg:l:j?& dilakukan dilihat l:?;::
: u maupun ko

Misalnya menyampaikanp masall?::p‘)k::dat ;
guru bisa menghubungkan cl:l,en ao'
Pengalaman siswa bajk pada sga];l

Siswa  “praktik” pidato  may ;
Pengalaman siswa disaat melil:;lun
; orang lain berpidato. "
ar};tﬁegr:s: mengan::iung Pengertian bahwa
Sisway ngultczl;h ;i;ajartkan (materi) kepada

suatu an i

Lelr;:er:.ah—pecal-f dan tidak s};lingg b::;z;f::’
atert yang dipelajari siswa adalah mater;
‘)'wang” me;yatu, utuh dan terpadu, Hal fr:-:
Kurikumn:mg;m Pola Penataan  materj
3 Ky g ]3. bidang studj Bahasa dan
e ndonesia dengan pola  Tematis-
temag d, art:pya materi ditata, dipola dari
an dijabarkan melalui 4 (empat)
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ek keterampilan berbahasa (menyimak,

asp .
berbicara, membaca, menulis).

Contoh :

Tema : Kesusastraan

1. Menyimak . Menyimak sebuah cerpen

yang dibaca guru. =

. Berkomentar tentang 151
cerpen.

. Membaca cerpen karangan
Putu Wijaya.

. Menulis(melanjutkan)
cerpen yang belum selesai.

2. Berbicara
3. Membaca

4. Menulis

d. Aplikasi dan transformasi praktis atau materi

(bahan) yang sudah dipelajari k.e dalambm::iz;:;
(baru). Biasanya materi-materi y_angA elikasi
konsep perlu diterapkan prinsip dpla ‘ik;
Sebab, siswa banyak mangalami }wn a alteri
diharapkan memahami secara jelas m
k. :
lg:r‘\stii/ :all,\j;[:::jelaskan perbedaan :anta?::li artrlI
kata agung dengan raya. F.(‘an]e asa
tidak akan efektif (tujuan) jika guru
hanya mengandalkan Pemahal:'n'ar't
penjelasan secara konsepsi. U-nh]i klIIl
prinsip aplikasi harus dlladulan
dengan cara menerapkan ke dalam
pemakaian kalimat.

likasi : 14
’11." lAﬂyse:l'l mengendarai mobil di jalan agmiﬁ
: (kurang tepat) seharusnya : Aya

ndarai mobil di jalan raya (tepat)

4 Eae:f:nya sudah ditangani o¥eh [ais::
Raya (kurang tepat) seharusnya: Kasust}y
sudah ditangani oleh Jaksa Agung (tepa .

Perbedaan : terletak pada aspek kelazim
penggunaan bahasa.
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(1]

Tranformasi adalah proses pemindahan
perolehan siswa ke dalam bentuk
pembelajaran  yang lain dengan mem-
perhatikan situasi, kondisi, kriteria, kebiasaan
dan  sebagainya. Bukti nyata prinsip
tranformasi ini adalah Repetisi (pengulangan)
dan latihan yang diberikan guru. Mereka
(siswa) diharapkan pada proses pembelajaran
yang khusus, situasi dan kondisi yang berbeda
dengan sebelumnya serta dibatasi oleh
kriteria-kriteria tertentu.

. Individualitas

Tidak ada dua orang individu yang sama
baik  dari segi psikis maupun fisik.
Kemampuan siswa sebagai individu berbeda
satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan
karema fakta internal maupun eksternal.
Misalnya [Q, bakat, minat, motivasi,
kebiasaan belajar, kelengkapan buku, orang
tua, lingkungan sekolah, teman dan
sebagainya. Untuk ini jika guru menuntut
mutlak hasil yang dicapai siswa harus sama,
maka sungguh tidak bjaksana.

Prinsip individual tidak berarti
memberikan pelajaran secara istimewa kepada
siswa persegrangan, akan tetapi menyesuaikan
dengan kemampuan rata-rata siswa,

mberikan bantuan dan bimbingan kepada
siswa yang membutuhkannya, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan
cara belajar yang sesuai dengan dirinya.
Dalam pratik pembelajaran, prinsip ini dapat
diterapkan dalam beberapa cara antara
lain memberi tugas individu, menerapkan
belajar tuntas, mengembangkan proses belajar
mandiri (dengan modul, indepent
study/kebebasan belajar).

Dasar
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Teori Belajar

1. Konsep Belajar Menurut Teori Behaviorisme

Behaviorisme, seperti yang diurailfan ‘dalan_'lktfl:oni
pengkondisian berikut ini, menclommas11 im'r(; :rgi,
bad kedua puluh. -
elajar pada paruh pertama a :
feor{ IIE menjelaskan pembela]arandf:la\t}a?‘y:a?it;:i
inilai
eristiwa tertentu. Mental proses 2
epfektif untuk menjelaskan penguasaan, pe::nnehh'a.r::lz:tr;;c
dan pembentukan perilaku secara umum. Pe;sp b
behaviorisme, sebuah teori yang dtertank kkeE:s :d;ran
i i a aspe
manusia berperilaku bukan pa Fadashy
isi ikian, menurut behaviorisme,
kognisinya. Dengan demi : = s
inerja erformance) lebih  pen g
lgisn:ighama(ll: (understanding atau meaning) terhadap
inerja yang dibuatnya.
vin l’l‘e)c()ri gI;»ehzn.'ic»rim:rle tidaklah homogen. Bera:;r;el!
dari gagasan connectionism-nya Edward L. Thorn lan
(1874-1949). Thorndike percaya ba};urr;ult:;ggz?(m
st
responise ) terhadap rangsangan
Enelfguat jika diikuti dengan hasil yang menyenangkani
Sementara itu John B. Watson memunculkan telorv
“hehavioris S-R (Stimulus-Response) (1878-1958). 'Pa’v oe
(1849-1936) salah satu perintis mazhab behavxorlsm‘
ini, melalui hasil eksperimennya memun::;l;anbet;(;:;
s itioni intinya meneg
lassical conditioning yang in : , be
zeal::narnya rangsangan (response) bisa .d‘zko.ndlsnkan.
Guthrie memunculkan contiguous condxtm}unlg yZZE
timulus
inti kedekatan hubungan antara s L
Moonss st ikiran-pemikiran
tukan. Pemikiran-p
response sangatlah menen : i
i iki Skinner (1904-1990) yang
itu melatari pemikiran B.F.Skinn !
':):nyak berbicara tentang conditioning theory, yang nanti
dijelaskan dalam tulisan ini. .
i N;Lnarik untuk  dicatat bahwa ,mESk'Run
behaviorisme begitu hiterogen, naun:i.mImas1.1'1Ig“—sr;1ascll::fl
asu
del penjelasannya berangkat ari
maondang!:n]sama, yaitu bahwa bela]arl 11'1&1'upal:1:rr1l
groses asosiasi antara rangsangan (stimulus)
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tanggapan (response), serta asosiasi antara penguatan
(reinforcement) dengan dampaknya (consequence).

Behaviorisme merupakan hasil darj investigasi
terhadap mekanisme pembelajaran yang bisa diamati
(observerable mechanism of learning). Pandangan ini
muncul sebagai kritik terhadap model pembelajaran
yang memfokuskan kepada gejala kognitif sebagaimana
ditekuni oleh para penganut aliran Gestalt di Eropa
(lihat Werheimer, 1980), Piaget dan Vigotsky,

Perspektif behavioris mengalihkan perhatiannya
kepada gerakan tubuh dan proses aktifitas internal
tubuh sebagai pengaruh dari kegiatan eksternal tubuh
yang bisa diamati. Thorndike sejak 1911 sudah
membangun keyakinan bahwa kehidupan makhluk
ciptaan Tuhan, apakah itu binatang maupun manusia,
belajar dengan cara membangun hubungan atau
merangkaikan pengalaman, pemikiran dan perilaku
mereka. Oleh karena itu, Thorndike membangun teori
“hukum pengaruh” (law of effect) yang mengatakan
“semakin tinggi tingkat kepuasan atau ketidak-
nyamanan, semakin tinggi kekuatan atau kelemahan
perikatan  pengalaman, pemikiran dan perilaku
mereka”.

Dalam teori law of effect, ditegaskan bahwa
response akan menguat jika dibuat situasi yang
menyenangkan, dan response lemah jika situasi tidak
menyenangkan. Pemberian tindakan yang
menghasilkan response menyenangkan cenderung akan
diulang, menggunakan lingkungan dan cara yang sama.
Response seperti itu akan semakin menguat ketika diberi
reinforcement Perilaku yang tidak diharapkan,
misalnya sikap tidak suka dengan matematika, bisa
diubah menjadi menyukai mate
memberi stimulus dan reinforcement yang bisa berupa

pembentukan  lingkungan yang  kondusif dan
menyenangkan. (Thorndike dalam Maliki, 2010, 20-21).
Teori law of effect itu merupakan hasil eksperimen

matika, dengan cara
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yang dilakukan Thorndike terhadap perilaku hewan
kucing, anjing, ikan, kera, dan anak ayam. Thorndike
mengamati hewan-hewan itu yang dimasukkan ke
dalam kotak dan response yang ditunjukkan
menghadapi sfimulus yang disediakan yaitu makanan
yang ditempatkan di luar kotak teka-teki. Bagi binatang
yang bisa lolos dari kotak teka-teki itu ia dibebaskan
dan diberi makanan. Binatang yang berhasil keluar,
dikembalikan ke kotak lagi beberapa kali dan kembali
diamati bagaimana hewan itu berupaya untuk keluar.

Binatang yang hanya menggunakan naluri bisa
keluar tetapi dengan catatan waktu yang tidak kunjung
mengalami perbaikan. Sementara binatang yang mau
melakukan “trial and error” bisa memperbaiki catatan
waktunya untuk bisa keluar, dan kemudian
memperoleh hadiah dari sang tuan, berupa makanan.
Tindakan ini dimaknai oleh Thorndike dengan teori
keterkaitan (connection theory) yaitu keterkaitan antara
pengalaman sensorik (sensory experiences) dalam bentuk
persepsi terhadap stimulus dan berbagai peristiwa
dengan letupan neural impulses yang menghasilkan
response  berupa tindakan yang muncul dengan
sendirinya. Seperti yang diperlihatkan .tikus
menggerakkan daya sensoriknya terhadap apa yang ada
di kotak lalu melakukan gerakan dalam upaya
meloloskan diri.

Thorndike berkeyakinan bahwa pembelajaran
terjadi setelah melalui pendekatan trial and error.
Dengan menggunakan trial and error itu, response yang
dilakukan semakin dekat koneksinya dengan stimulus
yang disediakan. Melalui tindakan trial and error, tikus
mencoba merespon, lalu melakukan, mencoba lagi
sehingga akhirnya sang tikus bisa keluar dari kotak
dengan lebih cepat. Semakin sering ia mencoba
melakukan, semakin kecil kesalahan dan semakin cepat
dari segi penggunaan waktu untuk mendapatkan
stimulus. Sementara hadiah makanan yang diberikan
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setelah mereka lolos memperkuat motivasi tindakan
merf:ka. Dengan kata lain, pembelajaran dan motivasi
belajar adalah hasil dari stimulus eksternal, b
_ Menurut Thorndike belajar dengan frial
dllakull-:an secara bertahap (incramental), response yan
berhasﬂ. dipakai dan ditinggalkan yang tidak berhasilg
Konekgl terbentuk secara mekanis melaluij pengulanga -
(repetition).  Dengan demikian, aspek kesada%a:
(awareness) menjadi tidak penting. Masalahnya, hewan

tidak "menangkap" (catch " Sk .
(have insight). e ch on) atau "memiliki wawasan"

Untuk lebih jelasnya,
Thorndike itu bisa d

~and-error

o contnection  theory-nva
ilihat dalam Gambar 1 berikut:y A

Gambar 1:

Hasil Tipikal Trial And Error dari Percobaan yang Dilakukan
Thorndike

Thorndike sebenarnya menyadari baha cara

bela;ar. binatang tentu berbeda dengan cara belajar
manusia. Manusia disadari sebagai makhluk pembelal'ar
yang jauh lebih kompleks. Masalahnya manuéia
mel.?.xkukan pembelajaran yang jauh berbeda mulai dari
belajar menghubungkan ide-ide, menganalisis, dan
mela_kgkan penalaran (Thorndike, 1913b). Mes.’ki un
demtlflan, menurut dia, kesamaan yvang dijumpai da?am
penelltifan hewan dan manusia menyebabkan
Thorndike kemudian menegaskan prinsip-prinsip dasar
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pembelajaran dan motivasi belajar berdasarkan stimulus
dan response. Manusia dewasa memiliki jutaan jenis
koneksi stimulus-response (Schunk, 2012: 73-75).

Skinner mengembangkan eksperimen Thorndike
ini ke dalam teori operant conditioning atau
pengkondisian yang disadari dan dirancang untuk
tujuan memperoleh response tertentu. Pemikiran
Skinner, yang pada awalnya berkecimpung dalam ilmu-
ilmu sosial itu kemudian berpengaruh besar dalam
pendidikan. Ia mengembangkan hukum pengaruh (law
of effect) yang sudah sebenarnya sudah dirintis
penelitiannya oleh Thorndike itu.

Melakukan eksperimen menggunakan binatang
burung dan atau tikus, Skinner berasumsi akan terjadi
efek yang sama jika diberlakukan pada manusia.
Burung atau tikus dimasukkan ke dalam “kotak
Skinner” yang disebut dengan operant, lalu dikontrol
responnya setelah diberikan stimulus. Pemberian
reinforcement terhadap response yang ada akan
mempengaruhi perubahan perilaku manusia yang bisa
diamati.

Skinner dalam membangun teori, memulai dengan
melakukan riset eksperimen terhadap perilaku . tikus.
Binatang pengerat itu dimasukkan kedalam peti yang
kemudian dikenal sebagai Skinner Box. Skinner
melengkapi kotaknya dengan dua komponen pokok.
Pertama, yaitu manipulandum atau operandum dan yang
kedua adalah alat yang dipakai untuk memberikan
reinforcement.  Manipulandum atau operandum dibuat
oleh Skinner dimaksudkan untuk dijadikan alat yang
dapat dimanipulasi. Skinner memastikan gerakan alat
ini terhubung dengan reinforcement. Skinner membuat
alat itu dalam bentuk tombol, batang jeruji, dan batang
pengungkit. Sementara itu, pemberi reinforcement
disiapkan oleh Skinner dalam bentuk tempat makanan.

Cara kerja Skinner Box, dimulai dengan
memasukkan tikus kedalamnya. Segera setelah masuk
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Szltir: I:,?:' si tikus lari kesana kemari dengan tujuan
e Tiklxl\sge_rt\al. dan mengeksplorasi seluruh sudut
i .ada dil ;;I:ian;;engoba mengenali setiap benda
dinding, dan dengan berbagear;gt?: Wg i e
1 : ; gkah lainnya. Peri]
:::;jfe;tzlzh _yang dfsebut Skinner dengan istiE;:}l:
d ehavior atau tingkah laky Yang terpanca
mefn aEd 1]ji(ku organism  yang  dilakukan
remfp ulikan ada atau. tidaknya stimulys maupun
orcement tertentu. Hingga sesaat kemudian dari

T atau

kaki, atau sentuhan mo
: ncongnya menekan pe i
jdf_i];::-l k:)etak Si{nnzr. Akibat perilakunya, Iitgggn&tlst
rungkit dan menyebabkan k
sudah disiapkan oleh Skin i
di ner
telah disiapkan di dalam kotakmaSUk o s
Setiap  kali men ki
gungkit  tuas  jtu, ¢
;relilzldapatkan makanan. Oleh karena ity sang trl::j:
pengi?;ksg mt:ingulang tingkahnya memainkan tuas
1, dan setiap kalj memaink
ann i
?n'l:lr:l:;(erlc:lefl makanan. Makanan yang masuk key;;larl:
bersegm: itu membuat si tikys menjadi semakin
meniadir;g:t. ll:dalfanan yang memang disukainya itu
raies E uah reinforcement. Tingkah laku tikus itulah
yang disebut Skinner dengan operant, Sang tikus akan

semaki ivasi i
akin  termotivasi ketika reiniforcement

diberikan. &

Gambar 2;

Test Stimulus-Response Behavior

Makanan memberi ]
Penguatan (reinforcement) perilaku tikus ini
untuk menentukan pilihan dari lima lorong yang tersedia. i
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Maze 2b: Actual test results (‘place” learning)

Dari eksperimennya ini Skinner menemukan
sebuah teori belajar operant conditioning, yang tersusun
dalam dua preposisi sebab akibat atau “jika-maka”.
Pertama, jika suatu perilaku diberikan penguat
(reinforcement), maka penguat itu akan meningkatkan
motivasi tindakan. Inilah yang disebut dengan hukum
operant conditioning. Kedua, jika suatu perilaku yang
diberi stimulus, tidak diberi penguat (reinforcement),
maka motivasi untuk melakukan tindakan menjadi
berkurang atau bahkan motivasi tindakan itu hilang.
Kedua preposisi ini merupakan penjelasan lebih jauh
dari apa yang disebut oleh Pavlov dengan hukum

pembiasaan klasik (classical conditioning).

Beberapa kata kunci dalam teori operant conditioning:

Operants : Sebuah label yang dipakai oleh

Skinner untuk menggambarkan

perilaku yang bukan dihasilkan oleh

stimulus.

¢ Reinforcement yang terus menerus
terhadap operant sehingga semakin
mendekatkan kepada terbentuknya
perilaku yang diharapkan.

: Menghentikan response melalui
penarikan reinforcement

Positive  reinforcement : Stimulus yang meningkatkan

kemungkinan terulangnya operant

Shaping

Fading
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sebagai hasil pemberian stimulus

setelah i
e perilaku tertentu
geﬂaksanakan. Biasanya stimulus ity
rupa sesuatu yan
menyenangkan, ¥

Negative reinforcement :Stimulus yang  meningkatk
: an
kemungkman terulangnya  operan;
sebaga:‘ hasil dari dihentikannya
pemberian  stimyjys, Biasanya
s.hmuius Itu berupa sesuaty yan
B tidak menyenangkan, 1
reiiforcement: Pemberian  rewarq oleh guru, d
atau orang tua Yyan ' 0591:'
g mem
Punishment : Pembefl e <
: Pemberian stimulys yang tidak
:nenyenangkan sebagai konsekuens;
erhadap perilaku tertentuy,
Tujuannya  Jebik dimaksudkan
;nt'de menghentikan  perilaky
aripada mem| i
Ha bentuk perilaky yang

a. Prinsip Mengajar Behaviorisme

G
ket;:ﬁ:atiu ?;:T-.E; hl;a;.;(s m;}r:rbanm pembelajar membentyk
o : orndike (1912 memberikan
a. Bentuk kebiasaan Jan,
‘ 2 an b
1 kebmsaannya sendiri (fang bzll-l:)lfap T
; ll:\fa.-s:p.at_:la: membentuk kebiasaan tetapi lal i
emudian hari, 3= i e
¢ Kebiasaan t, i
> : erbentuk dengan cara di mana kebiasaan ity
Prinsip  terakhir ity
‘ bertolak belakan de. i
g;f:la::ﬂ, yang dxsus.un dalam bentuk Iita b:E;: (nl::rz;l
e kzt n;gﬂr:;h;nu bagaimana menerapkan pengetahuanl
o 2
djajarkanmdengan - mger| m fls;c:eh. Materi (content)
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b. Kurikulum dan Keterampilan

Kurikulum harus integrated, sehingga pembelajaran dilakukan
i berbagai sudut dan pendekatan. .
?(:?e‘:::n;i%:;syang harus diperkenalkan kepada pembelajar

da saatnya yaitu: e !
E? Pada );aat atau sebelum skill itu digunakan untuk
melakukan beberapa hal yang berguna. ke
b. Pada saat pelajar sadar akan akan penhngr;ya skill itu
sebagai sarana mencapai tujuan yang berman aa?tl.qal -
¢. Ketika skill itu sangat cocok untuk menghada!:u yang
‘ sulit diukur dari tingkat kemampuan pembelajar. —
d. Ketika skill itu bisa sepenuhnya mmxelara.sl.can 1t;mgd ak
" dan jenis emosi, selera, naluri dan disposisi kehenda
dimiliki. :
e 3I{:.::ntiiz’l skill itu mempermudah penguasa:n S;m}:elzad]a:aar:
l i ketika diyakini dap
sebelumnya dan juga ‘
mempermudah penguasaan pembelajaran yang akan
diikuti.

¢. Kompetensi yang diperlukan Guru atau Dosen dalam

ivasi i Teori Behaviorisme
embangun motivasi belajar menur‘ut. :
a:;l Mampﬁ? menjadi motivator bagi siswa/mahasiswa agar
memiliki perilaku yang‘b;:. g e :
b) Mampu memberikan retriforceim ! .
c)) Memiliki beragam pendekatan yang akan digunakan
membangun etos belajar siswa/mahasiswa.
d) Memiliki manajemen perilaku yang sistematis.

Dalam beberapa hal perlu menjadi catata;n kr;i:m
perspektif behaviourism  ini. Peng:arth pende la. ];E
behaviourism ini sangat besar dalam pendidikan, :hamuli; :1 &
cocok jika digunakan dalam training atau pcelii a.:'n.SEba “
proses pendidikan pendekatan ini le.el*f!h ena e agn
pendekatan belajar mengajar tradisional, mlemanba agi
pembelajaran berbasis materi dan memandang kelas sebag
kesem;;:;?ourism menghendaki tumbuhnya selﬁmohz;nt;oi
namun peran guri, dosen atau orang tua dala
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mengendalikan proses pembelajaran sangat dominan. Dalam
hal ini guru, dosen atau orang tua mengintervensikan
stimulus dan reinforcement. Mereka juga yang mengambil
keputusan materi pembelajaran, memberikan instruksi,
menentukan jalannya pembelajaran, melakukan koreksi,
menilai dan memperikan penguatan terhadap  response
pembelajar.

Peran guru, dosen atau orang tua yang dominan dalam
mengendalikan proses pembelajaran dapat dilihat dalam
gambar berikut :

Gambar 3
Peran Guru, Dosen atau Orang Tua dalam Mengendalikan Proses
Pembelajaran Behaviourisme

CHILDREN / o

A . Sy

ADULT wi Decide onwi@vinstructs ~ Assessas and
Instructs

important  children reinforces

knowledge,
skill, ete.

clitldren

2. Konsep Belajar Manurut Teori Konstruktivisme

Teori pembelajaran konstruktivisme tidak tertarik
dengan perspektif yang dikembangkan behaviorisme.
Pembelajaran bukan terjadi berdasarkan stimulus-response,
penerapan reward dan punishment; motivasi bersumber dari
faktor eksternal dalam pembelajaran. Pembelajaran terjadi
bukan karena campur tangan dari luar. Pembelajaran yang
sebenarnya akan terjadi jika ada kesadaran individu. Oleh
karena itu perspektif konstruktivisme cenderung menggunakan
pendekatan yang lebih menekankan pentingnya faktor internal
dalam memotivasi pembelajar dalam melakukan pembelajaran.

Motivasi yang bersumber dari dorongan internal
pembelajar itu pada intinya adalah dunia kognisi atau kesadaran
pembelajar. Dunia kognisi dan kesadaran itu dijadikan dasar
memahami, menafsirkan, mendefinisikan dan memaknai realitas
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yang dihadapi. Pemahaman, tafsir, definisi, dan makna yang
diberikan kepada realitas itu dijadikan sebagai dasar bertindak.
Beberapa perspektif pembelajaran yang berangkat dari
peta kognisi dan kesadaran individu ini muncul dalam beberapa
perspektif, seperti constructivism, dan social cognitivisim. Masing-
masing perspektif tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut.
a. Constructivism

Perspektif constructivism memandang setiap individu
adalah subjek aktif, yang dalam hal ini selalu berusaha
mencari makna di balik fenomena. Individu secara aktif
memberi makna, definisi dan penafsiran terhadap
dunianya sesuai dengan persediaan pengetahuan dan
pengalaman (stock of knowledge) yang mereka miliki.
Kesadaran individu dan makna subyektif tentang dunia
yang dihadapinya dijadikan sebagai fokus untuk
memahami tindakan individu yang bersangkutan dalam
kehidupannya.

Dalam ilmu sosial, filsafat fenomenologi itu
dikembangkan oleh Max Weber (1975) dengan teori
verstehen yang juga diartikan sebagai pemahaman
subyektif (subjective understandable), pemaknaan dalam
perspektif subyektif (interpretation in subjective ferms), atau
pemahaman (comprehension).

Sementara itu, Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
(1967) dengan memunculkan teori konstruksi sosial, yang
pada intinya menegaskan bahwa masing-masing aktor
atau individu memiliki pemahaman yang berbeda tentang
kenyataan dan pengetahuan. Setiap individu memiliki
caranya sendiri dalam mempertemukan antara kenyataan
dan pengetahuan, sehingga setiap individu memiliki
konsepnya sendiri dalam mengkonstruksi dunianya.

Pemikiran filsafat fenomenologi itu dalam dunia
pendidikan dikembangkan oleh Jean Piaget (1896-1980)
yang memunculkan teori personal constructivism, dan Lev
Vygotsky (1896-1934) yang kemudian memunculkan
perspektif pembelajaran social cognitivism. Piaget dan
Vygotsky tidak puas dengan cara berpikir para penganut
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behavnorist yang akhirnya hanya menghasilkan perubahan
perilaku  yang bisa diamati. Behaviorisme memiliki
kelemahan dalam membaca kemampuan individu dalam
cara berfikir dan memandang masalah (insight), cara
Il)neeTual:]aEis (camprehensfun/understmzding), serta be’rbagai
Rtk Afiket )
il ;isdegertx minat, bakat dan watak bawaan yang
Perspektif konstruktivisme kemudian memfokuskan
kepada dunia kesadaran individu secara subyektif, dan
mengasumsikan bahwa setiap individu adalah peIakL; aktif
dalax:n‘ mengkonstruksi pengalaman dan pengetahuannya
sendiri. Dalam belajar, individu belajar berangkat dari self-
concept mereka masing-masing, Self-concept itu diperoleh
dari hasil interaksi antara pemikirannya dan pengalaman,
serta dari pengembangan struktur kesadaran yan :
kompleks (complex cognitive structure) yang dilakukann: §
secara bertahap. (Pollard, 2002:138-140), ’
Piaget menjelaskan bahwa ketika individu menjumpai
peng.al_aman baru, yang dilakukan adalah mengakomodasi
penukjr.annya yang sudah ada dan kemudian
n"lf?ngasnmilasi dengan aspek-aspek pengalaman yang
ch]um;_am tersebut. Individu bergerak dari kondisi
penyelplbangan mental  (mental  equilibration) dan
kem_udlan merestrukturisasi pemikirannya sehingga
.lerclrp_ta pengetahuan dan pengalaman baru. Setia
individu melangkah secara bertahap, sehingga mampE
:;engllc;knstrgksi ¢ pemahamannya  semakin  detail,
mpleks, dan akurat terhada
2 e p fenomena pengalaman
Premis yang dikembangkan o i
konstruksionisme dapat dinya takﬁn seba g::ieIl.-::e1’ikii’.1etl.ﬁpelktlf

b. Premis perspektif konstruksionisme

Exogen:
Penguasaan pengetahuan yang menggambarkan
sebuah  rekonstruksi dunia  luar, Dunia
mempengerahui keyakinan melalui pengalaman,
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pemaparan model dan pembelajaran.
Pengetahuan  adalah  akurat  sejauh  itu
mencerminkan realitas eksternal.
Endogen:
Pengetahuan individu berasal dari pengetahuan
yang diperoleh sebelumnya dan tidak langsung
hasil dari interaksinya dengan lingkungan.
Pengetahuan bukanlah cermin dari dunia luar,
melainkan berkembang melalui abstraksi kognitif.
Dialektis:
Pengetahuan berasal dari interaksi antara orang
dan lingkungan mereka. Konstruksi tidak selalu
terikat dengan dunia luar atau seluruhnya kerja
pikiran. Sebaliknya, pengetahuan mencerminkan
hasil dari kontradiksi mental yang dihasilkan dari
interaksi seseorang dengan lingkungan.!

c. Prinsip Penerapan Teori Konstruktivisme
Mengutip pendapat Graham Hendry (1996),

Mclnnerny ada 7 prinsip yang dianut oleh kalangan

constructionist dalam pembelajaran sebagai berikut :

1) Pengetahuan hanya ada dalam pikiran individu. Di
dalam kelas, pengetahuan hanya ada dalam. pikiran
pembelajar dan guru atau dosen, bukan di papan
tulis, buku ajar, disket, dalam pembicaraan guru atau
dosen dan pembelajar, atau dalam alat-alat yang
digunakan dalam aktivitas mereka.

2) Makna atau penafsiran yang diberikan individu
tergantung pada pengetahuan yang mereka miliki.

3) Pengetahuan dikonstruk dari dalam diri individu
dalam interelasinya dengan dunianya.

4) Tidak ada pengetahuan yang pasti. Tidak ada yang
benar atau salah secara absolut. Yang ada adalah
berguna atau kurang berguna, berkelanjutan atau
kurang berkelanjutan. Oleh karena itu pengetahuan
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secara terus menerus direk i i
A i irekonstruksi dan di re-
5) Pengetahuan umum bers i
. umber dari otak dan bod
i ;mum:ﬁbagalbagian dari semesta. y
engetahuan di i i i
ﬁndgkan. dikonstruksi melalui persepsi dan
7) K(;Eshuksi pe.n‘getahuan memerlukan energi dan
waktu.  Individu  termotivasi mengkonstruk
sengr.:tahuan dalam situasi tidak tertekan, dukungan
an hngkungar} belajar yang menantang. Konstruk
sengetahuan dikembangkan dengan cara memberi
orongan pembelajar berdiskusi, menjelaskan dan
mela_kl'.lkan evaluasi terhadap pemikiran mereka
sendiri secara kontekstual dengan realitas sosial.2

d. Kompetensi yang Di
perlukan Guru/Dosen M.
Per;pekﬁf Teori Belajar Konstruktivisme i
embelajaran  dalam i i
nt perspektif j
constmchm's:m memerlukan guru, dosen entzae1.:)l:)rar']|Je IZ:]::
yang memiliki kompetensi dalam hal: -
1) Memahm tahap dan  karakteristik berfikir
- pembela]alt dalam proses pembelajaran,
) Memalharm tingkat kesadaran kognitif pembelajar
% ¥a;g tidak selalu  simetrik dengan tingkat usia.
) Tidak memaksa pembelajar meningkatkan
y lE:;a-mahau:uan materi lebih lanjut.
engelola pembelajaran yan i
karakter belajar mereka. i i e &
5) Memberikan pengalaman kongkrit yang diperlukan
untuk mengembangkan konsep mereka,
6) Mglakukan evaluasi sesuaj dengan maksud dan
5 rt;]llan pembelajar melakukan pengembangan diri.
mggmakan I?ahan yang mendorong tumbuhnya
pemikiran kreatif, dan menghindari hal-hal yang bi
melemahkannya, il

r— e :
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e. Peran Pembelajar Menurut Perspektif Teori Belajar
Konstruktivisme

1) Tunjukkan keterlibatan fisik dan mental secara aktif.

2) Gunakan objek kongkrit secara langsung dan ide
gagasan secara tidak langsung,

3) Ajukan pertanyaan dan cobalah beri jawaban sendiri.

4) Lakukan rekonsiliasi apa yang anda temukan di satu
tempat dengan apa yang Anda temukan di tempat
lain.

5) Bandingkan apa yang anda peroleh dengan apa yang
diperoleh oleh pembelajar yang lain.

Pembelajaran konstruktivisme, memandang individu
sebagai pembelajar yang aktif, dan independen. Dalam hal
ini, guru atau dosen harus melakukan negosiasi jika ingin
mengembangkan  aktifitas pembelajaran. Hal itu
menjadikan peran guru tidak sedominan seperti yang
digambarkan oleh penganut perspektif behaviourism.
Pembelajaran  kemudian berbasis pada aktivitas
pembelajar (student centered learning).

Relasi antara guru atau dosen dengan pembelajar,
dapat dilihat dalam gambar berikut.

Gambar 4:
Peran Guru, Dosen atau Orang Tua dalam Mengendalikan

Proses Pembelajaran Personal Constructive

CHILDREN Emperiences us Experiences wagw Males

\ ﬂ sense
Area of l

work and activity
negociated ADULT

BEwaluates
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f. Motivasi Belajar

Kelas atau individu yang bermotivasi tinggi adalah kelas
atau individu yang menunjukkan dengan penuh perhatian,
kesungguhan serta fokus. Tidak ada istilah  kegiatan yang
terlalu sulit, terlalu banyak, atau membosankan. Konsep
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diri siswa, Membangun motivasi belajar, menurut perspektif
P i ek P st o
bi};e;a:::l:mﬂ € e o era:{‘ala::, pengorganisasian kelas, dan
Persg:gk:ft:zzf Er:l:::ja d:;::imr?f;:}:;ﬁ motivasi menurut

u o8 ivasi

&ﬁggﬁir;np::;eﬁ; teaor;r petrs%l o::::rluncﬁw?r:jn :::1:11

, ya menempatkan dir sebagai

fasilitator, antara laj
Berikut a lain dengan melakukan hal-hal sebagai

a) r'lr":gnuhl;ll:kan keyak?nan bahwa pembelajaran
Pakan restrukturisasi pemikiran secara aktif dan

b) Hargai bahwa setiap  individu mengkonstruksi

yang dijumpainya,
;)J h{!uax;:;mg tinggi prin.s’p self-regulated learnin Q.
ai'ltkan konflik kesadaran untuk melakuk
konsolidasi berbagai konsep 3
) Berikan kegiatan s
e8] yang bisa membangkitkan gaj
untuk berf[kn' tentang perubahan, dan berbagaig?alzg
g:ngbg;?l?nfnatural, daripada kegiatan yang mengajari
mbelajar untuk i i
G o;I J ntuk melihat fakta secara discrele, statis
f) Berikan berbagai iasi
. gal variasi pengalaman vyan i
memberikan appeal kepada pembelajar zga:g IelﬁiS]:
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bersemangat dalam mencapai tujuan yang diing_inkan
dan  memaksimalkan pengembangan tingkat
kesadarannya. )

g) Gunakan jawaban yang salah untul:ialmen::rz:nka
pembelajar menganalisis pemikirannya dalam bEkl
menemukan elemen yang benar dan memperbal
Kkonsepsi yang salah. .

h) Gunakan interaksi
peningkatan minat

embelajaran.

i) IP;.emban]gkan kesetiakawanan dengan teman sebaya,
kerjasama dan juga penyelesaiaan perbedaan atau
konflik. ' '

i) T‘;namkan budaya kolektif sebagai anggota komunitas
dan bangun nilai-nilai kolektif.

k) Miliki kgzﬁtmen untuk menyediakan waktu beberapa
jam guna mengamatipembela]af. .

2) Me]moti%;si dengan membangun lingkungan bel_a]?r

b) Sikapi masalah yang muncul yang relevan bagi siswa.

¢) Susun struktur pembelajaran sekitar konsep primer,

tahuan dan minat siswa.

d) I():?;?edan berikan penghargaan kepada pandangan

sosial untuk mendorong
dan pemahaman dalam

siswa.

¢) Adaptasikan kurikulum ~ untuk meng-address
iswa.
f) Il:::r‘:l:;finaz assessenient belajar siswa dalam konteks
belajaran.

teristik Multidimensionality v _
% I(Mal]‘;:nrrinsic motivation akan tumbuh ]1ka' kelas hdatl;
diorganisasikan secara unidimensional, melainkan ts‘:‘c:mi
multidimensional dalam mengatur struktull‘ tugas, o;e =
pembelajar, pola pengelompokm'evaluas: prestasi i a]an
secara individual. Berikut digambarkan  per

karakteristik dimensionalitas kelas belajar:

I S

| B ia = Andri Pitayo
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(a) Karakteristik Dimensionalitas

Karakteristik | Unidimensional Multidimensional

Differensiasi Tidak terdiferensiasi; | Terdiferensiasi;

struktur tugas pembelajar pembelajar
melaksanakan tugas yang | melaksanakan fugas
sama. yang berbeda.

Otonomi Rendah; pembelajar | Tinggi;  pembelajar

pembelajar hanya memiliki sedikit | memiliki banyak
pilihan pilihan.

Pola Kelas sebagai | Kerja individual;

pengelompokan | keseluruhan; pembelajar | pembelajar tidak
dikelompokkan dikelompokkan
berdasarkan kemampuan. | berdasarkan

kemampuan,

Evaluasi Pembelajar Pembelajar

prestasi belajar | dikelompokkan berdasar | berkelompok dengan
kesamaan tugas; ranking | tugas yang berbeda;
bersifat umum; banyak | sedikit kategori
perbedaan kategori | umum dan perbedaan
sosial. kategori sosial.

(b) Motivasi dengan Teori TARGET

TARGET adalah akronim dari fask design,
distribution of authority, recognition of students, grouping
arrangemnents, evaluation practices, and time allocation.

TARGET
yang mempengaruhi motivasi dan pembelajaran
Faktor Karakteristik
Task Desain aktifitas pembelajaran dan penugasan
Authority Dikembangkan sedemikian rupa schingga pembelajar

dapat  menumbuhkan  kepemimpinan,  memperkuat
independensi, dan mengendalikan aktifitas pembelajaran

Recognition | Penggunaan reward, insentif, dan pujian secara formal
maupun informal
Girouping Individu, kelompok kecil dan besar
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Eavaluation | Menggunakan

berbagai metode monitoring  dan

assassement pembelajaran

Time

Ketepatan beban kerja, pemberian instruksi, pengalokasian
waktu menyelesaikan tugas,
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Contoh penerapan TARGET:
Kathy Stone menyusun rencana pembelajaran dengan

memasukkan prinsip TARGET - task design, distribution of
authority, recognition of students, grouping arrangements,
evaluation practices, and #ime allocation. Guru kelas ini
mengembangkan satu unit pembelajaran tentang gurun pasir.
la merencanakan sebagian, tetapi juga mengikut sertakan
pembelajar dalam perencanaan ini. la membuat pusat
pembelajaran, merancang tugas membaca dan penelitian,
mengorganisasikan ke dalam kelompok kecil dan besar,
mendesain pre dan post-test, serta tugas memeriksa
penguasaan semua unit terhadap materi. Kelas membantu
menyusun rencana field frip ke museum, menyusun topik
proyek atau kegiatan kelompok, dan menentukan bagaimana
membuat gurun di ruang kelas. Mereka berama-sama
menyusun kalender dan jadwal kerja dari awal hingga

selesai.

3. Social Cognitive
Pembelajaran behaviourism yang pernah cukup lama

berjaya, namun sejak 1950-1960an, perspektif ini memperoleh
kritik dari berbagai pihak. Bukan hanya memperoleh kritik dari
para penganut consfructionism, tetapi juga dari para pemikir
social cognitive. Perspektif yang tersebut terakhir, juga sering
dikenal sebagai pendekatan socio-cultural ~karena seting budaya
amat penting, Pembelajaran selalu berlangsung dalam seting
budaya tertentu.

Di sisi lain, social cognitive juga dikenal sebagai
pendekatan social constructivism, karena sebenarnya perspektif
ini sama-sama berangkat dari filsafat fenomenologi yang
memandang penting untuk memfokuskan kepada dunia
kesadaran, pemahaman serta pengalaman individu. Seperti juga
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constritctivism, social cognitive |
‘ Juga memandang b, i
Pengetahuan itu selaly dikonstruksi oleh iru:i'v.vid3h‘I::Fearl:;rall1

sehn;ggd?j pﬁ perfganu.tnya berkeyakinan bahwa Pembelajaran
mhamas arak: ensi dari luar, dalam hal ini oleh lingkungan
¥ t, termas.l.!k oleh guru, dosen atay orang tuanya i

Fr;?::i?hl;m' de?n pengalaman  subyektif yang dalam istilah

e u?](t)u igﬁ@bu; dengan stock of knowledge ity dijadikan
ajar dan berusaha mengko

untuk memahami dunia dan kehidupainngya. we s

N ! :
amun  demikian, perspektif  socinl cognitive

zgl;tankj;;ga dari lfeluarga dan masyarakat, punya andil yan
ah penting bagi individu dalam men kongtruf

pengetajl:mc"m dan pemahamannya tentang dunia 4
et ] ul;:zn :‘ec::ancgl fembe;ajaran yang berbasis teori social

: By i alam  karya Vygotsky (1962
:;ill.nbc]ixkaslkan . di Rusia pada tahun 1930-an.( l(alyeuya?fr‘=
X u llan dtter;!emahkan dalam Bahasa Inggris sejalan den »
Tul;ir;cu nya ketidak puasan terhadap perspektif teori Piag:::1
an - Vygotsky itu  kemudian dikembangkan dalgam.
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pendidikan modern oleh kalangan psychologist seperti Bruner
(1986), Wood (1988) dan Werch (1985).

Bredo (1997) mengembangkan perspektif social cognitive
dengan memanfaatkan psikologi fungsional dan filsafat
pragmatisme dari karya James, Deway dan Mead. Bredo
mengaitkan teori ini  dengan nilai-nilai demokrasi serta
pemikiran behaviorism. Guna membangun konsep tentang
pendidikan dan pembelajaran yang mendasarkan pada individu
yang selalu berdialog dengan struktur, realitas obyektif,
lingkungan di sekitarnya, Bredo memanfaatkan jasa ilmu
sosiologi, antropologi dan juga psikologi.

Dalam perspektif social cognitive, kesadaran (cognition),
bahasa dan berbagai bentuk pemikiran terbentuk bukan di
sebuah ruang kosong, melainkan dalam setting sosial budaya
tertentu, sehingga kemudian bisa dinyatakan bahwa kesadaran
(cognition), bahasa dan berbagai bentuk pemikiran yang dimiliki
individu, tumbuh dalam setting budaya dan sejarah masyarakat,
termasuk dari proses pembelajaran yang diperolehnya dalam
pendidikan. Pengetahuan, ~pemahaman dan konsep yang
dikonstruknya merupakan hasil interaksi dengan orang lain.
Oleh karena itu, struktur di luar individu bisa menjadi
tantangan atau memperkuat, tetapi juga bisa menjadi kendala
(constrain) dalam berpikir. Meminjam istilahnya Giddens,
pencetus teori strukturasi dalam ilmu sosial, struktur yang ada
di luar individu bisa menjadi faktor penguat (enabling) dan bisa
menjadi pemaksa (constraining).

Atas dasar pemikiran itu, maka dalam mengelola
pembelajaran, pendidik harus memahami budaya dan
lingkungan pembelajarnya sebelum menyusun dan menjalankan
rancangan pembelajaran yang dibuatnya. Jika pemahaman awal
itu tidak dilakukan, maka pembelajaran tidak akan efektif.
Pembelajar tidak bisa mencerna informasi dan berbagai konsep
yang diberikan. Bisa saja pembelajar menguasai informasi dan
konsep yang diberikan, dan dengan bekal itu mereka bisa
berhasil mengerjakan tes dalam ujian, tetapi mereka akan gagal
mentransformasikan apa yang dipelajarinya ke dalam situasi
baru.
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Gambar 5;
Model Hubungan Triadic Reciprocality

Person e ———————— . |
Behavior

Environment

2) Enactive dan vicarious learning

Pembelajaran  tiada [aj
_mdl\‘ndu dalam memproses h‘:formam:ifug'akan o b

]]::rilasluwa bec;h li{'lgkungan sekitar  ditransformasikan
i 1::1 dbagal ragam simbolik, Hasilnya kemudian
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dilakukan den S5k o
. gan cara mengalamj | i
:izpern belajar dari hasi ﬁngdak:un e
& :tl:] Lm;gsunlga (vicariously) melalui pengamatan berbagai
ntu mpilan secara Iangsung (life), model, si i
prinfing maupun gambar- A g
' . gambar elektronik. Ked
lajar, enactive maupun vicarioys ; riss
ic i
i pembelajaf; ¥ Aartous itu akan meningkatkan
Enactive learnin i
‘ 8 berbicara tent ki i
L : ang konsekuensi
e ualil tindakan. Dalam perspektif behaviorist, untuk
apatkan konsekuensi tindakan atau hasil belajar
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yang diharapkan, memerlukan intervensi dari luar
dengan cara mengkondisikan situasi. Cara yang
dilakukan tiada lain adalah dengan menyediakan
stimulus dan reinforcement. Para penganut teori social
cognitive tidak sependapat dengan teori conditioning
seperti itu. Perilaku atau konsekuensi yang dihasilkan
dari proses belajar bukan hasil penguatan. Konsekuensi
tindakan adalah buah dari akurasi atau tindakan yang
tepat. Misalnya, ketika pembelajar berhasil melaksanakan
tugas dan mendapat reward, maka yang bersangkutan
sadar bahwa ia telah melakukan tindakan yang benar.
Sebaliknya ketika mendapatkan hukuman, maka ia sadar
telah melakukan tindakan yang salah, dan kemudian
mencoba memperbaikinya.

3) Self-regulation atau self-requlated learning

Self-regulation atau self-regulated learning, adalah
salah satu konsep pembelajaran yang dikedepanan oleh
teori social cognitive. Konsep ini diangkat berdasarkan
pada kenyataan bahwa setiap orang memiliki keinginan
untuk mengontrol segala hal yang mempengaruhi
kehidupan dirinya, lalu menempatkan dirinya sebagai
agen -yakni individu yang memiliki otonomi untuk
menentukan arah tindakannya sebagaimana dapat dilihat
dalam maksud atau motive tindakan (intentional act),
proses kognitif maupun afektifnya. Dalam hal ini, setiap
orang akan mengaktifkan secara terus menerus perilaku,
kesadaran dan mentalitasnya secara sistematik untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

4) Self-efficacy atau efficacy expectancy

Self-efficacy atau efficacy expectancy, merupakan
tujuan pembelajaran yang ingin ditekankan dalam teori
social cognitive. Self-efficacy mengacu kepada keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya untuk melakukan
tindakan pada level tertentu. Dengan demikian tidak
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b. Contoh pembelajaran menggunakan konsep-konsep
atama dalam teori social cognitive:

Bulan Bahasa Tahun ini Dewan Kesenian Kota
menyelenggarakan lomba baca puisi. Puisi yang wajib
dibacakan oleh peserta adalah Amuk Karya Sutardji
Calsoum Bahri. Salsa, salah satu siswa (calon peserta)
mempersiapkan diri dengan dengan cara berlatih
didampingi oleh gurunya. Pada saat berlatih, Salsa terlihat
tidak begitu ekspresif dan tidak percaya diri. Kelemahan
tersebut  segera  diketahui oleh gurunya. Proses
pembelajarannya tampak seperti dialog berikut.

Salsa : Saya tidak bisa membacakan Puisi seperti itu.

Guru : Pasti kamu bisa. Saya lihat beberapa kali kamu
bisa lakukan. Jadi coba lakukan lagi.

Galsa : Jadiapayang harussaya lakukan?

Guru : Saya perhatikan waktu selesai membaca judul

Amuk, anda diam cukup lJama. Jeda waktu
seperti itu akan membuat konteks makna Amuk
dengan kata di awal puisi tersebut menjadi lepas.
Jadi coba anda baca sekali lagi dengan jeda yang
tidak terlalu lama. Coba perhatikan  saya
memabacakan puisi ini. Begini! Nah, berhasil
kan?! Jadi anda coba baca seperti itu.

Galsa @ Ya. Tapi saya tidak begitu yakin bisa, maaf Bu
saya ragu-ragu.

Guru : Perhatikan saya lagi. Yakinkan anda mampu
membacakan  dengan penuh ekspresi.
Nah...seperti ini!

Galsa : Ya Bu, kelihatannya jtu asyik dan menarik.

Bisakah saya diberi contoh membaca sampai satu
bait? Saya siap mencobal
Guru : Tentu! Silahkan diperhatikan dengan seksama.
Galsa : Terima kasih, saya akan baca. Saya sekarang
tidak perlu lagi merasa tidak bisa membaca puisi
Amuk dengan baik. Paling tidak, sekarang saya
lebih percaya diri.
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i e merupaka.n suatu bentuk teori yang sering disebut

engan model kognitif atau perseptual. Di dal ini ti

e ; dalam model ini tingkah
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e persepsi serta pemahamannya

g sei i asi yang berhubungan dengan tujuan-tujuannya. Belajar
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: d
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ecara i i
. . -pisah adalah sama

ke}dmlangan sesuatu (Reilly & Lewis, 1983). ot
ntem::.;lnl.:r:.lt Galloway (19'76:45) belajar merupakan suatu proses
intern dya.ng mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi
emosi, dan faktor-faktor lain. Proses belajar di sini antara lair;

mencakup  pengaturan i
: stimulus  yang  diterima  dan
:li:?r);isualkannya dengan struktur kognitif yang terbentuk di dalam
seseoran berd:
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(Sumber : Charles Galloway 1976:81. Ps}rhalcg,lb:llimmc g and
teaching New York: McGraw-Hill Book).
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vaitu perkembangan sistem syaraf. Dengan ma
iar:u;lr l.t‘.:zszz.-orang lgna;ka makin komplekslah susunan sel syarafnya
i ingkat pula kemampuannya. ‘
danI::;ahIw‘kaE:u eozr',ang tumbuh menjadi dewasa maka ia akan
men i adaptasi biologis dengan l%ﬁgg:mﬁ ﬁ¥:;|:l'1igda.la“-lakan
bahan-peru ua
menyebabkan banyaknya peru s g
struktur kognitifnya. Apabila seseorang m rmasi !
i i but akan dimodifikasi
alaman baru maka informasi terse ! i
E:;liigga cocok dengan struktur kognitif yang telah dJEuny_:ilaya;
Proses ini disebut asimilasi. Sebaliknya apabila s.trtqctur ogmhal E;i
ang harus disesuaikan dengan informasi yang flltenma rfm]fa o
}t;ise%ut akomodasi. Jadi asimilasi dan akomodasi akan terjadi apa?d a:
seseorang mengalami konflik kognitif: atau suatu k:jt]ljhat
seimbangan antara apa yang telah diketahui denga.m apa yang
atau diaglaminya sekarang. Adaptasi akan tex]arit a;z:l;lla thl;hs
; it
t keseimbangan di dalam stng.ktu.r ogn v
gutermda?;omesdm g1:7ros«aes belajar-mengajar adgah menyaplfan
teri baru yang harus dipelajari siswa/mahasiswa sedenuklan.ﬁf
?a sehingga menyebabkan adanya ketidakseimbangan kogntluj(
palsia diri mahasiswa. Dengan demikian ia aka‘n‘ berusaktza;nada
mengadaptasi informasi baru ke struktur kognitif yang
& Stilwell, 1981). -
(wafdeflzlnumt Piaget proses belajar seseorang alfan mengikuti pola
dan tahap-tahap perkembangan tertentu sesuai dengan umﬂai
Penjenjangan ini bersifat hierarkhis, artinya harusl ua‘:u
berdasarkan urutan tertentu dan orang tidak dapat belajar ses
yang berada di luar tahap kognitifnya. Di sini te;da;)sat empat bn:;;::
j i jenj ik (0-2tahun) yang
j mulai jenjang sensormotorik ; ‘ X
fl:l;hemamg' I, pmupenlrsionnf (2-6 tahun), operasional kon:gknf (t6/7 }1];; 1121
tahun), dan jenjang formal 11/12-18 tahun) yang bersifat t;nh em:e. o4
mahasiswa yang pada umumnya telah berumur 17-18 tahun A1
dengan demikian mampu untuk berpikir abstrak/ mengadakan
pen;\]r’f::;i & Stilwell juga menunjuk kelemahan-kelemahan pada
i iajukan pieget ini, yaitu: - .
e ya:ggéa:;a:n ag:mgya tem?: Piaget, belajar i]‘ldl\ﬂ(fll:l tu!ak dapat
d-ilaksanakan karena untuk belajar mandiri diperlukan
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kemampuan kognitif yang lengkap & kompleks yang tidak
dapat diuraikan dalam jenjang-jenjang.

b. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan kognitif tingkat tinggi dapat dicapai oleh anak-
anak yang belum mencapai umur yang sesuai dengan
Jenjang-jenjang di teori Piaget.

¢. Sebaliknya hasil-hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
banyak orang yang tidak mencapai tahap operasi formal
tanpa adanya manipulasi hal-hal yang bersifat konkrit seperti
pemakaian gambar, demontrasi, pemberian model, dan
semacam itu,

d. Keterampilan ternyata lebih baik dipelajari melalui ury tan,
bukan berdasarkan tahap umur.

2. Teori Kognitif Bruner

Dalam membahas perkembangan kognitif, Bruner menekankan
pada adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkahlaku seseorang.
Kalau  Piaget menyatakan  bahwa perkembangan kognitif
menyebabkan perkembangan bahasa seseorang. Sebaliknya Bruner
menyatakan bahwa perkembangan bahasa besar pengaruhnya
terhadap perkembangan kognitif (Hilgard & Bower, 1981).

Menurut Bruner perkembangan  kognitif seseorang terjadi

gambar dan visualisasi verbal, Tahap terakhir adalah tahap simbolik,
dimana ia mempunyai gagasan-gagasan abstrak yang banyak
dipengaruhi bahasa dan logika. Komunikasi di sini dilakukan
dengan pertolongan sistem simbol. Makin dewasa seseorang, makin
dominan sistem simbolnya, meskipun ini tidak berarti bahwa orang
dewasa tidak lagi memakai sistem ikonik dan enaktif. (Contoh: di
dalam proses belajar banyak dipakai media pengajaran untuk
memperlancar proses belajar, yang kesemuanya memakai sistem
ikonik dan enaktif).

Menurut Bruner (Worell & Stilwell,1981) untuk mengajarkan
sesuatu tidak perlu ditunggu sampai anak mencapai suatu tahap
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perkembangan tertentu. Apabila bahan yang diberikan diatur
dengan baik, maka individu dapat belajar meskipun umurnya belum
memadai. Dengan lain perkataan perkembangan kognitif seseorang
dapat ditingkatkan dengan jalan mengatur bahan yang akan
dipelajari dan  menyajikannya  sesuai  dengan tingkat
perkembangannya. Penerapan teori Bruner ini di dunia pendidikan
disebut kurikulum spiral, di mana suatu subyek diberikan mulai dari
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi dengan menyajikan materi
yang sama tetapi tingkat kesukaran berbeda. Materi ini disesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif mereka yang belajar

(misalnya pengajaran fisika dari SD sampai PT).

Gage & Berliner (1979) menyimpulkan beberapa prinsip Bruner,
yaitu:

a. Makin tinggi tingkat perkembangan intelektual, makin
meningkat pula ketidak tergantungan individu terhadap
stimulus yang diberikan;

b. Pertumbuhan seseorang tergantung pada perkembangan
kemampuan internal untuk menyimpan dan memproses
informasi. Data yang diterima orang dari luar perlu diolah secara
mental;

c. Perkembangan intelektual meliputi peningkatan kemampuan
untuk mengutarakan pendapat dan gagasan melalui simbol;

d. Untuk mengembangkan kognitif seseorang diperlukan interaksi
yang sistematik antara pengajar dan yang diajar;

e. Perkembangan kognitif meningkatkan kemampuan seseorang
untuk memikirkan beberapa alternatif secara serentak,
memberikan perhatian kepada beberapa stimuli dan situasi
sekaligus, serta melakukan kegiatan-kegiatan.

Menurut Bruner (Biehler & Snowman, 1982) berpikir intuitif
tidak pernah dikembangkan di sekolah, bahkan dihindari karena
dianggap tidak perlu. Sebaliknya di sekolah banyak dikembangkan
cara berpikir analitis, padahal berpikir intuitif ini sangat penting bagi
ahli-ahli matematika, biologi, fisika, dan sebagainya. Selanjutnya
dikatakan bahwa setiap disiplin mempunyai konsep-konsep, prinsip
dan prosedur yang harus dipahami sebelum orang dapat belajar.
Cara terbaik untuk belajar adalah memahami konsep, arti, dan
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t k ] apa

: €rs yang apabila dipakaj d
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mempelajfﬂ iii‘or:g:it

! ah dipelajari dan ad i
mengenai apa yang akan dipelajari s
: i apa. Jari menyebabk, i
t:dal.l; ‘dlpglal;an secara hafalan (Snelbeckef 195;"4)an o i
1 dalam  proses belajar-men i :
E 7 5 . Bajar  guru/dosen d
melmlzr'c}pkan Prnsip-prinsip teori belajar bermakna dari A kel
e ;I ui langkah-langkah seba gai berikut g
4. Mengukur kesiapan sjswa/maha: i
sisw,
struktur kognitif) melalui tes a ok
dan lain-lain teknik,

e — = o Tr Ty e
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: ' kemampuan,
wal, interview, review, pertanyaan
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b. Memilih materi dan mengaturnya dalam bentuk penyajian
konsep kunci-kunci, mulai dengan contoh-contoh konkrit,
kontroversial, atau yang sifatnya aneh/tidak biasa,

c. Mengidentifikasi prinsip-prinsip yang harus dikuasai dari materi
baru itu,

d. Menyajikan suatu pandangan secara menyeluruh tentang apa
yang harus dipelajari,

e. Memakai advance organiziers,

Mengajar mahasiswa memahami konsep-konsep dan prinsip-

prinsip yang ada, dengan memberikan fokus pada hubungan-

hubungan yang ada.

Apabila ditelaah dan dibandingkan dengan teori Bruner dan

Ausubel maka perbedaan utama yang tampak adalah bahwa

Bruner menekankan adanya penemuan (discovery), sedang

Ausubel menekankan pada resepsi, yaitu adanya materi yang

disajikan dan dapat diinternalisasi oleh siswa/mahasiswa

(Reilley & Lewis, 1983). Selanjutnya Reilley & Lewis

menunjukkan kesamaan-kesamaan yang ada di antara kedua

teori tersebut, yaitu:

(1) Keduanya menekankan pada makna dan pemahaman, meskipun
menurut Bruner makna dan pemahaman tersebut harus
ditemukan secara induktif sedang menurut Ausubel hal tersebut
dapat diasimilasi secara deduktif; .

(2) Belajar materi/substansi tidak hanya merupakan pengulangan
secara verbatim. Apabila substansi diketahui maka materi
selanjutnya akan dapat ditransfer dan dipakai secara lebih luas
antara apa dengan apa;

(3) Keduanya menekankan adanya suatu hubungan, Bruner
menekankan bagaimana sesuatu yang dipelajari harus
dihubungkan dengan bahan-bahan lain dan bagaimana
menemukan arti dalam hubungan tersebut. Ausubel
menekankan bahwa apa yang dipelajari harus dihubungkan
dengan apa yang telah ada di dalam struktur kognitif
mahasiswa;

(4) Keduanya menekankan pentingnya belajar konsep dan prinsip;

-
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(5) Keduanya berbicara tentang struktur. Bruner menekank
struktur disiplin ilmu, sedangkan Ausubel menekankan a:l:
pengaturan materi ajaran di dalam struktur kognitif; ;

(6) Pro§es belajar harus dipelajari seperti apa adar;ya di dalam
kehldtfpan sehari-hari, dan tidak disederhanakan menjadi

) Ie(ksperm1erlr-t:lczq:»ﬂ-h:man dengan situasi laboratorium;

7) eduany.a merupakan teori kognitif yang mempelajari proses-
proses dx dalam pikiran, dan tidak hanya apa yan tegad' di
dunia fisik yang bersifat eksternal; - -

(8) I;:;l:;n);:n m;:g(an-kan. akan pentingnya bahasa sebagai dasar
i unikasi, yang merupakan alat utama di dalam

(9) Keduanya setuju per i i j
memiat pengajatan e bemalo. TS g tar
khususnl’rmst:e;; ‘kognitivisme banyak dipakai di dunia pendidikan,

b ya te lihat pada perancangan suatu sistem instruksional.

P-prinsip tersebut antara lain adalah:

(1) Mahasiswa akan Iebih mampu mengingat dan memahami

( Is:;;kaatu te:tp;;btﬁ? pelajaran tersebut disusun berdasarkan pola dan

2) Penyusunan materi pelajaran harus dari
Unml_c dapat melakl::kail tugas dendgaa?uszadiel:-hmr:isﬁ):l Eﬁ
terlebih dahulu telah mengetahui tugas-tugas yang bersifat lebih
sederhana/mudah. -

(3) Belajar dengan memahami lebih baik daripada dengan hanya
nfenghaffal tanpa pengertian penyajian. Sesuatu yang baru har?xs
d.lsesualkan dan  dengan apa yang telah diketahui
siswa/ Fnahasiswa sebelumnya, Tugas guru/dosen adalah
menunjukkan hubungan antara apa yang akan dipelajari deﬁgan

” ;;:jaa z;:;g telah b:iaketahui szbelumnya.
‘ perbedaan individual pada i
dlpgrhaﬁ}can karena faktor ini sangpat me::;)a:-ta;alsruw}?i Esig
jar siswa/mahasiswa. Perbedaan-perbedaan ini menzaku
ampuan intelektual, kepribadian, kebutuhan akan suksesp
dan lain-lain (Hartley & Davies, 1978). i

e m— : 7 .
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Apabila ditelaah lebih mendalam maka akan terlihat perbedaan-

perbedaan nyata antara behaviorisme dan kognitivisme dalam

caranya memandang proses belajar. Perbedaan-perbedaan
tersebut adalah:

(1) Proses belajar menurut Behaviorisme merupakan suatu
mekanisme yang periferik dan terletak jauh di luar otak,
sedangkan menurut kognitivisme proses belajar terjadi secara
internal di dalam otak dan meliputi ingatan dan pikiran.

(2) Hasil belajar menurut behaviorisme merupakan suatu
kebiasaan dan ditekankan pada adanya urutan respons yang
lancer. Sebaliknya kognitivisme menganggap hasil belajar
sebagai suatu struktur kognitif dengan menekankan pada
pengetahuan faktual.

(3) Menurut Behaviorisme belajar merupakan proses frial and
error, dan adanya unsur-unsur yang sama antara masalah
yang sekarang dihadapi dengan apa yang pernah dijumpai
sebelumnya. Kognitivisme menekankan adanya pemahaman
tentang yang dihadapi sekarang dengan yang telah pernah
dijumpai sebelumnya. Masalah di sini harus berhubungan
dengan apa yang pernah dipecahkan sebelumnya.

4. Teori Belajar Berdasarkan Psikologi Sosial :

Untuk menanggulangi kritik-kritik yang timbul karena
penerapan teori-teori behaviorisme atau kognitivisme di dalam
proses belajar-mengajar maka sekarang banyak dipakai prinsip-
prinsip teori psiklogi lain, yaitu teori kepribadian dan psikologi
sosial Hartley & Davies, 1978).

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses alami. Semua
orang mempunyai keinginan untuk belajar tanpa dapat dibendung
oleh orang lain, karena pada dasarnya orang mempunyai rasa ingin
tahu, ingin menyerap informasinya, ingin mengambil keputusan
sert@ingin memecahkan masalah.

Setiap orang mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan tujuan yang
merupakan motivator penting untuk proses belajarnya, serta
penentu masa depannya. Belajar akan lebih lancar apabila materi
yang dipelajari relevan dengan kebutuhan dan pribadi orang yang

58
Dasar - Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pitoyo

belajar, serta ia diberi kesempatan untuk bertan j

l!-)nelaja.;'inhya segdiri. Mahasiswa harus diberi kesempgant?:::l:bd:;i
emilih sendiri a ipelajari i

bl e pa yang akan dipelajari, dan kapan ia akan

Mem’lruf teori ini proses belajar jarang sekali merupakan proses
yang tegad1 dalam keadaan menyendiri, tetapi melalui interaksi-
interaksi. Interaksi tersebut dapat 1) searah (one directional), yaitu
kalau adanyaf stimuli dari luar menyebabkan timbulnya IESP;) 318)
f:lua ara!1, yaitu apabila tingkah laku yang terjadi merupakan h;sil
mtera}ksn antara individu yang belajar dengan lingkungannya, atau
sebahknya;.interaksi reciprocal, yaitu apabila beberapa faktgr'yang
lr:n[»iml:n.u-nyal sal.mg ketergantungan, seperti faktor-faktor pribadi, dan

aktor-faktor lingkungan saling berinteraksi dan menyebabkan
adanya perubahan tingkah laku (Bigge, 1982)

1?1 dunia pendidikan memang terlihat bahwa suasana kelompok
belajar, adanya persaingan dan kerja sama, kebebasan atau peras]:an
terkekang, nilai-nilai yang dianut kelompok, semua faktor-faktor ini
sangat rne.rnpengaruhi baik keberhasilan maupun kepuasan oran
yang belajar. Proses belajar dengan mengikutsertakan emosi daft
perasaan mahasiswa ternyata akan memberikan hasil yang lebih baik
dibanding dengan hanya manipulasi stimuli dari luar saja.

5. l(;nsep Belajar Menurut Tori Gagne
_ Teori belajar yang disusun Gagne merupaka

se;mbang‘antara behaviorisme dang“kogniti\.rI:smei1 )F:nrga:;r;na: al:lagl
pa'da teori proses informasi, Menurut Gagne dikutip oleh Wore?l &
Stilwell .(1981) cara  berpikir seseorang bergantung pada 1)
lcfzterarr'lpllan apa yang telah dipunyainya, 2) keterampilan serta
hleral_'kl apa yang diperlukan untuk mempelajari suatu tugas
Selanjutnya  Gagne berpendapat bahwa di dalam proses bela'aj:
terda}pat dua fenomena, yaitu 1) keterampilan intelektual ya]
rr:lenmgkat' se;:al_an dengan meningkatnya umur serta latihan ya:g
::)pe?gfhdmdmd}x, da‘n 2) belajar akan lebih cepat apabila strategi
» geun apat dipakai dalam memecahkan masalah secara lebih

Ga 1985 : -
Yaigt::e (1383), menyebutkan adanya lima macam hasil belajar,
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1) Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang
mencakup belajar diskriminasi, konsep, prinsip, dan pemecahan
masalah, yang kesemuanya diperoleh melalui materi yang
disajikan di sekolah;

2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-
masing individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat, dan
berpikir;

3) Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan
sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-
informasi yang relevan;

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan
dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan
dengan otot;

5) Sikap, yaitu kemampuan intermal yang mempengaruhi
tingkahlaku seseorang, dan didasari oleh emosi, kepercayaan-
kepercayaan serta faktor intelektual.

Belajar menurut gagne tidak merupakan sesuatu yang terjadi
secara alamiah, tetapi hanya akan terjadi dengan adanya kondisi-
kondisi tertentu, yaitu kondisi (1) internal, yang antara lain
menyangkut kesiapan mahasiswa dan apa yang telah dipelajari
sebelumnya (prerequisite), serta (2) eksternal, yang merupakan situasi
Elajar dan penyajian stimuli yang secara sengaja diatur oleh dosen
dengan tujuan memperlancar proses belajar. Tiap-tiap jenis hasil
belajar tersebut di muka memerlukan kondisi-kondisi tertentu yang
perlu diatur dan dikontrol.

D. Tipe-Tipe dalam Belajar

Dalam praktik pembelajaran, penerapan suatu dasar
teori untuk segala situasi merupakan tindakan kurang
bijaksana. Karena masing-masing mempunyai landasan
dan dasar yang berbeda dan cocok untuk situasi.
tertentu. Robert M. Gagne mencoba melihat berbagai
macam teori belajar dalam satu kebulatan dan saling
melengkapi serta tidak bertentangan, menurut Gagne,
belajar mempunyai 8 (tipe) : Tipe belajar yang
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dikemukakan Gagne pada
umum baik dalam belajar
dalam mengajar atau me
terdapat tingkatan- tingkatan tertentu
Kedelapan tipe tersebut adalah - .
9. Belajar Isyarat (Signal Learning)

10. Belajar Stimulus-Respnns

dasarnya merupakan prinsip
ma.mpl:m mengajar. Artinya,
mbimbing siswa belajarpun

Belajar isyarat miri den it
?Qespons atau  Respons < Bersiaar;atf:ﬂ"d];:;:?:d
Isyarat/tanda ini merupakan bentuk/tipe bela? )
yang sangat sederhana, dj mana unsur pentin i
adalah gerakan reflek, Isyarat/tanda atay si%\ny?
dalam pengertian belajar dapat diwujudkan dalza
bentuk bunyi atau hasil penglihatan atau u?
pPeéngamatan. Dengan adanya isyarat sebap ai
rangsangan (Stimulus) maka seseoran akg 1
secepat kilat memberikan reasinya (Respogn) d::

itu menyatu dengan tanda itu,

kuat tidaknya rangsangan yang ada.

Respons- Learning) ey
Tipe belajar ini pada prinsipnya
:lell'lgan belaia‘r‘ oleh isyarat, Pefbgdaaiin;:
er e'tak Pada ciri belajar dan sifat-sifatnya. Jika
belajar 1syarat  Respons semata-mata k:uena
;danya Stlmnlus_. Tetapi dalam belajar Stimulys-
espon,  reaksi diberikan karena adanya

“Dorongan” yang dat i i
L] g ang dari dalam diri
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jika ada siswa yang “gagal” m(.!nguas'f:i salal; :?;?1
Jba\gian rangkaian maka rangkaian berikutny
secara keseluruhan mengalami ke’gagalan.ms
Contoh : Jika siswa diharapka: 1?;(53 r:tneankua Rk
aragraf dengan ai . ;
z'tele%vati tahapan/rangkaian sebagai
berikut. n
Rangkaian 1: Penguasaan Pengertian Pat?graf.
Rangkaian 2 : Penguasaan Unsur Paragral.
Rangkaian 3 : Penguasaan Ide Pokok.
Rangkaian 4 : Pembuatan Paragraf.
Dan seterusnya

12 Asosiasi Verbal (Verbal Association)

Adalah tipe belajar yang me::’}ca:\l;:l?a,p:&at
ai “pengu
ungkaf/a;r::;bsg:ne:agipakzi sibagai stimulus.):
E‘ir:tgoh . Seorang guru menunjukkan Romall-t]\ ?,:t[l
Nurbaya”  di hadapan siswanya. Cirir:‘ya
menjelaskan makna “roman” dan cl:;niwmemar:
sambil menunjukkan guru er

menyatakan, mengatakan keberadaan Roman
b t. - 3 - + -
13 - Buelai ar Diskriminasi (Discrimination
Learning)

Tipe belajar ini menuntu_t b rsbl:w;l
mempelajari berbagai respon (R) dari mzerikgan
stimulus, kemudian siswa d1tuntut’ me g
respon baru (R1) yang kt{)uius 5e:mgga p

dengan Respon sebelumnya. i
]:Zec:.::odha: Sejimlah giswa ditugaskan membu::rf:h
buah resensi dari buku-bt.lku yang Pe il
dibaca. Dari kegiatan ini, diketahm. an
hasilnya menunjukkan ke.::gallt:; z
(Sejumlah siswa rnembu‘at Resensi hu -
Cerita Rakyat). Tetapi ada salah sa e
siswa yang berhasil membuat resen

buku ilmiah.

. hasa Indonesia - Andri Pitoyo
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Dengan demikian jelaslah bahwa belajar
tipe ini mengharuskan siswa untuk bisa
membedakan setiap objek yang dilihat, dipahami

yang pada akhirnya menghasilkan sesuatu yang
berbeda dengan yang lain.

14, Belajar Konsep (Concept Learning)

Konsep adalah simbol berpikir, hal ini
diperoleh dari hasil membuat penafsiran terhadap
tahta atau realita, dan hubungan antara berbagai
fakta. Biasanya alur berpikir yang digunakan
adalah dimulai dari khusus menuju ke umum,
Contoh : Siswa ditugaskan berpidato, siswa yang

lain mengamati, mencermati sifat, ciri,
bentuk, keberadaan siswa yang
berpidato. Akhirnya siswa bisa
mendefinisikan (memberikan konsep
tentang hakikat pidato).

15. Belajar Aturan (Rule Learning)

Hukum, dalil, Rumus, kaidah, rule (aturan)
belajar aturan ternyata mirip dengan chaining

(belajar rangkaian), terutama jika aturan itu tidak
dipahami maknanya.

Contoh : Dalam EYD, disebut bahwa huruf kapital
digunakan pada huruf pertama dalam sebuah kalimat.
Kesalahan penerapan akan terjadi jika dalam memahami
aturan tersebut mengalami hambatan.

16. Belajar Pemecahan Masalah (Problem

Solving)

Tipe belajar ini merupakan tipe belajar
tingkat terakhir dan merupakan tipe vyang
memiliki  kualitas  paling tinggi. Belajar
memecahkan masalah ini merupakan penerapan
dari aturan-aturan/ prinsip, dimana pada
pemecahan masalah siswa masih dituntut untuk
mempelajari hal-hal yang baru. Proses belajar
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yang terjadi senantiasa melibatkan beragam
keterampilan baik.  Menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. juga langkah yang
ditempuh siswa memiliki keragaman. Mulai dari
penentuan masalah, pemfokusan masalah,
penentuan judul, penggambaran suatu gejala
dalam masalah, perumusan masalah. Penguasaan
landasan teori sampai dengan pemilihan
pendekatan maupun metode yang berakhir
dengan pemecahan masalah. Kemudian diikuti
suatu simpulan.

Contoh : Pembuatan laporan atau suatu pe-

ristiwa kesalahan tindak berbahasa.

Pada mahasiswa (pembuatan skripsi, makalah,

penelitian).
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BAB IV
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan
kemaml;sl:“erhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari
guru dalam ‘mengembangkan model-model
Beflnleiagin, yang berorientasi pada peningkatan intensitas
e siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran
- gl;a: m:}:(mdel pe.mbelajaran yang tepat pada dasamyz;
mbernquem L p menciptakan kondisi pembelajaran vy
se}ﬁnung I siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkanang
gg:] sz*:a dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal
S m:ka ttjlapat mengembangkan model pembelajaran yang.
e dse apgu;uharus memiliki pengetahuan yang memadai
mdmel_ Ode]engan onsep dan cara-cara pengimplementasian
belm tersebut dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yanfer ;f:ktif memiliki keterkaitan dengan tingkat
= Demmguvn_l . dap per}(embangan dan kondisi siswa-siswa
. dan fasih?;s juga pentingnya pemahaman guru terhadap
bembera D sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan
: pa - t:!r haal‘ri\ﬂ yanlg,er terkait dengan pembelajaran. Tanpa
. P bagai kondisi ini I
dlkeenwham ini, model
- er;iarlt'lagi;an guru cend'erung tidak dapat meningkayﬂtnag
iswa secara optimal dalam pembelajaran, dan pada
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akhirnya tidak dapat member sumbangan yang besar terhadap
pencapaian hasil belajar siswa.

B. Hakikat Model Pembelajaran
Secara keseluruhan aktivitas pembelajaran yang dirancang dan

dilaksanakan oleh guru harus bermuara pada terjadinya proses
belajar siswa. Dalam hal ini model-model pembelajaran yang dipilih
dan dikembangkan guru hendaknya dapat mendorong siswa untuk
belajar dengan jalan mendayagunakan potensi yang mereka miliki
secara optimal. Belajar diharapkan bukan sekadar mendengar,
memperoleh atau menyerap informasi yang disampaikan guru.
Belajar harus menyentuh kepentingan siswa secara mendasar. Belajar
harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam menggunakan
potensi pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak
tersetruktur untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap

dan memiliki keterampilan tertentu.
Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak

dari adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik
siswa. Karena siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi antara
individu satu dengan yang lain, maka guru selayaknya tidak terpaku
pada model tertentu, akan tetapi harus bervariasi. Di samping
didasari pertimbangan keragaman siswa, pengembangan. berbagai
model pembelajaran juga dimaksudkan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa, agar mereka tidak jenuh
dengan proses belajar yang sedang berlangsung. Itulah sebabnya
maka di dalam menentukan model-model pembelajaran yang akan
dikembangkan, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang
siswa-siswanya, keragaman kemampuan, motivasi, minat dan
karakteristik pribadi lainnya.

Untuk memperkuat pemahaman mengenai model-model
pembelajaran, perlu dikaji kembali beberapa asumsi tentang belajar;
(1) setiap individu pada setiap tingkatan usia memiliki potensi untuk
belajar, namun dalam prosesnya, keberhasilan antar individu akan
beragam, ada yang cepat dan ada yang lambat bergantung pada
motivasi dan cara yang digunakannya, (2) tiap individu mengalami
proses perubahan dimana situasi belajar yang baru sangat mungkin
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menimb .

tetapi dJ!Ju;?hnakkEngu:m kebingungan bahkan ketidaksenangan
mengkaji lebih dalam pongyr S et nengkan, Sebelum
baiknya dipahami kerangka P%kirmg:l-m(}de{ pembelajaran, ada

mencapainya, yaitu
1. Keterampilan intel
: ektual, yakni sej
dari kemampuan baca, tuli: h mi
fumit. Kemampuan in; san
intelektual, kecerdasan sosia]

; pengetahuan mulaj
itung sampai kepada pemikiran
gat bergantung pada kapasitas
seseorang dan kesempatan belajar

5. Sikap ldan nilai, yakni hasil belajar
sikap, intensitas emosional.

dian .
o bfg:P bal:lkugzl:i, :earlena' setiap siswa memiliki karakteristik yan
itu sendiri. Terkait d o Ly Potensi, kecerdasan dan usaha siswf
guru hendaknya gan keberagaman pribadi yang dimiliki siswa
sehingga siswa ~pu memberikan pelayanan yang sama
mendapatkan Perhayt?ng menjadi  tanggung jawabnya merasa
yang sama renmnyaazigﬁiks;’:’toﬁgwﬁ memberikan pelayanan
;l:?nmbiiga! harapan yang sudah dirumu;k a;nd :lt;:egl yang tepat,
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tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami

pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar

yang lebih baik. Ukuran keberhasilan mengajar guru utamanya
adalah terletak pada terjadi tidaknya peningkatan hasil belajar siswa.

Karena itu melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat guru

dapat memilih atau menyesuaikan jenis pendekatan dan metode

pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan.
Hal penting yang harus selalu diingat bahwa tidak ada
sesuatu strategi pembelajaran yang paling ampuh untuk segala
situasi. Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki pemahaman
yang komprehensif serta mampu mengambil keputusan yang
rasional kapan waktu yang tepat untuk menerapkan salah satu atau

beberapa strategi secara efektif (Keegan, 1993). Kecermatan guru di

dalam menentukan model pembelajaran menjadi semakin penting,

karena pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks yang di

dalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis. Joyce and Weil

(2009:4) mengingatkan meskipun keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran di kelas merupakan hal yang sangat penting, akan

tetapi guru harus tetap dapat mengontrol aktivitas perilaku siswa di

kelas (classroom ‘management activities) mencermati perbedaan-

perbedaan antara siswa serta karakteristik masing-masing individu.

Joyce and Weil (2009) mengingatkan beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan guru dalam memilih dan menentukan model
pembelajaran  dengan mengkaji kemana pembelajaran akan
dititikberatkan, apakah pada oufcome, proses atau content. Dalam
uraian masing-masing orientasi tersebut terdapat beberapa aspek
kegiatan yang harus dilakukan guru.

a. Bilamana guru memutuskan untuk mengarahkan proses
pembelajaran pada outcome, maka guru harus merumuskan
beberapa pertanyaan untuk dirinya sendiri tentang:

1) Apa yang saya harapkan dari siswa-siswa pada akhir
pembelajaran?

2) Jenis pengetahuan dan dorongan seperti apa yang saya
harapkan dapat dimiliki oleh siswa?

3) Jenis keterampilan apa yang saya harapkan dapat
didemontrasikan oleh para siswa?
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5) Apa saja jenis atau bentuk strategi pembelajaran yang
menjadi penekanan jika dikaitkan dengan jenis sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang dikembangkan melalui
proses pembelajaran yang dilakukan?

6) Bagaimana merancang dan mengorganisasi materi pelajaran
agar siswa mudah mempelajarinya?

7) Apakah siswa memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan untuk mendukung strategi pembelajaran
yang dikembangkan?

8) Seberapa banyak waktu, ruang dan sumber-sumber belajar
yang dimiliki sehingga dapat mendukung strategi
pembelajaran yang dipergunakan?

9) Apakah strategi pemotivasian dapat dipergunakan untuk
mempercepat tumbuhnya rasa percaya diri para siswa?

10) Bagaimana cara mengetahui bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan telah dapat dilaksanakan secara optimal seperti
yang direncanakan?

Jika dicermati beberapa dasar pemikiran tentang model
pembelajaran seperti dikemukakan di atas, maka dapat diberikan arti
yang lebih jelas dan kongkrit tentang model pembelajaran. Model
pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedonan
bagi para perancang pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran juga dapat
dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat
dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta
membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat
lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Brady
(1985: 7), mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat
diartikan sebagai blueprint yang dapat dipergunakan untuk
membimbing guru di dalam mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran. Untuk lebih memahami model pembelajaran,
selanjutnya ia mengemukakan empat premis tentang model

pembelajaran, yaitu:
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3 i mbelajaran
Personalized ~ Model, ~dimana  proses Ppemi
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Berikut ini diuraikan beberapa diantara contoh kelompok
model-model pembelajaran yang dapat diterapkan guru
secara  sinergis melalui aktivitas pembelajaran yang
dikelolanya.
1. Kelompok model interaksi sosial (social interaction models)
Model interaksi sosial adalah suatu model pembelajaran yang
beranjak dari pandangan bahwa segala sesuatu tidak terlepas dari
realitas kehidupan, individu tidak mungkin melepaskan dirinya dari
interaksi dengan orang lain. Karena itu proses pembelajaran harus
dapat menjadi wahana untuk mempersiapkan siswa agar dapat
berinteraksi secara luas dengan masyarakat. Kelompok model-model
sosial ini dirancang dengan memanfaatkan kerjasama antara siswa
melalui berbagai bentuk kegiatan nyata aktivitas pembelajaran baik
yang dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam
realitas kehidupan nyata masyarakat harus diakui bahwa kerjasama
merupakan fenomena yang pasti terjadi dalam berbagai kesempatan,
lapisan masyarakat dan dalam berbagai bentuk kegiatan. Dengan
kerjasama manusia dapat membangkitkan dan menghimpun tenaga
atau energy secara bersama yang kemudian disebut Synergy (Joyce
dan Weil, 2009). Model interaksi sosial didasarkan pada dua asumsi
pokok, yaitu: (1) masalah-masalah sosial dapat diindentifikasi dan
dipecahkan melalui kesepakatan-kesepakatan bersama melalui
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proses-proses sosial dengan melibatkan berbagai kelompok
masyarakat, (2) proses sosial yang demokratis perlu dikembangkan
dalam upaya perbaikan sistem kehidupan sosial masyarakat secara
terarah dan berkesinambungan.

Model-model sosial ini telah banyak diteliti dalam rangka
menguji keberlakuan. David, Johnson dkk (1994;1991) dalam Slavin
(2008) telah bekerjasama dengan para guru untuk mengkaji
kemanfaatan dari penggunaan cooperative reward atau hadiah yang
diberikan atas suatu kerjasama, dan struktur tugas-tugas kerjasama
atau cooperative ftask structure dalam suatu kegiatan kelompok.
Hasilnya cukup meyakinkan, ternyata belajar bersama dapat
membantu siswa mengembangkan berbagai dimensi
kemampuannya yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar.

Kelompok model interaksi sosial ini meliputi sejumlah
model, yaitu; investigasi kelompok (group investigation), bermain
peran (Role Playing), penelitian yurisprodential (Yurisprodential
Inquiry), latihan laboratories (laboratory Training), penelitian ilmu
sosial (Social Scince Inquiry).

a. Investigasi Kelompok (group investigation)

Untuk mendukung pemahaman secara mendasar dan
menyeluruh tentang Investigasi Kelompok (group investigation) maka
berikut ini akan dipaparkan beberapa hasil pembahasan dan
pandangan yang terkait dengan knsep ini.

The Network Scientific Iquiry Resources and Connections (2003:1)
melalui pembahasannya mengungkapkan bahwa;

Group investigation is organizational medium for encouraging and
guiding students’ involvement in learning students actively share in
influencing the nature of events in their classroom. By communicating
freely and cooperating in planning and carrying out their chosen topic of

investigation, they can achieve more than they would as individuals. The
final result of the group’s work reflects each member’s contribution, but it is
intellectually richer than work done individually by the same student.

Pendapat tersebut memberikan penekanan tentang eksistensi
investigasi kelompok sebagai wahana untuk mendorong dan
membimbing keterlibatan siswa di dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana diketahui bahwa keterlibatan siswa di dalam proses
pembelajaran merupakan hal yang sangat esensial karena siswa
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melakukan penelitian bersama atau “cooperative inquiry” terhadap
masalah-masalah sosial dan moral, maupun masalah akademis. Pada
dasarnya model ini dirancang untuk membimbing para siswa
mendefinisikan masalah, mengekplorasi berbagai cakrawala
mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevan,
mengembangkan dan mengetes hipotesis.

Model investigasi kelompok merupakan cara yang langsung
dan efisien untuk mengajarkan pengetahuan akademik sebagai suatu
proses sosial. Model ini juga akan mampu menumbuhkan
kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat
terhadap aturan dan kebijakan, kemandirian dalam belajar serta
hormat terhadap harkat dan martabat orang lain. Dan yang lebih
penting lagi adalah bahwa investigasi kelompok dapat dipergunakan
pada seluruh area subyek yang mencakup semua anak pada segala
tingkatan usia dan peristiwa sebagai model sosial inti untuk semua
sekolah. Oleh sebab itu penetapan model ini untuk proses
pembelajaran bagi siswa diyakini penting untuk dilakukan serta
akan memberikan manfaat langsung bagi siswa dalam menggali
pengalaman belajar mereka.

Seorang guru dapat menggunakan strategi investigasi

kelompok dalam proses pembelajaran dengan beberapa keadaan
antara lain sebagai berikut. (1) bilamana guru bermaksud agar siswa-
siswa mencapai studi yang mendalam tentang isi atau materi, yang
tidak dapat dipahami secara memadai dari sajian-sajian informasi
yang terpusat pada guru, (2) bilamana guru bermaksud mendorong
siswa untuk lebih skeptis tentang ide-ide yang disajikan dari fakta-
fakta yang mereka dapatkan, (3) bilamana guru bermaksud
meningkatkan minat siswa terhadap suatu topic dan memotivasi
mereka membicarakan berbagai persoalan di luar kelas, (4) bilamana
guru bermaksud membantu siswa memahami tindakan-tindakan
pencegahan yang diperlukan atas interpretasi informasi yang berasal
dari penelitian-penelitian orang lain yang mungkin dapat mengarah
pada pemahaman yang kurang positif, (5) bilamana guru bermaksud
mengembangkan keterampilan-keterampilan  penelitian, yang
selanjutnya dapat mereka pergunakan di dalam situasi belajar yang
lain, seperti halnya co-operative learning, (6) bilamana guru
menginginkan peningkatan dan perluasan kemampuan siswa.
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lain, dan berupaya memperbaiki keterampilan sosial. Sebagai
model mengajar, model ini mencoba membantu individu untuk
menemukan makna pribadi dalam dunia sosial dan berupaya
memecahkan dilemma-dilema sosial dengan bantuan kelompok.
Karena itu pada dimensi sosial model ini memungkinkan
individu untuk bekerjasama dalam menganalisis situasi sosial,
terutama permasalahan interpersonal melalui cara-cara yang
demokratis guna menghadapi situasi tersebut.

Jika ditelaah dari esensinya, model bermain peran lebih
menitikberatkan keterlibatan partisipasi dn pengamat dalam
situasi atau masalah nyata serta berusaha mengatasinya. Melalui
proses ini disajikan contoh perilaku kehidupan manusia yang
merupakan contoh bagi siswa untuk menjajagi perasaannya,
menambah pengetahuan tentang sikap, nilai-nilai dan
persepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikapnya di
dalam pemecahan masalah, serta berupaya mengkaji pelajaran
dengan berbagai cara.

Sembilan langkah penerapan role playing di dalam
pembelajaran, yaitu; Fase perfama membangkitkan semangat
kelompok, memperkenalkan siswa dengan masalah sehingga
merekamengenalnya sebagai suatu bidang yang harus dipelajari.
Fase kedua, pemilihan peserta, dimana guru dan siswa
menggambarkan  berbagai karakter/bagaimana rupanya,
bagaimana rasanya, dan apa yang mungkin mereka kemukakan.
Ease ketiga, menentukan arena panggung, para pemain peran
membuat garis besar skenario, tetapi tidak mempersiapkan
dialog khusus. Fase keempat mempersiapkan pengamat. Pelibatan
pengamat secara aktif merupakan hal yang sangat penting agar
glua anggota kelompok mengalami kegiatan tersebut dan
cemudian menganalisisnya. Cara guru melibatkan siswa adalah
dengan menugaskan mereka untuk mengevaluasi, mengomentari
efektivitasnya, mengomentari urutan perilaku pemain dan
mendefinisikan perasaan-perasaan dan cara-cara berpikir
individu yang sedang diamati. Fase kelima, pelaksanaan kegiatan.
Pada fase ini para pemeran mengasumsikan perannya,
menghayati situasi secara spontan dan saling merespon secara
realistis. Fase keenam, berdiskusi dan mengevaluasi apakah
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di .
iIgunakan  dalam bidang  studi yYang  membahas

masalahnya penting dan apakah peserta dan pengamat terlibat
Kkebii
ebijaksanaan umum atau berkaitan dengan kebijaksanaan
umum,

secara intelektual dan emosional. Fase ke tujuh, melakukan lagi

permainan peran. Pada fase ini siswa dan guru dapat berbagi termasuk yang per el

interprotasi. EEb ORI SN S s kEhidupanyse If;a zi-hlatfir_man dengan isu-isu atay konflik moral dajam
dilakukan oleh individu-individu baru atau tetap oleh orang Penerapan model yurisprodensi di

terdahulu. Fase ke delapan, dilakukan lagi diskusi dan evaluasi. meliputi eman fase. Fase . ri ensi di dalam proses pembelajaran

kepada siswa den il g BUfu memperkenalkan materi

gan membacakan cerita atau sejarah, menyaksikan

Siswa mungkin mau menerima solusi, tetapi guru mendorong
solusi yang realisti. Selama mendiskusikan pemeran ini guru film tentang kontroversj nilai, atay mendiskusikan
sesuatu yang

menampakan tentang apa yang akan terjadi dalam kemudian
dalam pemecahan masalah itu. Fase ke Sembilan, berbagai
pengalaman dan melakukan generalisasi. Tidak dapat
diharapkan untuk menghasilkan generalisasi dengan segala
aspek hubungan kemanusiaan tentang situasi tertentu. Guru
harus mencoba untuk membentuk diskusi, setelah mengalami
strategi bermain peran yang cukup lama, untuk dapat
menggeneralisasi mengenai pendekatan terhadap situasi masalah
serta akibat-akibat dari pendekatan itu. Semakin memadai
pembentukan diskusi ini, kesimpulan yang di capai akan
semakin mendekati generalisasi.

c. Penelitian Yurisprudensi (jurisprodential Inquiry)
Pada dasarnya metode ini merupakan metode studi kasus dalam

proses peradilan yang selanjutnya diterapkan dalam suasana belajar

2. Kelompok Model
Pe ahan .
Processing model) Vi Informasi (information

Kel
ompok model pengolahan informasi salah satu kelompok

di sekolah. Dalam model ini para siswa sengaja dilibatkan dalam
masalah-masalah sosial yang menuntut perbuatan kebijakan
pemerintah yang diperlukan serta berbagai pilihan untuk mengatasi
isu tersebut, misalnya tentang konflik moral, toleransi dan sikap-
sikap sosial lainnya. Model ini bertujuan membantu siswa belajar
berpikir secara sistematis tentang isu-isu mutahir. Para siswa
dituntut merumuskan isu-isu tersebut dan menganalisis pemikiran-
pemikiran alternative. Model ini juga didasarkan atas konsep tentang
masyarakat dimana terdapat perbedaan-perbedaan pandangan dan
prioritas bahkan konflik nilai antara seseorang dengan yang lain.
Untuk mengatasi masalah yang kompleks terutama tentang isu-isu
yang kontrofersional maka menuntut warga negara untuk dapat
berbicara satu sama lain, dapat bernegosiasi mengenai perbedaan-
perbedaan dalam masyarakat tersebut. Model ini potensial untuk
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Strategi-strategi pembelajaran yang terarah pada pengembangan
kemampuan berpikir siswa harus digunakan berurutan karena
keterampilan berpikir yang satu dibangun di atas yang lain secara
sequensial pula.

Beberapa strategi berpikir induktif yang sekaligus juga

menggambarkan langkah-langkah pengembangan kemampuan

berpikir induktif; strategi pertama adalah pembentukan konsep;
meliputi tahap penghitungan dan pendaftaran, tahap
pengelompokan dan pemberian label atau kategorisasi. Strategi
kedua interpretasi data yang meliputi tahap mengidentifikasi
hubungan antara data atau masalah, tahap menemukan
hubungan dan tahap memprediksi konsekuensi, menjelaskan
fenomena-fenomena dan menguji hipotesis. Tahap menjelaskan
atau prediksi dan hipotesis. Tahap verivikasi dan prediksi,

b. Pencapaian Konsep (concept attainment)

Model pencapaian konsep adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk menata atau menyusun data sehingga konsep-
konsep penting dapat dipelajari secara tepat dan efisien. Model ini
memiliki pandangan bahwa para siswa tidak hanya dituntut untuk
mampu membentuk konsep melalui proses pengklasifikasian data
akan tetapi mereka juga harus dapat membentuk susunan konsep
dengan kemampuannya sendiri.

Penerapan model pencapaian konsep dalam pembelajaran
meliputi tiga tahap pokok, yaitu: tahap pertama, presentasi data dan
identifikasi  konsep, yang meliputi kegiatan: (1) guru
mempresentasikan contoh-contoh nama, (2) siswa membandingkan
ciri positif dan negatif dari contoh yang dikemukakan, (3) siswa
menyimpulkan dan menguji hipotesis, (4) siswa memberikan arti
sesuai dengan ciri-ciri esensial. Tahap kedua, menguji pencapaian
konsep yang meliputi beberapa kegiatan: (1) siswa mengidentifikasi

tambahan contoh yang tidak memiliki nama, (2) guru
mengkonfirmasikan hipotesis, konsep nama dan definisi sesuai
dengan ciri-ciri esensial. Tahap ketiga, menganalisis kemampuan
berpikir strategis, yang meliputi: (1) siswa mendeskripsikan
pemikiran-pemikiran mereka, (2) siswa mendiskusikan hipotesis dan
atribut-atribut, (3) siswa mendiskusikan bentuk dan jumlah

hipotesis.
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tujuan pembelajaran. Penyajian pemandu awal bukan hanya memuat
pernyataan-pernyataan singkat dan sederhana., akan tetapi harus
jelaskarena merupakan bagian dari materi. Sedangkan pada
penyajlan  tugas dan  materi pelajaran, guru dapat
mengembangkannya dalam bentuk ceramah, diskusi, percobaan,
film dan sebagainya. Hal penting yang selalu diperhatikan guru
dalam tahap kedua (penyajian materi dan tugas) ini adalah
mempertahankan perhatian siswa yang sudah tumbuh melalui
kegiatan tahap pertama agar mereka dapat memahami arah kegiatan
secara jelas. Untuk memperkokoh kemampuan pengorganisasian
kognitif siswa, guru dapat melakukan beberapa bentuk aktivitas
seperti, menugaskan siswa menemukan ciri, perbedaan, menjelaskan
manfaat materi pelajaran atau bentuk-bentuk aktivitas lainnya yang
dapat menumbuhkan kemampuan kognitif siswa.

e. Penelitian IImiah (scientific inquiry)

Esensi model penelitian ilmiah adalah untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui suatu
penelitian dengan membandingkan masalah tersebut dengan kondisi
nyata pada areal penelitian, membantu siswa di dalam
mengidentifikasi konsep atau metode pemecahan masalah pada
kawasan penelitian dan membantu mereka agar mampu mendesain
cara-cara mengatasi masalah. Pengembangan model penelitian
ilmiah dalam proses pembelajaran dilakukan melalui beberapa
tahap; (1) menyajikan area penelitian kepada siswa, (2) siswa
merumuskan masalah;(3) siswa mengidentifikasi masalah di dalam
kegiatan penelitian, (4) siswa menemukan cara-cara untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapinya.

Model penelitian ilmiah dalam proses pembelajaran menuntut
terciptanya iklim kelas yang kooperatif. Tugas guru yang pertama
adalah membimbing terlaksananya proses inquiry dan mendorong
siswa agar berpartisipasi secara aktif. Selanjutnya juga mengarahkan
siswa dalam proses pengujian hipotesis interpretasi data dan
mengembangkan konstruksi temuan-temuan dari inquiry yang

dilakukan.

84
Dasar - Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pilayo

S Inquiry Training

Model ini diarahk
da]amoran g;r:; an untuk mengajarkan siswa sualu proses
SATh gk mengkaji dan menjelaskan suatu fenomena khus

i} ya adalah membantu siswa mengembangkan disiplin dl::

d

3;2;1 i?;r;gaumn]:ulkan serta memproses data secara logis untuk
g tznkge:rinl.aangkan strategi intelektual yang dapat
k.14 _a;?at menemukan jawaban atas pertanyaan

Ianiry&stgﬁr:;q ?icii; lai d
ulal dengan menyaji isti

;:,:i?niung teka-teki kepada siswa, Siswa-}srigﬁaar;agzrz::ahaﬁ?g'
oA rsebut akarll termo-tivasi menemukan jawaban n%asa]al&Jf
i a);:;g l1<:naslh men]a.di‘ teka-teki tersebut. Gury dapat
b €sempatan ini untuk mengajarkan  prosedur
Ly lqmsuau Ilangkah-langkah yang ditentukan. Model inj
e gt melalui beberapa langkah sebagai berikut; (1)
e ; entangkan suatu masalah. Pada tahap ini guru menjel : k
ge rte,-::;n inquiry d.an menjelaskan pE:l-ist'iv.'«e'a-l:’erish'waJ asarlan
melakukaiazargias?sgfsi;ﬁa;mkpengumpu]an e ;’eﬂg
Slswa mengorganisasikan data memberilnarlre;t;gnuj];?:sah:bpo(;m:i;‘gg

melakukan analisis strategi ingui
efektif. “¢81 inquiry dan mengembangkan secara lebih

g. Sinektik

kehidupan kita. Bahw, iap i
ita. a setiap individu selalu menghub
Proses kreativitas dengan kegiatan yang ia Iakukganl.] ;na?':zz

Dasar - Dasar Interaksj Belajar M| gajar Bahasa Ind ia ~ Andri Pitoye &5




kreativitas dilihat sebagai bagian dari pekerjaan keseharian, maka
model sinektik ini dirancang untuk mendorong kapasitas
pemecahan masalah, mengexpresikan kreaktif empati dan dorongan
untuk memperkokoh hubungan-hubungan sosial. Kedua, proses
kreatif tidak sepenuhnya merupakan hal yang misterius. Banyak
aspek pada proses kreatif yang dapat dijelaskan, dam bahkan sangat
mungkin bagi seseorang untuk mengarahkan dirinya sehingga
mampu mendorong berkembangnya kreativitas. Hal ini menurut
Gordon bertentangan dengan pandangan konvensional yang melihat
kreativitas sebagai sesuatu yang misterius, tidak dapat dipelajari dan
merupakan sesuatu yang sudah tidak dapat dirubah (Joyce and Weil,
2009: 222). Gordon yakin bahwa bilamana seseorang memahami
dasar proses kreatif, maka ia dapat menggunakan pengetahuan yang
ia miliki tersebut untuk mendorong kreativitas di dalam kehidupan
dan aktivitas pekerjaan baik dalam mel akan kegiatan sendiri
maupun sebagai bagian dari kelompok. Ketigs, temuan tentang
kreatif berlaku sama pada berbaai bidang, baik seni, ilmu
pengetahuan, engineering yang dicarikan dengan kesamaan proses
intelektuanya. Ide-ide ini tentu berbeda dengan kebanyakan
pendapat umum yang memandang bahwa krativitas hany identik
dengan dunia seni. Di dalam dunia sain dan ingenering lebih dikenal
dengan istilah penemuan (invention). Asumsi ke empat, bahwa
penemuan/berpikir kratif (creative thinking) individu pada
prinsipnya tidak berbeda.

Penerapan model sinektik di dalam proses pembelajaran
dilakukan melalui enam tahap; (1) guru menugaskan siswa untuk
mendeskripsikan  situasi yang ada sekarang, (2) siswa
mengembangkan berbagai analogi, kemudian memilih satu diantara
analogi, tersebut kemudian mendeskripsikan dan menjelaskannya
secara mendalam, (3) siswa menjadi bagian dari analogi dari yang
dipilihnya pada tahap sebelumnya, (4) siswa mengembangkan
pemikiran dalam bentuk deskripsi-deskripsi dari yang dihasilkannya
pada tahapdua dan tiga, kemudian menemukan pertentangan-
pertentangan, (5) siswa menyimpulkan dan menentukan analogi-
analogi tidak langsung lainnya, (6) guru mengarahkan agar siswa
kembali pada tugas dan masalah semula dengan menggunakan
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mengkombinasikan dengan model lain untuk menjamin bahwa
hubungan itu dibuat sendiri oleh para siswa. Ketiga, model ini
digunakan pada saat siswa merencanakan kegiatan mandiri atau
kelompok. Keempat, model ini dipakai secara periodik pada saat
memberikan penyuluhan kepada para siswa, menemukan apa yang
sedang mereka pikirkan dan rasakan, dan membantu mereka
memahami apa yang mereka lakukan. Seperti halnya model lain,
model ini telah dipergunakan dalam berbagai situasi dan berbagai
mata pelajaran, dan secara khusus dirancang untuk mengembangkan
“Selfunderstanding” dan “independent”, karena itu dapat dipakai
secara efektif untuk mencapai tujuan yang bersifat sosial dan moral.
Model pembelajaran tanpa arahan dapat dipergunakan untuk
berbagai bentuk situasi, baik personal, sosial maupun akademik.
Berkaitan dengan masalah-masalah personal, setiap individu dapat
mengekplorasi berbagai perasaan tentang dirinya sendiri. Berkenaan
dengan masalah-masalah sosial, para siswa dapat mengeksplorasi
perasaan-perasaan dirinya dalam kaitannya dengan perasaan oran
lain serta berusaha mengkaji bagaimana perasaan dirinya yang dapat
berpengaruh terhadap hubungan dengan orang lain yang dapat
berpengaruh terhadap hubungan dengan orang lain tersebut.
Berkenaan dengan persoalan akademik para siswa dapat
mengeksplorasi perasaannya berkaitan dengan kompetensi dan
minat dirinya. Peran guru adalah memfasilitasi terjadinya proses
belajar yang didorong oleh kemauan dan rasa tanggung jawab.
Dalam keadaan ini guru harus dapat merespon dan menerima
pikiran-pikiran siswa, perasaan-perasaan mereka, dan dapat
menyakinkan siswa bahwa semua pikiran dan perasaan mereka
diterima oleh guru.

Implementasi model pembelajaran tanpa arahan lebih banyak
dilakukan dalam bentuk interview tidak langsung yang dilakukan
melalui beberapa urutan yang terbagi dalam lima fase. Fase pertama,
membantu siswa mendefinisikan situasi. Pada fase ini guru berupaya
mendorong tumbuhnya kebebasan untuk mengekspresikan perasaan
siswa. Fase kedua, adalah menemukan masalah. Pada fase ini siswa
dimotivasi untuk mendefinisikan masalah. Pada fase ini guru
berupaya menerima dan memahami perasaan-perasaan siswa. Fase
ketiga, mengembangkan pemahaman/pengertian siswa. Pada tahap
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perkembangan interpersonal merupakan fokus pengembangan
melalui model latihan kesadaran ini. Salah satu penghambat di
dalam pemenuhan kebahagiaan dan berbagai hubungan
interpersonal adalah ketidakmampuan seseorang menjadi sadar
terhadap kebutuhan dan perasaannya sendiri.
Model latihan kesadaran memiliki berbagai bentuk. Hal ini dapat

dilakukan dari seorang pemimpin ke orang lain, atau dari satu
kelompok lain. Meskipun terdapat berbagai ragam bentuk latihan
kesadaran {ini, namun dalam pelaksanaannya terhadap kesamaa-
kesamaah. Di dalam proses pembelajaran, latihan kesadaran dimulai
dengan pengaturan para siswa melalui berbagai bentuk arahan dari
guru. Siswa-siswa terlibat di dalam aktivitas dan diskusi untuk
mengidentifikasi berbagai reaksi-reaksi emosional. Hal yang prinsip
bahwa model ini didesain untuk membantu siswa agar lebih dapat
merealisasikan diri sepenuhnya. Tujuan utamanya adalah membuka
berbagai kemungkinan tumbuhnya kesadaran terhadap diri dan
hubungan interpersonal.

2). Model Pertemuan Kelas (classroom meeting)

Di dalam kelas, model ini diwujudkan seperti layaknya rapat
atau pertemuan dimana kelompok bertanggung jawab untuk
membangun system sosial yang sesuai untuk melaksanakan tugas-
tugas akademis dengan mempertimbangkan unsur perbedaan
seseorang dengan tetap menghargai tugas-tugas bersama dan hak-
hak orang lain. '

Terdapat beberapa bentuk pertemuan kelas.

a) Pertemuan untuk memecahkan masalah sosial. Dalam

kegiatan ini biasanya para siswa mencoba membagi tanggung
jawab, belajar serta bertindak dengan cara memecahkan
masalah mereka di dalam kelas.

b) Pertemuan yang tidak hanya terbatas bagi para siswa, di
mana di dalamnya para peserta terlibat di dalam
mendiskusikan berbagai masalah kehidupan sosial.

¢) Pertemuan sebagaimana bentuk pertama dan kedua, namun
para siswa lerikal untuk membahas sesuatu yang terkait
dengan hal-hal yang sedang dipelajari di dalam kelas.
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IEand]a eksperlmn?n terhadap kondisi yang bersi);at kl:;fﬁ;ngkan
Sas\; ov, kemud;@ dikembangkan oleh Thordike dalam abec.l{l‘ill;l
pir ;arga:lawz:'d dl- dalam pembelajaran. Model inj memusa:\kan
Wi pada pEJ:'llakl.l yang teramati (terobservasi). Beranjak dari
sikologi  behavioristik, mode| mengajar kélom ]k ini
P : : p: A7
m:gxmkik:n penciptaan  sistem lingkungan belajl:r eu-nml
T gefek t;n margpulasn Penguatan tingkah laku (reinforcen{eng
: ‘ sehingga terbentuk pola tingkah laky yang

Model ini juga dikenal pula sebagai model Modifikasi Perilaky atay

behavioral modification, terapi i
M o P! perilaku atau behaviora] therapy dan

Langsung (direct instructio i
_ ! n), Simulasi (simulati j i
I(s?c.‘:a! Ie.ammg). Berikut dijelaskan tiga moE'Iel :;:&? Clr::e)l‘ol:e ]:ia'r ’505131
azim dl:kembangkan guru dalam proses pembelajaran "
a. I[;::aqar Tuntas (mastery learning) ‘

djar tuntas menunjuk kepada sebuah kerangka kerja untuk

Untuk memahami bagai ;

: galmana bentuk isti j
;:}mf;: dapat diketahui darj beberapa ciri be:il;:t ot i

tiap tujuan pembelaj i ; eruk

Jaran dinyataan secara jelas dan
. {

;duan memuat apa yang harus siswa-siswi [akuk;n. Oleh sebab t:r
Juan pembelajaran harus menggambarkan bentik tirtd-?tkl ’
Cs[eaiem br:en_yatakan, menjelaskan, memberj tanda, menguraikm
Sebagainya, bukan dalam bentuk kata kerja umum o
A ?E{ngertl,‘mengetahui, memahami, dan sebagainya S

) d:I]ua.n-tu_;uan pembelajaran harus dikelompokl-;an. Misalny
am aritmatik tujuan kelom i i
e et sebagamya_pOkkan seperti, penomoran, nilaj

Dasar - Dasar Interake! Belajar Momgarar Balom e —————
asar - Dasar Inleraksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia — Andyj Pitoyo %




3) Tujuan pembelajaran harus merupakan pilihan tindakan yang
benar-benar dan mungkin dapat dilakukan, sehingga perubahan-
perubahan yang terjadi akibat proses pembelajaran benar-benar
dapat diukur.

4) Tujuan pembelajaran harus menggambarkan kebermaknaan
urutan (sequence) atau unit.

Beberapa ciri belajar tuntas, yaitu (1) pembelajaran didasarkan
atas tujuan-tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu, (2)
pembelajaran  sangat ~memperhatikan  perbedaan-perbedaan
individu, terutama dalam hal kemampuan dan kecepatan belajarnya,
(3) evaluasi dilakukan secara kontinyu agar guru dan siswa segera
mendapat balikan.

b. Pengajaran Langsung (Direct Instruction)

Pembelajaran langsung merupakan suatu model pembelajaran
dimana kegiatannya terfokus pada aktivitas-aktivitas akademik.
Sehingga di dalam implementasi kegiatan pembelajaran guru
melakukan kontrol yang ketat terhadap kemajuan belajar siswa,
pendayagunaan waktu serta iklim kelas yang dikontrol secara
ketat pula.pemberian arahan dan kontrol secara ketat di dalam
pengembangan modal pembelajaran langsung ini terutama sekali
dilakukan ketika guru menjelaskan tentang tugas-tugas belajar,
menjelaskan materi pelajaran. Tujuan utama model pembelajaran
langsung adalah untuk memaksimalkan penggunaan waktu
belajar siswa (Joyce dan Weil, 2009: 38). Sedangkan dampak
pengajarannya adalah tercapainya ketuntasan muatan akademik
dan keterampilan, meningkatkan motivasi belajar siswa serta
meningkatnya kemampuan siswa. Sedangkan dampak pengiring
(nurturant effect) meningkatnya percaya diri siswa, seperti pada
gambar di halaman berikut :
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pengembangan model simulasi ini dilakukan melalui beberapa tahap
berikut.

94

Tahap Orientasi

Menyajikan berbagai topik simulasi dan konsep-konsep yang
akan diintegrasikan dalam simulasi

Menjelaskan prinsip-prinsip simulasi dan permainan

Member gambaran teknis tentang pelaksanaan simulasi.

Tahap Latihan Peserta

Merancang skenario (berisi aturan, peranan masing-masing
pemeran, prosedur, sistem pencatatan, bentuk-bentuk keputusan
yang harus dibuat, dan merumuskan tujuan yang akan dicapai)
Melakukan percobaan singkat suatu episode

Tahap Proses Simulasi

Melaksanakan aktivitas permaianan dan pengaturan kegiatan
Memperoleh balikan dan evaluasi terhadap performan dan hasil

pengamatan

Melakukan  klarifiksi  terhadap  kekeliruan  konsepsi
(misconception)

Melanjutkan kegiatan simulasi

Tahap Pemantapan

Membuat ringkasan tentang peristiwa-peristiwa yang diamati
dan persepsi-persepsi yang berkembang selama simulasi
Membuat ringkasan tentang kesulitan/kendala-kendala yang
dihadapi dalam simulasi

Menganalisis proses simulasi
Membandingkan aktivitas  simulasi
sesungguhnya

Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran

Menilai dan merancang kembali simulasi mengacu pada catatan-
catatan ringkasan serta analisis selama proses simulasi yang telah
dilakukan.

dengan  kenyataan
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BABV
METODE PEMBELAJARAN

A.

Pengertian Metode Pembelajaran
Pembelajaran akan berj i

‘ ! rjalan efektif dan efi

Instruksional yang terkait dengan :

pengelolaan kegiatan instruksio

pembelajaran dirancang secara

sien jika strategi
pendekatan  dalam
natI dan Penyampaian materi
| sistematis, sehin j
sd:g::- m?:?gg;:;l kompetensi yang diha:apkfga Pehl;l:ia]ﬁ:
terdapat 4 nti
strategi instruksional in}i:: yaitfimpat) g e
1. Urutan kegiatan instruksional
Pengajar harus merancang s i alam
! g secara sistematis tahg
pembelajaran yang dilakukan mulai dari pEZlnb:kaan

(Pengantar), penyajian materi
z d
2. Metode instruksional. €fl dan penutup,

Pengajar seharusnya m g
pembelajaran den}g;an :gorgmaslka“ penyajian materi

4 etode yang tepat
pembelajaran dapat beri Pat agar proses
instruksional ini P mjalan dengan efektif, Metode

it g umumnya dikenal sebagai metode
3. Media instruksional,

adalah  peralatan dan bahan
akan oleh pengajar dan pembelajar

: ajaran. Media instruksi
umumnya dikenal dengan istilah media pembela;:::; i
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4. Waktu
Merupakan alokasi waktu yang digunakan oleh
pengajar dan pembelajar dalam menyelesaian setiap
langkah kegiatan instruksional (pembelajaran).
Dalam bab ini akan difokuskan pada komponen kedua
dalam strategi instruksional, yaitu metode instruksional atau

metode pembelajaran.
Metode pembelajaran adalah cara mengajar atau cara

menyampaikan materi perkuliahan kepada pembelajar yang
sedang belajar. Pengertian lain menyatakan bahwa metode
pembelajaran adalah cara pembentukan atau pemantapan
pengertian peserta (penerima informasi) terhadap suatu
penyajian informasi/ bahan ajar (Daryanto, 2013). Dengan
demikian metode pembelajaran berkenaaan dengan cara yang
digunakan oleh pengajar untuk menyajikan materi kepada
pembelajar ketika pembelajaran berlangsung.

Terdapat bermacam-macam alternatif metode yang dapat
digunakan oleh pengajar dalam pembelajaran. Setiap metode
memiliki keuanggulan dan kelemahan, oleh karena itu
pemilihan metode yang tepat akan menentukan efektivitas dan
efeisiensi pembelajaran yang dilakukan. Dalam memilih metode
ini sebaiknya pengajar mempertimbangkan hal-hal berikut ini:

1. Kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
2. Kondisi pembelajar. '
3. Lingkungan.

4. Kondisi pengajar.

5. Materi pembelajaran.

B. Jenis Metode Pembelajaran Secara Umum

1. Ceramah
Ceramah merupakan metode yang banyak digunakan
pada pembelajaran yang memandang pengajar sebagai
pusat pembelajaran (Teacher Centered Learning atau TCL).
Metode ceramah adalah metode penyampaikan materi
pembelajaran secara lisan kepada pembelajar. Dalam
metode ini pengajar lebih banyak bercerita/ menjelaskan,
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sedangkan - pembelajar i
k
ceramah tepat digunajkan j?ke:f mendengarkan.  Metode
: ﬁ;ab:nﬁ)fazda;ah untuksseny; ampakian materi bary
: N dasar-dasar (sebagai pen, -
. ;aimahamt materi yang lebih komgp] ekg gantar) untuk
: an yang akan dijelaskan tidak rumit.

d. Kemampuan pembelaj :
Banyak P lajar relatif sama dan jumlahnya

F. ;Va.k.tu relatif sangat terbatas,
G Pas;htfxs media pembelajaran sangat terbatas
8- Pengajar mexmhlu kemampuan retorika o;lan kreatif

1) Tahap persiapan
Pada tahap persia an inj j i
melakukan hal-hal berikat i * 6" *°2iknya
a) Mengidentifikasi kompetensi dar Pembelajar
;:;-lgbe Ia'kam dicapai. Jika tujuannya at:jialji;l
iy a];:r dapat mengenal, mengetahui dan
i k;i a;a:: ;:ngi: ada unsur psikomotor dan
tan yang lebih tinpg;
8 ﬁetode ceramah tepat digunakan. o
) etngkap maleri yang akan diberikan. Pilik
materi- i -
. ateri-materi yang yang konkrit dan ¢
ompleks. e

c) Menganalisis peserta. Dalam praktik dj perguruan

yang efisien dan efektif jika |
jika jumlah pe;
dan kEmampu annya relatif homogep serta banyak

Dasar - Dasar | j j
asar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia — Ay Pitoyo 7




98

d) Mempertimbangkan penggunaan media
pembelajaran dan fasilitas pembelajaran lain
yang tersedia.

e) Mempersiapkan rencana ceramah (sistematika
materi yang akan disampaikan).

f) Merencanakan pengaturan wakiu selama

ceramah.
g) Merencanakan keterlibatan  peserta  dalam

ceramah dengan memberikan pertanyaan atau
prsiapan visualisasi materi.
2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini pengajar dapat
melaksanakan dengan membagi ke dalam dua tahapan,
yaitu tahap pengantar dan tahap inti. Pada tahap
pengantar, pengajar dapat mengawali ceramah dengan
menunjukkan berbagai kreativitas yang membuat
siswa tertarik daf merasa membutuhkan materi yang
akan disajikan. Beberapa cara yang dapat dilakukan
antara lain dengan: menyajikan gambar menarik
peserta untuk berpikir, memberi pertanyaan,
menjelaskan garis besar materi, meminta peserta untuk
memberikan pandangan terkait dengan materi yang
akan dibahas, menjelaskan kompetensi yang akan
dicapai, humor dan icebreaking terkait, dan lain-lain.

Pada tahap ini, pengajar dapat langsung
menjelaskan materi yang diberikan. Supaya ceramah
yang diberikan menarik tidak monoton dan
membosankan, maka sebaiknya  pengajar ketika
ceramah memperhatikan:

a) Urutan dalam menjelaskan. Adanya penjelasan
yang sistematis akan memudahkan bagi pembelajar
untuk memahami materi yang disampaikan.

b) Tujuan yang akan dicapai. Dalam menjelaskan
materi sebaiknya pengajar memperhatikan tujuan
yang akan dicapai dalam pembelajaran yang
dilakukan. Jika tujuannya adalah pembelajar
memiliki kompetensi dalam menjelaskan dan
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memberi contoh suatu materi j
sebaiknya memberikan pem:li:;w:l a::n P::ri?)l;i‘
g:nt(.)h_ konkrit yang memungkinkan pembelajar

l:plku‘ untuk mencari contoh-contoh ang lai :

¢) Kejelasan bahasa. e
d) Kejelasan -bahasa memudahkan bagi pembelajar
glemaharm materi  yang diceramahk;n.
enggunaan bahasa daerah dan Penggunaan istilah

materi yang disampai j
e) Memperha?ikan pe]:ertakan iy
f E{Ei);le_ oerama..h akan menarik bagi pembelajar,
b:r !ang:;;e;akelka;ftar:{ ali)a}g_ajar dan pembelaja;
. ini jadi  ji
pengajar mempetrhatikan pt;:i:g::aj;im(sj;l o
ceramah : berlangsung, Jika pen;;i:
;1::1}::rhat.1kan pembelajar, pengajar  dapat
dibegk ahm_ respon  dan umpan balik yang
o kn an. ]Tka pembelajar terlihat sibuk sendiri
b.a a pengajar kemudian dapat mengubah intonasi
n:ara_dan bahasa non verbal lain yang dapat
menarik perhatian pembelajar :
mem}?erhatikan ceramah yang diberikan T
8) Menciptakan  suasana yang kon;lusif d
menyenangkan. =
h) Cera:nal? dapat menjadi  pilihan  metode
np;r: -8122:1 yang efektif, jika pengajar mampu
menu; 3 Suasana  yang  kondusif dan
. y angkan, sehingga pembelajar tidak bosan
EmpF:'rhatlkan dan merasa terlibat dengan f
Yang diceramahkan, g

3) Tahap Akhir

Setelah sesi penyaji i i
! Jlan materi selesai, pengajar perly
menyimpulkan materi yang telah diceramahkaI:: agar
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pembelajar dapat memahami secara garis besar materi
yang diberikan.

Apakah metode ceramah suatu pilihan metode
yang tepat? Pengajar perlu memperhatikan hal-hal
positif yang menjadi keunggulan dari metode ini serta
mengantisipasi upaya yang perlu dilakukan untuk
mengatasi kekurangan dari metode ini. Kelebihan dari

metode ini adalah;
a) Biayanya murah karena tidak memerlukan media

atau alat bantu.

b) Pelaksanaannya mudah, dapat dilakukan dimana
saja, dan tidak memerlukan peralatan yang
kompleks.

c) Dapat digunakan untuk menyampaikan materi

kepada banyak peserta.
* d) Dapat digunakan untuk memberikan penekanan

pada aspek-aspek penting sesuai dengan capaian

pembelajaran.
e) Relatif mudah untuk menguasai kelas.

Adapun kelemahan dari metode ceramah adalah:

a) Cenderung membosankan.

b) Pembelajar mudah lupa atas materi yang
disampaikan karena keterlibatan yang kurang
dalam proses pembelajaran (cenderung hanya
mendengarkan).

¢) Pembelajar cenderung pasif dan kurang berpikir
kreatif.

d) Tidak mudah untuk mengetahui kemampuan
pembelajar dalam memahami materi yang

diberikan.
C. Metode Demonstrasi
Metode ini merupakan metode pembelajaran yang
dilakukan dengan mempertunjukkan sesuatu (atau cara
melakukan sesuatu secara runtut dan benar) dengan tujuan
peserta belajar memahami lebih mudah.
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Dalam praktik, metode inj gj
Bkt Ode ini diterapkan dengan tahapan sebagai

Tahap persiapan

y ::er:lihi Yyang baik, siap untuk digunakan,
; astikan bahwa peserta memiliki kesiapan dari sisi
sisi

Tahap pelaksanaan
5 ﬁ;ﬂk:é}fi]&s:i;ﬁia%mm Pengajar sebaiknya mengikuti
b. ﬁﬂfﬁiﬁfi‘; - Biian demonstrast dan menjelaskan s
. :;::gzkthk:g anﬁegli ?’:r:lpiz:.ommﬂ YR8 Rkan. dllgkukan; dan
1 i{ﬁz:i?:r k:na?akgzjg;pﬂx?::;ﬁmagzﬁfm keterampilan
4 ngkah.-langkah kegiatan yang dilakukan kepada

g;'pahami oleh Pembelajar
€. Memperhatikan masalah . K
1 .
yang perlu diperhatikan, o °" Keria dan hak-hal kitis

Tahap Akhir

Pada tahap penutu
- "itup atau tahap akhir pengaj i ;
” a:ilakatll‘hk@ evaluasi tentang pelaksanaan dagn,a;lze}:c’:ltnyé-
ir dengan pembelajar, e s
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b. Meminta pembelajar membuat laporan kegiatan.
Kelebihan dari metode demonstrasi adalah:

a. Pembelajar lebih mudah memahami karena ikut aktif melakukan
kegiatan, pengajar juga lebih mudah dalam mengajak pembelajar
memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting sesuai dengan
capaian pembelajaran yang diharapkan.

b. Pembelajar mempunyai pengalaman riil dan mengasah

keterampilan sekaligus belajar keterampilan menganalisis dan

berkomunikasi interpersonal.

Pembelajar belajar untuk aktif mencari jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang timbul pada diri mereka sebelum

praktikberdasarkan pengamatan atas praktik yang dilakukan.

d. Pembelajar mendapatkan gambaran nyata tentang materi yang
dalam prosesnya melibatkan dirinya secara aktif, sehingga
pembelajar akan lebih ingat atas materi yang dipelajari.

Q.

Kelemahan dari metode demonstrasi adalah:

a. Waktu yang diperlukan untuk pembelajaran menjadi lebih lama
dibandingkan dengan metode ceramah.

b. Menuntut keterampilan pengajar untuk memberikan perhatian
dan membantu kepada pembelajar yang lambat dalam mengikuti
praktik agar dapat menyesuaikan dengan pembelajar lainnya.

c¢. Memerlukan ketersediaan alat-alat dan bahan praktik
sebagaimana yang dibutuhkan.

D. Metode diskusi
Metode diskusi merupakan cara penyajian informasi yang

dilakukan melalui proses bertukar pendapat / ide/ pengalaman
dengan tujuan agar pembelajar memahami topik atau materi
tertentu. Dalam metode ini pembelajar dihadapkan pada suatu
masalah. Melalui bertukar pikiran, pembelajar dapat memahami
konsep atau topik yang dibahas. Diskusi tepat digunakan jika
tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengajak pembelajar
berpikir  kritis, ~meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat, keterampilan berkomunikasi, dan
menganalisis persoalan.
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E:rr;?;fat, belafjar menghargai pendapat orang lain
P positif d i iti ’
o po alam menerima kritik, dan percaya
b. Melatih pembelaj
. Jar merumuskan gagasan, kons
teori dfm mengembangkannya berdasarkan in; i dal:'
yang diterima. e
c. berikan
:deen;c g klesempatan kepada pembelajar untuk
argrp ir ! reatif, menerima perbedaan dengan
umentasi yang logi i
) ol Iahf 81s yang dikembangkan sendiri
- Mendapatkan um an bali i
ik ; ;
tMujuan insu-uksion}:] ; dari pembelajar atas capaian
€. Mengoptimalkan tensi i
menyampaikan ide, vy i rade
Metods dibe s i A
it et e diskusi ini memiliki beberapa kelebihan,
a. Suasana kelas meniadi i
jadi  lebih hidup dan tidak
memb?sakan, karena pembelajar terlibat dalam disk >
. ;ang dﬂgkukan. -
- Pembelajar lebih banyak belajar sendiri dalam

memﬂ.hami kO]'ISEp men . .
a : ;
realitas suaty teor] gaplikasikan teori, dan melihat

o : 3
It’sz'ns:;lalt:rta hdak hanya belajar memahami suatu
i ’]ain, p;{p;;g:ljh be:(a]a: softskill (belajar menghargai
berkomunikasi, bekerja r?:rcci:)r;a;nin-;ji‘) e

5 Terl;:le::ihan dari ‘metode diskusi adalal;:
km—anp o emungkinan adanya siswa yang tidak aktif,

g Tperan dalam proses diskusi, sehingga s :
persoru.al Siswa ini tidak memahami d e topik

1 iang didiskusikan, e i

- Adanya kecenderungan dominasj i j
terter_lt‘u- s.eIama diskgusi sehm];;:] pi?beli?be]a}ar
memiliki ide cemerlang, namun kurang ber;nl; 31’:12!%

Dasar - D, i j
T = Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andyi Pitoyo 103




dapat memanfaatkan kesempatan untuk berkontribusi
ide, akibatnya sering terjadi kesimpulan yang salah
karena pendapat yang dominan dianggap yang benar.

¢ Peserta diskusi hanya mendapatkan informasi dari
informasi yang diperoleh selama diskusi.

Metode ini dalam praktiknya diterapkan melalui
tahapan sebagai berikut:
Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan pengajar sebaiknya:

a. Merencanakan tujuan diskusi. Pengajar seharusnya
merumuskan tujuan diskusi apakah agar pembelajar
mampu  menjelaskan  suatu  konsep, mampu
menerapkan suatu konsep, mampu menganalis suatu
masalah atau tujuan yang lainnya. Tujuan yang jelas ini
penting agar diskusi lebih terarah.

b. Menetapkan topik yang akan dibahas.

Pengajar sebaiknya menetapkan topik-topik yang akan
didiskusikan serta permasalahan yang ditanyakan agar
diskusi yang dilaksanakan lebih fokus.

c. Merencanakan aturan main dalam pelaksanaan diskusi.
Pada umumnya aturan yang diterapkan selama diskusi
adalah sebagai berikut:

1) Pembelajar bebas menyampaikan ide/ pendapat,
asal masih relevan dengan topik yang didiskusikan.

2) Partisipasi dari pembelajar selama diskusi akan
dicatat dari sisi frekuensi maupun kualitas serta
dinilai.

3) Pembelajar harus menghargai pendapat orang lain.

4) Pembelajar harus disiplin dalam menggunakan
waktu diskusi.

5) Pembelajar harus menjaga sikap dan sopan santun
selama berdiskusi.

d. Merencanakan alokasi waktu dan skenario diskusi.
Pengajar akan menjadi lebih mudah mengelola diskusi

yang akan dilaksanakan oleh pembelajar apabila telah

membuat skenario isi
! yang berisi | -
kegiatan dalam diskusi yang akan dﬂakszl;gaiaa: P

e, i
Mempersiapkan pengaturan tempat, peralatan, dan

kebutuhan lain yang diperlukan untuk diskusi.

Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan pengajar sebaiknya:

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

(peraturan) diskusi kepada pembelajar. ;

'!:J. x:;jelas'kan masalah yang akan dibahas peserta.
; beben‘kan semangat dan dorongan kepada
pemt lajar terlibat aktif dalam diskusi i
d. Menjadi moderator .

e st i
lzilokasi waktu, adil ’ daglazf ﬁz;rl‘ngeﬁilzfliclsfr;hﬂadt:ﬁ
;ep:da aiﬁ:taml:.elajar peserta  diskusi tl:nruk
g yampaikan pend_apat/ gagasannya, serta mampu
engendalikan pembicaraan serta jalannya diskusi 1

Tahap Akhir
Pada tahap akhir, sebaiknya pengajar;

d,

:mer:aﬁkm apakah topik yang dibahas sudah

i an cukup, ataukah diperlukan tindak lanjut,

g gga dapat melakukan kegiatan selanjutnya. ’
enyimpulkan topik yang dibahas/ didiskusikan.

Mengevaluasi pelaksana iskusi i
Mkt an diskusi dan capaian tujuan

Terdapat beragam metode diskusi. Menurut Suyanto

dan Jihad (2013) pengajar dapat memilih salah satu jenis

dari berbagai alternatif

a,

e e . :
o Jenis-jenis metode diskusi yang ada.
Diskusi  panel da i
. pat diterapkan jika tuj

gfr:lbeia]aran adalah agar pembelajar dapalt men'iaI{::'E
g i:kus' onsep atau menganalisis suatu masalah. Jenis
pembe: (ini  dapat .b.erfalan efektif jika terdapat

ajar yang memiliki kapasitas sebagai moderator

yang terampil memimpin diskusi. Dalam praktik

10'4
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pengajar membagi kelompok kecil (4 - 6 orang). mengaitkannya d ; ‘
Diskusi panel dapat dilakukan melalui forum panel utama yang c}i;ba::s ‘mé:g;lﬂtlegraslkfnmya dengan topik
dan melalui forum ini pembelajar dapat langsung pembelajar dalam suaty ke*:gnii;;lkmet?c.ie il;i adalah
Ay ; ¢ selain

b. bl\::;l;kszlz;z Group Eg:;o:i;i ;::!gl:r;e diskusi yang menjadi tue;::a]:]?
Metode ini dapat digunakan sebagai alternatif variasi dan memberikar resmopa)’a terlibat untuk memikirkan
dari metode ceramah untuk meningkatkan pemahaman kelompok lain, POn atas pandangan/ ide dari
pembelajar terhadap topik yang dibahas. Misalnya d. Metode Simposiym

setelah cermah selesai, pengajar dapat membentuk Metode inj . d
kelompok yang terdiri dari 4 - 6 orang, dengan posisi yang efektif :;]::l: :::::;glh azlfem_ahf metode diskusi
saling berhadap-hadapan untuk membahas topik yang kelompok tertenty men a“kai?plk dengan meminta
telah dijelaskan. Agar diskusi dapat berjalan efektif dan kelompok penyanggah d];n]l ba}'l_asan ~di depan
sesuai pembelajar meningkat pemahamannya, pengajar simposium). Metode inj akan 1:1:::1 Pe{?lar lain (peserta
sebaiknya mengatur agar dalam satu kelompok mempersiapkan  kelom ke tif, Jlkill' Pengajar telah
pesertanya variatif (sebaiknya dihindari adanya penyanggah, dan K elompz 5 penyaji,  kelompok
kelompok yang semua anggotanya kurang mampu dan memberikan tugas yang jelgs Yang‘laila}m ﬁ?kr@is serta

erjakan oleh

ketiga kelompok tersebut. Selain itu peraturan tentan,
85

memiliki kemampuan komunikasi yang kurang).
bagaimana simposium dilaksanakan juga perlu

c.  Melode Syndicate Group

Metode ini dapat diterapkan untuk membahas topik diinformasj

yang terdiri dari beberapa subtopik. Melalui metode ini peserta si;(;zs?f:f ser:;:; kiloﬁ pok dan pembelajar

pengajar membagi kelas ke dalam kelompok yang simposium, Kolomey getahui perannya  dalam

terdiri dari 4 - 6 orang , dan memberikan tugas dengan mempresentasikan has 1}3 Hoy Ppenyaji bertugas

subtopik yang berbeda pada masing-masing kelompok. yang dibahas dalam wakhF; e ll‘zaa*m)’a ‘tentang topik

Tugas  setiap  kelompok  (syndicate)  adalah itu pengajar d bt M 1‘( : menit, dan setelah

mendiskusikan sub topik sesuai dengan tugas yang untuk menyampaikan o elompok  penyanggah

diberikan pengajar. Untuk meningkatkan efektivitas disajikan oleh kelompok pen?r:;ny]; ae::asd l'nlilten yang
i : . iskusi yang

diskusi dan capaian  hasil, pengajar sebaiknya
menyediakan bahan/informasi yang diperlukan untuk
kepentingan diskusi. Pada akhir diskusi, masing-
masing syndicafe membuat laporan, dan menyampaikan
laporkan hasil di kelas (pleno) yang diikuti oleh semua
kelompok yang ada di kelas atau dapat juga
disampaikan langsung kepada pengajar, kemudian
pengajar mendikusikan dengan semua pembelajar di
kelas. Dengan adanya diskusi pleno atau diskusi yang
dilakukan langsung oleh pengajar, semua pembelajar
belajar bersama tentang sub topik yang disajikan dan

e.  Metode Fish Bowl

Metode ini san i anian
gat baik untuk melatih k i
. eb
sﬁgll:leia;:rddalam mengemukakan pendapat. Briskusi
€ngan penunjukkan oleh pembelajar siapa
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lingkaran, dan diatur 2 sampai dengan 4 kursi kosong
yang menghadap peserta diskusi. Pembelajar lain yang
menjadi pendengar duduk mengelilingi kelompok
diskusi. Jadi seakan-akan melihat fish bow! (ikan yang
berada di dalam sebuah mangkok). Sesuai dengan
masalah yang didiskusikan ketua dapat meminta
peserta yang akan memberikan pendapat untuk duduk
di kursi kosong dan menyampaikan pendapatnya,
setelah peserta  menyampaikan  pendapat,
diperkenankan untuk meninggalkan kursi dan kembali
ke tempat. Diskusi dapat dilakukan hingga tuntas.
Peran pengajar adalah bagaimana menyiapkan agar
pembelajar membaca topik yang akan didiskusikan dan
mendorong keberanian menyampaikan pendapat.
Metode Debat
Metode ini dapat digunakan untuk melatih
kemampuan pembelajar dalam berargumentasi dan
meyakinkan pendapat. Dalam penerapannya pengajar
dapat membagi kelompok menjadi untuk saling
berdebat atas suatu topik tertentu. Topik yang dipilih
sebaiknya yang sifatnya problematik dan mengandung
pro dan kotra. Jika pengajar berkepentingan agar debat
yang dilakukan sekaligus sebagai sarana mengenalkan
dan melatih debat untuk kepentingan kompetisi, maka
pengajar dapat memperkenalkan model debat seperti:
model debat Australian Parliamentary, Asian
Parliamentary, British Parliamentary, dan lain-lain.
Dalam praktik pembelajaran, pengajar dapat
menyederhanakan metode debat yang digunakan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan pengajar sebaiknya melakukan
hal-hal berikut ini:
a. Merancang kelompok menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok yang pro (setuju dengan pernyataan) dan
yang kontra (tidak setuju dengan pernyataan).
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b. Membuat
.. PeMyataan  yang kontr i
; 3en]ad1 bahan debat dar; dua kelonq::,a“lrc.‘!r81
. [ ‘erancang alokasi waktu dan kursi dan
amn yang dibutuhkan dajam debat.

Yang akan

perlengkapan

Tahap Pelaksanaan
Pada fahap akpj
e e £ akhir pelaksanaan debat, sebaiknya
a. Membacakan pern ta
b L p(;,:)k. Yataan yang akan didebatkan oleh
. M i
emberi wakfy kepada kelompok yang pro untuk

c Setelah‘ kelompok PT0  menyampaikan argumentasi
i

el L MR

bearz;nnfaxzmg pﬂtrkk, Pengajar  membahgs secara
- un membuat i

rangkuman atas topik yang djper;ebalt(lf:nmpumn 5

Tahap Akhiy
Di akhir,
hal berikut inj:

da. IVIEngevaJuaS] llal'ha] y an, posﬂﬂ ter kalt dEI |ga] 1
g
kenlan 1 Pum 1 men y a-ulpaikall Penda Pa-tt bera-! gun 1er lta-SI

sesi debat, pengajar dapat melakukan hal-

ditunjukkan selama debat, dan hal-hal yang masih

dianggap  sebagaj
k ;
melakukan perba?kan. ekurangan, sehingga  dapat

b. el‘ga]a P
I I Juga da at men, eva.luasl kllahtas Pe]ld.a pat
yallg dlbenkan OIeh Pembelajal tErkalt de"gall ioplk
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Pengajar dapat meminta pembelajar untuk melakukan
refleksi tentang manfaat dari debat yang dilakukan

bagi pembelajar.

Metode Brainstorming
Metode ini tepat digunakan jika pengajar ingin melatih
pembelajar berpikir kreatif dan berani menyampaikan
pendapat terhadap persoalan-persoalan yang menuntut
munculnya ide-ide kreatif. Dalam brainsorming
tujuannya adalah  untuk mendapatkan ise solusi
sebanyak-banyaknya dari permasalahan yang dibahas.
Braintorming dapat dilaksanakan dengan membagi
kelas ke dalam kelompok dengan jumlah anggota yang
fleksibel, sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam
brainstorming ini, setiap pembelajar dibiarkan untuk
menyampaikan ide, sehingga kadang-kadang ide yang
disampaikan tidak relevan, bahkan ke luar dari konteks.
Memperhatikan hal ini maka, pengajar sebaiknya
memberikan pemahaman kepada mahasaiswa apa yang
sebaiknya diperhatikan agar brainstorming
memberikan hasil yang optimal.

E. Metode Bermain Peran

Metode bermain peran (role play) banyak diterapkan di

dalam pembelajaran bidang psikologi kesehatan, perawat,
manajemen, dan lain-lain. Melalui metode ini pembelajar dapat
menghayati suatu peran dan melakukan praktik langsung
seolah-olah berada dalam situasi nyata. Contoh dalam mata
kuliah Psikologi Konseling, pembelajar dapat langsung praktik
berperan sebagai psikolog yang memberikan konseling kepada
klien. Di laboratorium perbankan, pembelajar dapat bermain
peran sebagai Customer Service suatu bank, dan mempraktikkan

bagaimana melayani nasabah.
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Dalam pelaksanaan metode ini, pengajar dapat melakukan
aktivitas sebagai berikut:
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d. Pembelajar dapar belajar menemukan c

Tahap Persiapan
a. Pengajar menyiapkan skenario berupa kasus dan peran

b. Pfanga]ar menyiapkan lembar evaluasi atas peran yang

Tahap Pelaksanaan

a. Pengajar menjelaskan ka
. : Sus yang akan diperank
) }l::gingl;:lajl_-Uk pemb;.-la]ar tertentu sebagai penl:ain pe::ndan
; menjelaskan tugas yan dilak ;
pembelajar lain Yang bertugas o s
s
mengevaluasi atas peran yangg dﬂaMAnEbagal ot
C. Pengajar terlibat aktif untuk mengam;zti a d
memberiklan evaluasi akhir., i

Tahap Akhiy

a. Pengajar memberi kesemn
patan kepada
n?e]akukan evaluasi atas praktilcpbenn};?:gamat i
dilakukan, i
b. Pengajar memberik
an kesempata i
gera.n untuk melakukan evaII::asin d::;P ﬁ:mm
nggapan terhad i i
e erhadap evaluasi yang dilakukan oleh
¢ Pengajar mengarahkan i
: : penyimpul] i
Kelebihan dari metode role playyada]ljah?n ingdisis
a. bh:far;taterr;l;a:hkaemdpatan kepada pembelajar untuk
ghayati dan mengekspresik
belajar keterampilan t 4 P
iy Plan tertentu sesuaj dengan peran yang

b. Lebih kuat menancap di ingatan pembelajar, sehingga

pembelajar tidak mudah

2 oy lupa atas peran  yang

€. Metode ini menarik pembelajar karena variatif dan

tidak membosankan,

_ ara
terkait dengan peran yang dilakukan bg’;r;gsatl'elfaar:

DT W
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pengalaman dan pengamatannya pada rekan yang
lainnya.

Kelemahan dari metode ini adalah:

a. Memerlukan waktu yang cukup lama.

b. Menuntut pengajar kreatif dalam menentukan kasus
dan tema.

c. Jika pemilihan terhadap pemeran tidak tepat (misalnya
pembelajar yang pemalu), maka peran kurang optimal.

F. Metode Studi Kasus

Metode studi kasus dapat digunakan sebagai pilihan
dalam pembelajaran dengan tujuan agar pembelajar mampu
menganalisis dan memecahkan persoalan dari kasus yang
disajikan. Melalui metode ini pembelajar secara aktif belajar
memahami masalah, menganalisis data dan mencari solusi
berdasarkan imformasi yang ada. Metode ini sangat baik untuk
melatih  kemampuan dalam memecahkan masalah karena
datanya adalah riil. Masalah yang sering dihadapi dan menjadi
keterbatasan dari studi kasus ini adalah kurang aktualnya studi
kasus yang disajikan. Bahkan di dalam kasus-kasus bisnis,
karena sebagian besar kasus dari luar, seringkali kurang sesuai
dengan konteks lokal di Indonesia.

Agar metode ini dapat diterapkan secara efektif, maka
langkah-langkah yang dilakukan pengajar adalah sebagai
berikut:

Persiapan

Pada tahap persiapan sebaiknya pengajar melakukan
aktivitas sebagai berikut:

a. Memilih kasus yang tepat sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

b. Mempelajari manual (catatan pembelajaran) kasus yang

disajikan.

c. Memastikan bahwa ruang kelas dan fasilitas

pembelajaran mendukung dilaksanakannya
pembelajaran melalui studi kasus.

Tahap Pelaksanaan
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Yang disajikan,
¢ Pengajar meminta
: Pembelaj jari
kemudian menyelesaikan Jka:su:mmpdalan e

e _ an isaji
rdasarkan tet?n yang telah die[ajaii. gen;ells:;:;:nn

€rorangan maupun

d. Memimpin diskys; penyelesaian kasus,

Tahap Penutup
Pada tahap inj p

o :
S ey i 83jar menyimpulkan hasi] diskusi

G. Pemecahan Masalah

Tahap Persiapan
Pad ini i
3 T\/[ t:hna}:;1 uial;eglatan yang dilakukan Pengajar adalah:
lenyiap masalah sesyaj dengan topik yang .;k
an

d A

. 83" masalah yang dipil;i i
Pengajar sebaiknya menanyakanghaj-lfal hben-berk tk .mfhhs’
masalah yang akan disajiukan; ut ini atas

1) Apakah masalah tersebut bermakna dan menarik?

2
) l?apatkah masalah  dipecahkan pada  berbagaj

3) Dapatkah tindakannya dievaluas;j?
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Masalah dapat juga tidak berasal dari pengajar, namun
berasal dari pembelajar. Jika masalah berasal dari
pembelajar (pembelajar mencari masalah yang akan
dibahas), maka pengajar sebaiknya memberikan kriteria
masalah, supaya topik dan bobotnya relevan dengan
tujuan pembelajaran.
Penyajian masalah idapat dilakukan dalam bentuk
menunjukkan: a) kinerja yang tidak sesuai, b) situasi
g menunut perhatian, ¢) mencari cara yang baru
atau lebi baik, d) fenomena yang masih menjadi misteri
atau belum dapat dijelaskan.

b. Pengajar menyiapkan materi tentang langkah-langkah
dalam penyelesaian masalah, yang nantinya menjadi
pedoman pembelajar.

c. Pengajar memastikan bahwa prasarana dan fasilitas
yang ada di kelas kondusif untuk pembelajaran dengan
metode pemecahan masalah.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini kegiatan pengajar adalah:

a. Menjelaskan tentang gambaran masalah/ jika
masalahnya dari pengajar, dan dilanjutkan dengan
langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah.

b. Membagi pembelajar ke dalam kelompok (jika
penyelesaian masalah dilakukan secara berkelompok)
atau dilakukan secara perorangan jika penyelsaian
kasus dilakukan secara perorangan.

¢. Menjelaskan cara penyelsaian tugas pemecahan
masalah dan waktu yang penyelesaian.

d. Mengulas (mengevaluasi) hasil pemecahan masalah
melalui diskusi dengan pembelajar.

Tahap Penutup
Pada tahap ini pengajar menyimpulkan penyelesaian
masalah dari kasus yang disajikan.
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H. Metode Kerja Lapangan

Metode ini menarik bagi

mengikuti langkah-langkah:
Tahap Persiapan

Pada tahap inj i
Ay p pPengajar melakukan aktivitas sebagai

;. ﬁenyllmun rencana dan detail acarg kerja lapangan,
. Menje as..kan peran dan tugas serta tanggung jawab.dari
; lE:;ambekyar selama melakukan kerja lapangan
: i ;arflas;ki bahwa ob)ln_ak yang menjadi tempat kerja
g erupakan pilihan yang tepat sesuai dengan

materi dan capaian pembelaj i
d. Membuat format laporan, Jaran yang diharapkan.

Tahap Pelaksanaan

I;adail\;iaifn i?laksanaan pengajar melakukan aktivitas:
: in mbelaj j ,
i g pembelajar selama pembelajar turun ke
b. Memantau selama

e pembelajar mengerjakan  tugas

Tahap Akhir
I;ad:;lvI tahap a.khir atau penutup pengajar:
- Memberikan respon dan mendisksikan  dengan

embelaj i
5; Y Jar atas laporan yang dibuat oleh pembelajar

b. Memandu kesim i
. pulan dari kerja |a
: pangan ya
dllakukan_ pembelajar dan megaitkannya dengan t)[() l'llg
serta capaian pembelajaran, p

____—___—-_'_‘———-—————________D = 7 :
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I. Jenis Metode Pembelajaran Bahasa

Ada

beberapa metode pengajaran bahasa yang dapat

dikemistkakan di sini sebagai contoh, di antaranya seperti berikut ini.
1. Metode Alamiah

116

Metode ini sering juga menggunakan nama lain, yaitu
Metode Mumi selain Metode Alamiah (Natural Method).
Menurut metode ini mengajar bahasa baru itu harus sesuai
dengan kebiasaan belajar  berbahasa sesungguhnya
sebagaimana yang dilalui oleh anak-anak belajar bahasa
ibunya. Prinsip metode ini adalah belajar bahasa secara
alamiah seperti halnya anak-anak mempelajari bahasa ibunya
pada saat mulai bicara. Hal tersebut digambarkan melalui
proses berikut:

Pelajaran tentang kata. Pelajaran tentang kata benda, kata

kerja, kata sifat misalnya, harus dalam hubungannya

dengan benda-benda, kerja, sifat yang digambarkan oleh
kata-kata itu.

b. Apa yang di dengar. Anak-anak mempelajari sesuatu
mulai dari apa yang di dengarnya, bukan yang dilihatnya.
Anak-anak  mengenal  kata-kata  selalu  dalam
hubungannya dengan bunyi-bunyi yang menggambarkan
benda, kerja, sifat itu,

c. Kelompok bunyi. Anak-anak mulai mempelajari
kelompok-kelompok bunyi yang umum, bukan bunyi-
bunyi yang terpisah.

d. Aplikatif. Apa yang dipelajari anak-anak selalu dalam
hubungannya dengan pemakaian sehari-hari. Apa yang
didengarnya, apa yang dilihatnya, apa yang dirabanya,
apa yang dicium baunya dan sebagainya.

e. Membuat kesalahan. Anak-anak belajar bahasa tidak
luput dari kesalahan-kesalahan. Kesalahan-kesalahan itu
selalu diperbaikinya, baik atas bantuan orang lain atau
oleh dirinya sendiri.

f. Dengan paksaan. Anak-anak ingin selalu tahu tentang
sesuatu, karena itiria terpaksa menggunakan bahasa.

g. Banyak guru. Setiap orang yang ada disekitarnya
merupakan guru bagi anak., Karena itu waktu belajar

d.
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Maupun materi pelajarannya c k i

g . anny ukup tersedia. Ia dapat

mamg‘umsaja. Pa saja yang disukainya, kapan saja, dj

Ad j

kai;ﬁbzr;pa penjelasan yang perly dikemukakan dalam
Ya dengan penggunaan metode alamiah ini, yaitu:

gambar-gambar  bila mengaj
Sajarkan  kata-kata

f:drf:nga!:::an (ala;;:eraga). Atau digunakan tape reco{;:rg
; membawa sisw, :
resmi, bioskop, dan sebagain;a - i oy g

B iah,
tei;;gbgunaih dan metode alamiah, bahasa lisan diajarkan
hicoiy ahulu sebelum diperkenalkan bahasa tulis. Di
famah mﬁe:eka belaja:: bahasa lisan. Dj sekolah, sne.lainI
A, tetapi  juga bahasa tylis dengan

Dal
banyak digunakan Pen,
dengan latihan-latihan tezjemaguasah :111‘1 g ve:
Metode terjemahan terutama digui
; tama ditujuk.
o : jukan untuk
is, bukan untuk bahasa lisan, Dengan demikian ?ua—?:::

:;l}ez;u'ng.kinkarmya dapat menggunakan bahasa
pelajarinya  (sekalipun mungkin  tidak tepat  betul]

Dasar - D j j
asar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pitoyo 14

E——y




118

strukturnya), dan (3) latihan membandingkan kedua bahasa
yang sudah dan akan dipelajarinya.
Di samping segi-segi positifnya perlu
dikemukakan segi-segi negative metode terjemahan,
diantaranya (1) tujuan pengajaran terbatas pada pengetahuan
tentang kata-kata dan aturan-aturan, membaca (walau masih
kurang baik), sedang kemampuan berbicara dan mengarang
tidak bisa dicapai dengan sebaik-baiknya dalam waktu yang
relatif singkat, (2) penguasaan twngtang kata-kata media
yang dipakainya kurang sempurna, karena tidak ada kata-
kata atau istilah yang persis sama dalam setiap bahasa. Cara
mempelajari kata-kata yang terbaik adalah melihatnya dalam
konteksnya, (3) bila terlalu banyak latihan-latihan terjemahan,
maka latihan kelancaran berbicara menjadi terbatas sekali, (4)
siswa kadang-kadang lebih banyak yang malas karena
menemukan kesulitan dalam bahasa yang dipelajari, dan (5)
metode terjemahan ini merupakan penghalang bagi latihan-
latihan kebiasaan membaca yang baik.

3. Metode Langsung
Penggunaan metode langsung dalam pengajaran

bahasa menuntut agar aspek bahasa yang diberikan disajikan
dalam bahasa yang dijarkan. Apabila mengajarkan bahasa
Indonesua, pelajaran disajikan dalam bahasa Indonesia juga.

Kosa kata dan struktur bahasa yang diajarkan kepada
siswa adalah kosa kata dan struktur bahasa yang dipakai
sehari-hari. Pada tahap-tahap permulaan, tata bahasa tidak
banyak diberikan dan tidak dalam bentuk formal. Atau
dengan perkataan lain, bahwa bahasa itu diajarkan secara
fungsional tanpa memberikan pelajaran tata bahasa secara
formal dan berdiri sendiri. Tata bahasa diajarkan dengan
situasi pemakaian bahasa sesungguhnya.

Penggunaan metode langsung dalam pengajaran
bahasa memerlukan latihan mendengar dan meniru secara
intensif sampai bentuk bahasa itu dikuasai benar-benar oleh
siswa. Tugas-tugas dikerjakan di sekolah, baik secara

perorangan maupun kelompok.

pula
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Kebaikan-kebaikan me
: ‘ tode langsun i
;i:rp::ltamenghmdm? siswa dari hafalan Eahafa ;t;:?;ak;iﬁ {;)
- a}:;‘ro:f:wbaelagzr—zeggajar tidak terlaly verbalistik, m’aLa]
. mbuh dengan j i
perhatian Siswa terhadap pe]ajarag n bissc;vr:{:l;ng;-arkarma “
- Kritik terhadap metode langsung inj, antaira lain (1
semua kosa kata dapat diajarkan langsung dﬁg“
an

¢ i
::c :rz;yr:!,a;ag;:;i d.:m upaya lain agar siswa mengerti, (2)
: - Siswa cenderun j y

o . & menerjemahk;
dipne]atir;e;:m dahulu kata-kata bary yang dijuma;aidzlfam
sangat] be);]a; bif) pene‘zetahuan siswa terhadap kata kat:
an sedang penguasaan :
: k
menggunakan kata-kata jty tidak seberapa, (4;*1';de tc]l::;::

Penggunaan metode inj
Ini  pada

ﬁf‘f:ih;an menelaah bahasa tertentﬁ secar:-l l:]ﬁi:, I:l)mkruk
pes lell::ex"luam praktis, sebagai alat komunikasi Imsall:'l 5
iIrnjal_lpe z:);-;mbahasa tertentu dengan metode inj untuk tu'u};;:
memple[a'a AL, akan berhasil. Karena pertama-tama jlkir:
oy ]dn 0sa katanya, kemudian bunyi-bunyinya at .
S t: a ‘tertgnm yang dimiliki bahasa tg bau

Jutnya dipelajari tata bahasanya. Karena ity bi s
rs:::ao;ang_mempelajaﬂ bahasa tertentu dengan menlsa tearf K
meno e allr(u dapat menerjemahkan tetapi tic?fkun b'an

1S

berkggu.n Xan  bahasa yang  dipelajarinya .

munikasi (keperluan praktis), o
kESEderI;zbalkan metode-' tata bahasa hanyalah terletak pada
by naannya. Belajaran mudah dilaksanakan kap
yan; se1;bmﬁ dsfjtl;a.rufata-lfata yang diambil dari wa:ae:aa

s I penjelasan-penjelasan tentang tata

Adapun keberatan-keber:
R e atan dari pen

€ ini, diantaranya (1) hanya rrlemperhat:'l:l'<a11g g;f;iilj
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aspek bahasa yang statis, bukan dalam situasi pemakaiannya,
dan (2) metode ini gagal dalam membedakan aspek
pengetahuan bahasa dan aspek penguasaan bahasa.
Pengetahuan tentang kosa kata dan tata bahasa lebih banyak
berguna untuk linguistik dan tidak dalam keterampilan
berbahasa.

Bila metode tata bahasa diterapkan untuk
mengajarkan bahasa yang hidup, yang dipakai dalam
kehidupan sehari-hari untuk keperluan praktis, kurang
memenuhi keperluan. Karena isi bahasa yang sesungguhnya
tidak mungkin hanya diperoleh dari kamus dan tata
bahasanya, tetapi harus dari situasi pemakaiannya yang
sesungguhnya (bahasa yang dipergunakan sehari-hari).

5. Metode Unit
Metode ini didasari oleh prinsip bahwa kesadaran

manusia itu terdiri atas unsur-unsur (yang tidak dapat
dibagi-bagi lagi) berupa penginderaan-penginderaan,
pengalaman-pengalaman, perasaan-perasaan, dan
sebagainya. Unsur-unsur tersebut diasosiasikan menurut
hukum-hukum yang bersifat mekanis.

Lima sistem dalam menerapkan metode ini (1)
mempersiapkan siswa menerima pelajaran, (2) penyajian
bahan pelajaran, (3) bimbingan melalui proses induksi, (4)
generalisasi, dan (5) penggunaannya. Metode ini dapat
diterapkan pada semua tingkat sekolah.

Pada tingkat sekolah dasar, metode unit harus
dikembangkan sebagai berikut.

a. Dipilih unit yang menarik bagi siswa dengan cara
pemungutan suara;

b. Dibentuk suatu tim (siswa) untuk mempersiapkan
percakapan dalam bahasa ibu siswa;

¢. Guru menerjemahkan percakapan siswa ke bahasa yang
diajarkan dengan tekanan kepada tata bahasanya;

d. Siswa mempelajari kosa kata yang digunakan dalam
situasi melalui teks itu (situasi perjalanan, membeli tiket,

dan sebagainya);
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€. Suatu daftar dibuatk
o atkan pula tentang bentuk-bentuk tata

f. Katakata iy dipelajari
el

pemakajannya; pelajari  dalam hubungan situasi
g l:L’I;;gl;apan, kalimat, terutama yang mengandung tat.

2 S_a yang baru bagi siswa diajarkan berulan -g 1 =
A Gumlswa disuruh menghafalnya; evisi

s memperhatik,

okt p ah penguasaan tata bahasa yang
i. Situasi percakapan i isasi
Yy p didramatisasikan sebagaimana
J. Dengan modal kosa kata yang diketahuj sisw,

a

mengarang bebas, atay j i
S b menerjemahkan, latihan-latihan
6. Metode Pembatasan Bahasa

Penekanan Pada metode inj pada pembatasan dan

a. Kata-kata dan ;
Pola-pola kalimat o
b g::g:ﬁmpinm frekuensi tingg; dalaon il:mla:k, A Al
- Panyaknya kata dan pola- f alan;
tidak diﬂnggappemm gf)oa pola kalimat Yang diajarkan
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i j ilai
Gelain faktor kekerapan dalamd pﬁztil::;;n]ugzmg !
c. b
trukturalnya, keumumannya ;oo
5bah:;\sa itu,ydaya pakainya untuk membentuk kata

paru dan fungsi stilistikanya.

de Linguistik ' ;
T eMetf;e ini sering juga disebut s

merupakan metode pengaj?ran bahasa
siaran bahasa asing.
e Pjggp,un ciriciri metode i

i _aural
ebagai metode qral aural,
yang banyak digunakan

dapat dikemukakan sebagai

: ipti i-bunyi dan
her";:n ajaran didasarkan atas analisis d&knphf:;;?ly:iswa;y
m tgm bahasa yang akan diajarkan dan bahas o o
?:h:n ang akan diajarkan didasarkan.atas'ana-
b. bahasa);ang akan diajarkan dan baha;a 1b1:1‘;:)s;:;:, i
c. Terlebih dahulu diajarkan system unyi
g (ruktur bahasa diajarkan
unan bahasa serta St .
. ls):tlzlahngvu: menguasai bunyi-bunyi bahasa tersebut;

imanfaatkan untuk
j kosa kata harus dim
. Peﬁ:i: tT:r:xtna;lEbunyi pahasa dan pola penyusunan
pela
trukturnya;
f ;enjelasan tentang tata bal.wasa. perlu
" dimanfaatkan bahasa ibu siswa; e e
?’en ‘::an tata bahasa hendaknya dijalinkan denga:dauhan-pda
i mg;](aian bahasa agar siswa dapat menggunakan
E:hasa itu secara otomatis;
tur asli (native spea :
h‘ {’aetril:an-latihan pemakaian bahasa yang bersangkutan;
i, Contoh-contoh pemakaian bahasa D i e
; emakaiannya yang sesungguhnya sama rgl) e o
- emberikan penjelasan tentang pengertian kil
mtrl.lktul' bahasa itu, dalam pemakmannya'yal:i\g o
U5 tuk menggunakan metode ini perl}:l-dlte t:_m o i
bahasr; ibu siswa dan bahasa yang akan dla);ukh: alan g 5
menyangkut bunyi-bunyi bahasa, perbenda

diberikan dan hendaknya

e lajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Piloye

Dasar - Dasar Interaksi Be

strukturnya, sehingga diperoleh persamaan dan perbedaan antara
bahasa ibu siswa dengan bahasa yang dipelajari.

Penelitian terhadap dua bahasa tersebut (bahasa ibu siswa
dengan bahasa yang akan dipelajari) harus dilandasi pandangan
modern bahwa tidak ada bahasa yang lebih sempurna dari bahasa
lainnya. Tiap-tiap bahasa harus dipandang sama baiknya. Karena itu,
baik bahasa ibu siswa maupun bahasa yang akan diajarkan harus
diperlakukan sama.

Penggunaan metode linguistik dapat mengurangi pemborosan
waktu. Para pendukung metode ini berpendapat bahwa metode
linguistik atau metode oral-aural yang terbaik, karena pada
hakikatnya bahasa adalah sesuatu yang diucapkan.

Namun demikian metode ini tidak luput dari kritik. Kritik
terhadap metode ini ialah, latihan-latihan yang intensif dalam
pengajaran, sukar dilakukan dengan sebaik-baiknya. Bila guru
kurang bijaksana dalam latihan-latihan, maka pelajaran akan
menjadi membosankan bagi siswa. Untuk itu guru perlu dilatih
terlebih dahulu, penyusunan buku pelajaran yang lengkap, sehingga
tetap diperlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Kritik yang
keras terhadap metode ini tak percaya bahwa mempelajari bahasa
lisan lebih dahulu akan membantu pelajaran membaca dan menulis.
Hal ini berdasar kenyataan bahwa bahasa lisan seringkali tidak sama
dengan bahasa tulisnya. Ingat misalnya bahasa Inggris dan Perancis.

8. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)

Metode ini bersumber dari Ilmu Jiwa Gestalt, suatu aliran
dalam ilmu jiwa totalitas yang timbul sebagai reaksi terhadap Ilmu
Jiwa Unsuri. Ilmu Jiwa Gestalt menganggap segala penginderaan
dan kesadaran sebagai suatu keseluruhan. Pengamatan pertama atau
penglihatan orang terhadap sesuatu bersifat menyeluruh atau
bersifat global.

Sesuatu akan diajarkan kepada siswa harus ditunjukkan atau
diperkenalkan struktur totalitasnya atau globalnya. Dalam
pengajaran bahasa Indonesia misalnya dapat dicontohkan pada
latihan pemakaian kalimat terlebih dahulu, barulah kosa katanya.

Apabila seseorang akan melakukan suatu pekerjaan atau
‘akan berbuat sesuatu, terlebih dahulu berfikir dan menganalisisnya.
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Menganalisis ialah mencari dan menemukan bagian-bagian dalam
struktur suatu totalitas. Untuk mengenal bagian-bagian suatu
totalitas itu, perlu diketahui fungsi dari bagian-bagiannya tersebut.
Setelah mengenal bagian-bagian serta fungsinya, kemudian
mengembalikan bagian-bagian itu menjadi struktur totalitas seperti
penglihatan semula. Proses ini kita sebut sintesis. Apabila
dirangkaikan seluruh proses ini jadilah struktural - analitik - sintetik.

Metode ini tidak saja ditujukan kepada pelajaran membaca
permulaan, membaca lanjut, tetapi juga berlaku pada pengajaran
bahasa pada umumnya. Bahkan dapat dikatakan bahwa metode ini
tidak saja berlaku untuk pengajaran bahasa, tetapi juga untuk
pelajaran di luar bahasa.

9. Metode Bibahasa

Metode ini didasarkan atas persamaan dan perbedaan antara
bahasa ibu siswa dengan bahasa yang diajarkan. Perbedaan dan
persamaan itu tidak hanya terbatas pada kosa kata saja, melainkan
meliputi bunyi-bunyi bahasa, bentuk-bentuk bahasa dan sintaksis
kedua bahasa tersebut.

Bahan pelajaran disusun berdasarkan panjang dan
kompleksnya bahan-bahan resmi yang diajarkan itu. Bahasa ibu
siswa digunakanjuntuk menerangkan perbedaan-perbedaan dalam
bidang fonetik, tata bahasa, dan kosa kata bahasa yang dipelajari.
Masing-masing bidang yang berbeda digunakan sebagai dasar dan
latihan-latihan yang diberikan secara sistematik.

Penggunaan metode ini akan terlihat banyak variasinya,
misalnya dengan teknik percakapan, penggunaan media filem,
laboratorium, dan upaya-upaya lainnya yang relevan.

Berbicara tentang metode pengajaran bahasa, tentu saja masih
banyak metode yang belum dijelaskan pada uraian ini. Untuk
memperoleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh tentang jenis-
jenis metode pengajaran bahasa, tentu dapat dipelajar dari berbagai
sumber lainnya yang relevan. Oleh karena uraian ini masih bersifat
pengantar, diharapkan kepada mereka yang berminat memperluas
cakeawala pandangannya bisa memperolehnya dari sumber-sumber
lain, baik yang disebutkan pada daftar kepustakaan buku ini
ataupun yang lainnya.
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BAB VI
:{T;%ERAKSI BELAJAR MEN GAJAR
RAMPILAN BERBAHASA IN DONESIA

A.  Pengertian
Interaksj Belajar Men

Ind.onesia merujuk kepada po
balik antara guru siswa, sj
melibatkan pPengiriman

asa Indonesia melalyj 4 (

1. Keterampilan Menyimak
2. Keterampilan Berbicara,
3. Keterampilan Membaca,
4. Keterampilan Menulis.

Dengan demikian dapat dikatakan

s L bahwa bagi guru bagi

Indonesia mengaj
. gdjarkan  suatu bahasay ;

S dt: p?ker}aan yang menarik dan menyen:mgka\lxt':J

terampil ﬂelsasa lil;‘:a? 1be la}kaI n‘;’enggvnakan i Secari;

, » lengkap, baik dan be

suat j e Tl

glJmu E;E::Z y]ar:ig panjang dan penuh kerja keras, IJ)alar:u }]:':lk];fll
ndonesia tidak dapat belajar dan mengajarkan
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B. Tujuan

c
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serta membelajarkan siswa seorang diri. Akan tetapi seorang
guru dapat mengaturnya dengan mengarahkan mereka untuk
belajar bahasa dan mengalaminya dan membantu mereka untuk
mengembangkan kepercayaan pada diri sendiri dengan
lingkungan.

Guru pada situasi demikian dapat Tut Wuri Handayani
atau bisa sebagai motivator, fasilitator dan sebagainya.

Berbicara tentang Tujuan IBM Keterampilan berbahasa
Indonesia.Perlu diperhatikan konsep “penggunaan bahasa
secara makro (macro-language use) dan “belajar bahasa secara
mikro Language Learning) yang dikemukakan oleh Wilga M.
Rivers bahwa setiap aspek belajar bahasa, harus selalu ingat
pada tujuan akhir. Yaitu penggunaan bahasa secara Makro yaitu
keterampilan untuk menggunakan bahasa secara holistik dalam
berbagai keperluan. Sedangkan belajar bahasa secara mikro
adalah belajar bahasa pada segi ursur-unsurnya, penggabungan-
penggabungan atau kombinasi potensial dalam struktur bahasa.

Interaksi Belajar Mengajar Keterampilan Menyimak
1. Hakikat Keterampilan Menyimak
Unsur terpenting dan mendasar dalam semua
Interaksi Belajar Mengajar adalah keterampilan menyimak.
Akan tetapi dalam kehidupan berbahasa sehari-hari sering
dijumpai penyimak-penyimak yang kurang terampil baik
dalam bahasa ibu maupun bahasa kedua. Hal ini mungkin
disebabkan oleh adanya kurang perhatian, kurang
konsentrasi, atau egosentrisme (pendengaran yang sangat
singkat). Padahal menurut data (Ahmadi, 1989 : 8)
dinyatakan bahwa kebanyakan orang dewasa diperkirakan
telah menggunakan waktunya untuk aktivitas berbahasa,
dengan rincian 45% menyimak, 30 %. berbicara 16%,
membaca dan hanya 9% untuk menulis.
2. Tujuan Menyimak
a. Persepsi, yaitu ciri kognitif dari proses mendengar
yang didasarkan pada pemahaman pengetahuan
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tentang kaidah kebahasaan,

b. R i, yai
eseps:I, yaitu pemahaman terhadap pesan atay

memahami artinya.
b. {‘c:;_::utjﬁkas; dan Seleksj Tanpa Retensi
mendengarkan untuk berusaha ; emahami tan,
. m l
dll‘l.'ll'lh.lf untuk mendemonstrasikan pemahamg "
n
. Identifikasi dan seleksi
Pendek/ Terbatas, N
Si a4 1
1swa diberi beberapa indikator/gejala terlebik dahulu

Terarah dengan Retensi

waktu panjang.
Si j
: ;::r:m mendemonstrasikan pemahamannya tentan
Peﬁsﬁwayggi[ telah didengarnya secara tuntas dalam

- Atau setidak-tidaknya siswa dilibatkan

dalam aktivitas (yan ;
tentang mater; (I};Emgbe';:;;‘lnta) pengingatan kembalj

4. Metode/Teknik i j

. Metode sek:;;l:lt‘:llcrg;]a]u it
menyimak yang dapat diterapk
(dasar), menengah, lanjut, adalah
a. Menyimak Murnji
b. Menyimak dengan berbicara
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Menyimak dengan Visual

d. Menyimak dengan gerakan,
e. Menyimak dengan menulis
Adapun penjelasan metode/teknik  tersebut dapat mengangkat ::::ﬂ:npﬂkan feta
dibagankan sebagai berikut tangan S
il L tangan
Tahap Id';:‘l’:zf"‘ Identifikasi, | Identifikasi, ketika
Jenis | Identifikasi ' | Seleksi Terarah| Seleksi tanpa sesuaty
kegatan i Retensi Pendek| retensi panjang
Retensi
(Aural) | Diskriminas| Medengarkan | Mendengarkan |Mendengarkan Mend
(Murrd ) | i ciri-ciri guru/teman | guru menutur [pembacaan naskahl nsebue;;g::i M:‘;‘lerima soal | Menuliskan
- ; ; soal o i ; i
gaya menumrkan kan informasi  |(cerita) yang' bdtlm yang dibicara | atey S:wk:f. kalimat topik
bicara,raga penstl?va yang pernah d[pe'la;ari kan orang lain | 4 byektif | dalam sebuah
m bahasa menarik. melatarbelakang jatau dibacal ik ngkat]((tl) paragaraf sambi]
lewat tape i suatu cerita ebelumnya baiki tellquna'lklp Eﬁffludian memi | mendengar kan
rﬂfm daftar acak | membaca san{?‘: i suatu pesan
Wicara | Mendengar | Mendengarka | Menberikan [Menjawab f:;?lbl.; X mendengarkan
kan dan n guru saran untuk [pertanyaan dari pemga 2
mendiskusi | menuturkan | menggantikan |hasil penyimakan| S
kan laporan | informasi yang| kata-kata yang [suatu pe san yang
li'san dari me‘latarbelaka tak’tepatda:i [panjang D. Interaksi Belajar Mengai 9
siswa yang | ngisuatu cerita yang 1. Hakikat KEfErampilagn];r b?l“erampilan Berbicara
lain cerita dibaca erbicara
Keterampil :
wras f 3 Pilan berblcal'a pada ha_kik
Menulis | Transaksi endengarkan | Menuliskan IMenjawab ,If eteran'Ian memproduksi arys bunyi (u-?;n ya merupak?n
rekaman  |suatu  bagian| masalah majas/ jpertanyaan setelah pesan” untuk disampaikan kepada tlzl‘ldan) i o
ucapan asli |dialog  untuk| gaya bahasa  |mendengarkan !p enentu keberhasilan “produksi” arys bupn iteng?;:. s
(belum kemudian yang haru saja [cerita/ wawancara| an ke?empumaan Peralatan voka] sesioeme P
diedit)  dibuatlah suaty didiskusikan  [dengan  teknik suara, lidah, bibir, hidung dan te] rang (selaput
alamiah, k & dan telinga) sebagaj ]
cerita menuliskan » Karena dari keg &al peralatan
alamiah tersep “mpurnaan  kondis peralatan
g ebut akan tercipta suaty artikulasi, tek
Disam P;Sgﬂ;:lifant da];, 16U bicara (Ahmad, 19831;?;;
Or tersebut masih ada fak
iri s e tor keper
=P ED:?Icara, kejujuran, kebenaran dan tanggeupn Cayaabn
Sehingga bisa menghilangkan efek rasa malu rend?jf‘;?ﬁ
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ketegangan dal'l berat h'dah.

2. Tujuan

130

Program  pengajaran keterampilan berbic?ra
haruslah mampu memberikan kesempatan kepada se'tlap
n
siswa mencapai tujuan yang ada dacllam r:}u;uaa:n
pembelajaran. Adapaun tujuan mmyell:xruh Ia;ll I[:;begr;'km
keterampilan beberapa adalah percapaian hal-ha
e ah dan lancar atau fasih
2 Mudah dan lancar
1 Siswa harus mendapat kesempatan yang besa;a::n;t:‘
berlatih berbicara sampai merekg mmg;r:ar gdan
ilan ini secara wajar, _
ﬁ;l:;‘zngkan baik secara individu, kelompok kecil
maupun kelompok besar.
Kejelasan
E Siswa c?ilelarapkan dapat berbicara dengan te.pat dan
ielas baik artikulasi maupun diksi kalimat-kahmam){:.
]Gagasan yang diucapkan harus tersusun dengab: b?ll( ir.
Dengan latihan berdiskusi yang mengatur cara berpi 4
yang logis dan jelas maka kejelasan berbicara dapa
dicapai. R
awa
i Latihan Bmmgi:;? yang baik adalah menekankan
pembicara untuk bertanggung jawab atas ucapar;nu)llz
(tepat, penuh pemikiran, benar dan bersung
sungguh melihat tujuan, situasi, pendeng‘a-r).
d Membentuk pendengaran yang knt'as ot
" Latihan berbicara yang  berkualitas  ada
latihan/keterampilan yang secara langsung' d?gp'a;
membentuk keterampilan menyimak yang balk ai
roses penyimakan si pembicara atas “apa” yang
Eedang dibicarakan ataupun proses penyimakan yang
dilakukan pendengar.

3. Landasan Program

Landasan  program  keterampilan  berbicara
dimaksudkan sebagai dasar kegiatan yang meru;;a]l(m:
langkah awal yang dapat dilakukan guru dalan

it ia— i Piloyo
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merealisasikan kegiatan berikutnya. Hal ini bisa dilakukan
guru dengan cara pengintegrasian beberapa kegiatan yang
relevan dan menyentuh langsung terhadap kebutuhan
mendasar bagi terciptanya keterampilan berbicara, Antara
lain :
a, Diagnosis Awal
Guru dituntut mendiagnosis kebutuhan, bakat, minat
siswa secara umum sejak awal,
b. Diagnosis Lanjutan
Sebagai diagnosis lanjutan, guru diharapkan mampu
membedakan keberadaan dan keterampilan berbicara
siswa secara individu.

c. Praktis

Keterampilan guru bekerja secara efektif dan efisien
sesuai dengan keadaan siswa, sumber maupun fasilitas.
Khusus dalam hal diagnosis tersebut, pada umumnya
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dan siswa
adalah :

Distorsi Fonim (masalah artikulasi) meliputi problem
ketidak sempurnaan fisik, gagap dan konsentrasi.

d.

4. Metode dan Teknik

Metode dan teknik keterampilan berbicara dalam

SBM Bahasa dan Sastra Indonesia ini mengarah kepada deskripsi

/ gambaran berbagai cara yang dapat dilakukan guru dalam

membina keterampilan berbicara siswa. Cara yang dapat dilakukan

tersebut tentunya mendasarkan pada berbagai kebutuan,
hal ini tanpak sebagai berikut.
a. Tuntutan Keterlibatan intelektual emosional siswa.
Dapat dilakukan dengan cara :
1) Bermain peran (speaking games)
2) Berbagai bentuk diskusi
3) Wawancara
4)  Bercerita (pengalaman)
5) Berpidato
6) Membaca nyaring
7) Merekam bicara
8) Bermain drama

131
Dasar - Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia -

Andri Pitoyo

-
|

:
I




5. Tuntutan Strategi Pembelajarn Bahdasa d?n} Sastra Indonesia
jkulum Bahasa dan Sastra Indonesia '

g:r‘::egi pembelajaran secara jelas menghendaki ;;laln{::

variasi metode/ teknik dalam setiap KF!M (tentun).(a fr Zti_[

juga pada KBM keterampilan berbicara). Selain efektil,

isien | ivasi siswa untuk bisa belajar
efisien juga merangsang motivasi b o i

lebih jauh lagi, kejenuhan, keengganar,
siswa bisa dihindari.
Hal ini bisa dilakukan dengan cara :
a. Berbicara terpimpin.
b. Berbicara semi terpimpin.
¢. Berbicara bebas.

E. Interaksi Belajar Mengajar Keterampilan Membaca

E Pengerﬁ;nengertialn membaca yang dikenal dalam konteks

i ikut ini.

iaran pengertian membaca beri e

I:E'“bel'd] Me:fmbafa merupakan kegiatan berkomunikasi
(dialog). _ sl
Dengan bacaan (teks) (teori komunikasi).

b Fl:;embaca pada hakikatnya seperangk_at dpms;e;

' recoding, decoding, dan incoding}yang berakhir qu

mahaman (Teori Pemahaman). .

i Membaca merupakan suatu kegiatan m'enebak 3

i informasi yaitu informasi Grafofonik, informasi

sintaktik dan informasi semantik. (Teori Transformasi

tif ) .
d generideznbaca merupakan suatu proses r?enerapkarf
. dan merealisasikan sejumlah keterampilan (Teorl
Keterampilan). ) '
e erMepmbaca merupakan kegiatan mempersepsi

bacaan (Teori Persepsi).
%b;aarl sebualgr pengertian tersebut ternyata dapat

inti baca dipandang
isi Ikan bahwa pada intinya mem
::;ar;gr suatu  proses/usaha untul; e Fn-empemleh
dari suatu bacaan.Sehingga  difinisi _
ﬁﬂ:mﬁ ini bukan merupakan suatu gambaran tujuan
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yang tanpa arti, tidak/ terukur, abstrak dan lain sebagainya.
Pemahaman (insight) dikehendaki sebagai sesuatu yang
dapat diukur.

Sebagai sebuah tujuan. Pemahaman (insight)
terhadap suatu bacaan bukannya tanpa hambatan dalam
prosesnya. Kesukaran/ kesulitan siswa dalam usaha
memahami bacaan berakar pada kebiasaan sejak kecil yang
salah. Kebiasaan tersebut Sudarso (1983 : 5) adalah sebagai
berikut. 1) Vokalisasi (membaca dengan bersuara). 2)
Gerakan bibir. 3) Gerakan kepala. 4) Menunjuk dengan jari.
5) Regresi (pengulangan oleh gerakan mata).

Terkait dengan pemahaman membaca, ada sejumlah faktor
yang sering menghambat pemahaman pembaca diantaranya
subvokalisasi, terlalu banyak memperhatikan butir demi
butir informasi tetapi gagal memberi makna bacaan, terlalu
cepat membaca untuk memahami maksud utama teks,
tetapi ,gagal memahami butir-butir tertentu, sehingga
mungkin memperoleh arti yang salah dari sebagai isi teks,
Terlalu Imajinatif, sehingga hasil penafsiran (porses
penafsiran isi teks) menjadi sangat subjektif, Adanya
keruwetan sintaktis terutama pada kalimat teks yang
panjang, Adanya gaya penulisan yang berulang-ulang,
penggunaan ungkapan-ungkapan atau kata-kata yang
berlebihan, dan Adanya penggunaan kosa kata yang terlalu
asing bagi pembaca.

2. Tujuan

Tujuan utama aktivitas membaca adalah untuk
mencari dan memperoleh informasi. Mencakup isi dan
memahami bacaan secara keseluruhan. Berkaitan dengan
tujuan utama tersebut maka Anderson (1972) memerincinya
menjadi butir-butir berikut ini.

a. Reading For Details or Facts.
(membaca untuk memperoleh perincian- perincian atau
fakta-fakta).

b. Reading For Main Ideas.
(membaca untuk memperoleh ide/gagasan utama).
Reading For Sequence or Organization (membaca untuk
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mencari urutan/ susunan organisasi cerita).
¢. Reading For Inference
(membaca untuk membuat suatu kesimpulan).
d. Reading To Classification
(membaca untuk
mengklasifikasikan).
¢. Reading To Evaluate.
(membaca untuk membuat penilaian, evaluasi).
f. Reading to Compare or Contrast.
(membaca untuk membuat perbandingan atau

mengelompokkan,

mempertentangkan)
Sedangkan menurut Wilga H. Rivers (1978)
bahwa tujuan membaca adalah :
1) Untuk tujuan-tujuan tertentu (ingin mengetahui
tentang beberapa topik).

2) Untuk mendapatkan instruksi tertentu sehingga
dapat dipakai sebagai alat untuk melaksanakan
beberapa tiigas dalam pekerjaan.

3) Untuk melaksanakan beberapa aktivitas yang
memyenangkan, seperti bermain drama, atau
permainan baru yang lain.

4) Untuk mengakrapkan diri pembaca dengan orang
lain. (Korespondensi).

5) Untuk mengetahui informasi kapan dan di mana
sesuatu terjadi.

6) Untuk menemukan kenikmatan, kepuasan batin
(membaca Karya Sastra).

3. Pola Pembinaan Kegiatan Belajar Mengajar Keterampilan
Membaca
Berdasarkan beberapa tujuan yang diinginkan dari
kegiatan membaca maka tampak jelas bahwa perlu ada
suatu pola pembinaan yang baik bagi siswa dalam belajar.
Pola yang dimaksudkan dalam sub bab ini menyarankan
pada seperangkat kegiatan terbina yang dapat dilakukan
oleh siswa dan guru, antara lain:
a. Memahami dan mengembangkan kosa kata.
b. Meperkaya kosa kata.
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€. Mengatur atau menyesuaikan kece
. l(;lengan tipe-tipe pokok persoalan dan ti?:;':m;embaca
- renguasaan terhadap berbagai cara yang dj :
f:emnbacal untuk memahami bacaan, yang i::l?km?
memiee::ia l(apcbla-pola organisasi, karangan, teks, Dap u:tl
P a‘C n antara fakta dengan ide pokok. Men eEaI
e m'EI ara berpikir) pengarang dan melihat dei an
i j ar;J pengarang, Dapat memberikan penafsj§
fl P nilai-nilai bacaan dan merasakan i
atin pengarang. o
Berdasarkan deskripsi pada pembinaan dj atas

d:sxmpullfan bahwa pola yang ideal untuk Pembinaan

membuat siswa mengalami aktivi
b : aktivitas mental i
Hal ini dapat Fe_qadi jika aktivitas diri dibatasi )I;?dg -D "
a. Meml’hhkan dan menyiapkan bahan bacac:m
ffesual dengan tujuan yang ditetapkan berdasafli:g
ingkat perlfembanga.n siswa, kompetensi bah 3
. minat, dan tingkat kesukaran bacaan, i
- Melaksanakan dan membimbing  pengaig
::::E:;ia I.thl;ke mencapai tujuan khusus ge:\gr::
N berbagai kesempatan sisw:
a
i ;l[elaksanakan pembacaan yang efektif dan eﬁ:ir:etUk
: erumus!@n tujuan-tujuan  khusus b
mendasari terhadap pembinaan m);‘:ng
pengembangan  pemahaman, ketepatan .
kecepatan membaca. i

4. Metode dan Teknik

Beberapa metode dan tekni i
pem l_)e[aj'aran keterampilan membaca yl:ng sdeit:?;; e
Implikasi Tujuan Membaca, adalah : -

a. Untuk perbaikan Penguasaan kosa kata

) c:_J]nthk membaca dalam hati secara individ
& dilanjutkan dalam tugas sekurang-kur. n
sekali  dalam seminggu  untuk mencata: ng:{lya
an
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b.

C.

d.

e.

mempelajari :
1)  Pemilihan kata (diksi).
2)  Sinonim, antonim, hononim.
3) Derivasi kata-kata menarik.
4)  Kata umum dan Kata khusus.
5) Makna konotasi dan denotasi dan sebagainya.
Untuk keterampilan penggunaan kamus
Membagi kelas menjadi dua atau empat
kelompok kompetitif yang dilengkapi dengan media
kamus dan memberikan waktu kira-kira 10 menit
untuk eksplorasi kata-kata menarik dari segi asal,
derivasi dan maknanya.
Untuk mengembangkan pemahaman
Membagi kelas dalam kelompok diskusi empat
sampai lima orang untuk membahas a. Penataan
gagasan, fakta atau ilustrasi, b. Penggunaan bahasa
figuratif, c. Interprestasi terhadap ironi dan satire dari
wacana atau teks sastra.
Untuk membina kecepatan membaca
Memberikan  latihan  Skiming,  kecepatan
membaca tiap hal buku untuk mencari informasi
tertentu atau melokalisasi, passage (penggalan) yang
ingin dibaca lebih teliti. '
Latihan skimming bisa meliputi :

1)  Skimming terhadap surat kabar untuk mencari
masalah khusus,

2)  Skimming buku baru karya sastra untuk melacak
plot atau pelaku.

3)  Skimming buku teks untuk menentukan suatu
objek yang tidak ditunjuk dalam ideks,

4)  Skimming ensiklopedi untuk mencari tokoh
sejarah, fakta biografis berkenaan dengan penulis
yang diidentifikasi.

Untuk membina dan mengembangkan kebiasaan

belajar yang baik guru mengajarkan/

menginformasikan formula belajar SQ3R, yailu
menekankan pada formula study and survey the material,

Dasar - Dasar ksi Belajar Meng;
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ques’tt’on thematerial, reat, recite, and review
Penjelasannya sebagai berikut. '
Langkah 1 : S/ survey (pembaca)

Adalah teknik yang digunakan untuk mengenal bacaan

sebelum membacanya secara |
engkap, dil
mengenal organisasi dan ﬂlkhh'gs];rpum::lum i
dalam teks dengan maksud untuk ; e,
1) Mempercepat menangkap arti,
2; Mendapatkan abstrak.
3) Mengetahui ide-ide i
2 Yang penting.
2)) l\I\;‘Iff.'lnhat susunan organisasi bacagn.
endapatkan i i
A ol baeaa:.unat Perhatian yang seksama
7) Memudahkan .ingatan ¢ isi
Lot i 5 e g erhadap isi bacaan,
1) Survey buku.
2) Survey bab,
3) Survey artikel,
4) Survey Kliping.
;.angkah 2:Q-Question
mrirIs;?aan dengan survey, siswa diajarkan untuk
. I;‘uat dan  menyusun pertanyaan  tentan
> s/bacaan .atau Suatu cerita. Biasanya djgunakag
I:‘ata-lkata 3 SL‘apa, apa, kapan, mengapa, dimana, dan
Peﬁ;l;r;a::;k&:waddapat juga menuliskan beberapla hal
aitan de j
s[:tngkah o Ngan jawaban pertanyaan tersebut.
elah melewati taha i
ahap survey dan timbul bebe
E::x:anyaan yang dihadapi, langkah berik utnya ad:?:;
; :k A meq:baca. Jadi, pembaca jtu baru langkah ketiga
o r:]? pertama atau satu-satunya langkal;
o isd memahami b?c'aan. Cara membacapun bukan
y:ﬂgsedrgimza;? cerita pendek, hanya mengikuti apa
g berlangsung, melai iti
l}\_;ngkah Ao e g inkan secara kritis.
engulangi atau menelusuri k 1ij
) embali judul, subjudyl
dan bagian-bagian penting lainnya dengan mene:l?mk:r{

N
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pokok- pokok penting untuk diingat kembali..

Kemudian,untuk pembinaan berikutn.ya dalam
IBM BI secara riil dapat digambarkan perilaku guru
berikut ini.

1) Seleksi

i i ilih
i embaca dimulai, guru memi
s il n dengan tingkat kesukaran,

disesuaika ; :
t;':;;ﬂﬁ‘;:g waktu, dan pembangkl.tan minat
terhadap isi bacaan.

D kan berbagai hal termasuk

ru mempersiap g
gflormasi bacaan, diksi, kosa kata bahkan isi atau

tema bacaan.

3) Introduksi
Guru memberikan
bacaan.

4) Praktek Bacaan
Kegiatan pembac
berbagai variasi. (Membaca n
dalam hati).

5) Diskusi

Aplikasi ol
4 Ffse ini bertumpu pada pikiran dasar bahwa

an merupakan suatu kegiatan yang

T;:;‘é‘:f csaen?ililﬁ (Isolated I:ir:i‘im'ty). Di dalarrf ksgmtz:;

belajar mengajar, membaca selalu _berkau e]rlfa 4

keterampilan berbahasa yang lain (meny i
berbicara, dan menulis).

Interaksi Belajar Mengajar Keteramp

gy e ¢ McCrimmon (1988:2) merupakan

Menulis menuru oy
kegiatan menggali pikiran dan perasaan tentang suatu sub)

memilih hal-hal yang akan dih.}lis, mmenh.}k:na c:rl;;
menuliskannya sehingga pembaca bisa memahami apa y

ditulis dengan mudah dan jelas. Konsel;: nukrtrl\jﬂzl;a:kks?
‘tiran bahwa menulis merupakan akt¥? -
g:s;ufﬁ? ﬁl?l:;ﬁian terlihat pada aktivitas kognitif penulis

ki Belajar Mengajar Bahasa Indonesia — Andri Pitoyo
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informasi pembuka tentang

aan terhadap beberapa teks dengan
yaring atau membaca

ilan Menulis

dalam menggali pikiran atau mengungkapkan gagasan/ide
secara aktif. Produktif merupakan proses penulis dalam
merealisasikan ide/gagasannya dalam bentuk tulisan. Proses
penuangan gagasan dalam wujud tulisan ini tentunya
memperhatikan beberapa tahap, diantaranya (1) pramenulis,
(2) penulisan, (3) pascapenulisan (Slamet, 2008:97).

Pendapat yang hampir sama dikemukakan Lawrence
(1972:1) bahwa menulis merupakan aktivitas
mengkomunikasikan apa dan bagaimana menulis. Pendapat
ini memberikan gambaran bahwa dalam menulis
mengandung kegiatan aktif menyampaikan ide ke dalam
bentuk tulisan secara efektif dan komunikatif agar pembaca
bisa memahami apa diugkapkannya. Pemahaman pembaca
terhadap gagasan penulis akan bisa maksimal jika penulis
dalam proses penulisannya memperhatikan keefektifan dan
kekomunikatifan, yaitu (1) adanya kesatuan gagasan, (2)
penggunaan kalimat yang jelas dan efektif, (3) paragrap
disusun dengan baik, (4) penerapan kaidah ejaan yang benar,
dan (5) penguasaan kosakata yang memadai (Syafi'ie, 1988:1).

Berdasarkan pendapat Lado (1977: 143), menulis
merupakan aktivitas menyusun tanda-tanda tulis suatu
bahasa, sehingga orang lain bisa membaca tanda-tanda tulis
tersebut, jika mereka mengenal dan mengerti bahasanya.
Pernyataan ini menekankankan pada konsep bahwa menulis
merupakan kegiatan mengatur simbol-simbol grafis yang
menyatakan pemahaman suatu bahasa sehingga orang lain
dapat membaca simbol-simbol grafis itu sebagai bagian dari
penyajian satuan-satuan ekspresi bahasa. Pernyataan tersebut
juga menggambarkan bahwa proses menulis melibatkan
aspek fisik dan psikis. Secara fisik, proses menulis yang
dilakukan seseorang bisa diamati secara langsung melalui
kegiatan merangkaikan simbol-simbol grafis (tulisan). Secara
psikis, proses menulis berlangsung rumit. Kerumitan proses
menulis dalam diri seseorang ditunjukkan oleh Nunan (1999:
37), bahwa penulis yang sukses harus mampu dan menguasai
(1) teknik penulisan , (2) konvensi dalam penggunaan ejaan
dan tanda baca, (3) menggunakan system tatabahasa untuk
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menyampaikan maksud seseorang, (4) mengorganisasikan isi
teks secara lengkap untuk memberikan gambaran informasi
yang ditulis, (5) merevisi hasil tulisan, dan (6) menyeleksi
serta menyesuaikan dengan kebuhihan gaya pembaca.

Nunan (1988:37), menyatakan keberhasilan dalam
menulis harus melibatkan enam aspek yaitu (1) penguasaan
teknik penulisan, (2) penguasaan dan kepatuhan terhadap
Konvensi dalam pemakaian ejaan dan tanda baca, (3)
penggunaan  sistem tatabahasa untuk menyampaikan
maksud/arti seseorang, (4) kemampuan mengorganisir isi
teks secara lengkap unttuk memberikan gambaran informasi
yang ditulis, (5) merevisi hasil tulisan, dan (6) menyeleksi dan
menyesuaikan dengan kebutuhan gaya pembaca. Pemikiran
ini menunjukkan kompleksitasnya kompetensi yang perlu
dikuasai  penulis dalam menghasilkan karangan yang
berkualitas. Disimpulkan bahwa penguasaan terhadap
aktivitas menulis berarti kecakapan seseorang (penulis)
mengetahui dan memahami struktur bahasa yang seseuai
dengan kaidah yang berlaku dan non-bahasa secara cermat.
Penguasaan sejumlah aspek tersebut bisa dijadikan sarana
penilaian terhadap aktivitas menulis.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Brown (2008: 357)
menyatakan ada enam kategori dalam penilaian menulis,
yakni (1) content, (2) organization, (3) discourse, (4) syntax, (5)
vocabulary, dan (6) mechanics . Hughes (1997: 91-
93)menckankan unsur penilaian dalam menulis terdiri atas
(1) grammar (tata bahasa dan pola kalimat), (2) vocabulary
(kosa kata), (3) mechanics (ejaan), (4) fluency (style and ease of
communication), dan (5) form (organization).

Nurgiyantoro (2011:440-441) menegaskan kembali
pentingnya memperhatikan sejumlah aspek yang perlu
diperhatikan dalam menulis, yaitu (1) isi, (2) organisasi, (3)
kosakata, (4) pengetahuan bahasa, dan (5) mekanik. Isi
menekankan pada kualitas informasi yang disampaikan,
substansi isi karangan, ketuntasan pengembangan gagasan,
dan relevansi permasalahan.  Organisasi karangan
membicarakan kelancaran pengungkapan ide, kualitas
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penataan ide utama, sistematika (
: ; urutan penyaji
;celogman, dan kepaduan antar paragraf, Kosakgt: 5:3];;:1);
eng:en ketepatan pilihan kata dan ungkapan, penguasaan
I}zszlg Et:l:itin kbat;, dan variasi penggunaan diksi yang benar
ahasa membicarakan kualitas ko :
3 - tru
k:hmat, kejelasan makna kalimat secara l(ESlU.l‘llh::l, dl;i:
s t;giunaar:ﬂ};:ragar‘n kalimat. Mekanik meliputi penguasaan
i penulisan, ejaan, tanda baca, dan kejelasan tulis,
aca atau tidak), E
Berpijak pada i
' ada  pengertian  tersebut, keterampi
11::'3:::;115 dapat disimpulkan sebagai kesanggupanampal:::
puan seseorang untuk men
gungkapkan
dp:;;l:gat, perasa};a: kepada orang lain mgelall::i bahEZag atslfljt..s'
memperhatikan isi gagasan, organisasi
!cc:sakata, pengti_»tahuan bahasa, dan mekagnik. aé:liixa:a:sgal;;
ini seca;da tec;-_ehs mempengaruhi kualitas karangan. .
- i::u is. merupakan kegiatan/aktivitas
1amEangp|a,i:$ 1del,( g}:glixsan, pikiran, atau perasaan ke dalam
" ng kebahasaan. Kegiatan menuli i
aspek penggunaan tanda baca dan ej s
dan kosa kata, penataan kali M
alimat, pengemban
gan paragraf,
g:‘ggzl:he:; tgag;s:an s(;:aru pengembangan model k};ranggran
\ In, dapat dinyatakan kegiat. is
melibatkan aspek isi dan aspek b .. o Koy
ahasa. Aspek isi i
kebenaran den b Gl ot
gan pengembangan topik ke dalam ide-i
s S s lde_ d
r:uellzr.::;n-pmuan yang relevan dan pengorganjsasiannlyae
. P . asa t.mrkenaan dengan penggunaan tata bahasa'
osa kata, dan ejaan untuk mewadahi topik. ’

2. Tujuan

Program pembelaj i
c[i]aksanak%rn untlI:k mlj:'ll:;:l;ntujl::ril::jsuaﬁéda T
a. Mendorong siswa untuk menulis denéan jujur dan
bertanggung jawab dalam kaitannya dengan
penggunaan bahasa secara berhati-hati, integritas, flan

smiu.f.
b ]V’erﬁngs ji i Y
. an, Imajnasi i k i i al
; g J da a pl Ir atau I.IltEIEktu [
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e i ang  bagus
ghasilkan  tulisan/karangan  yang
2 ?:nisasinya, tepat, jelas dan ekonomis penggunaazn
;aiasanya dalam membebaskan segala sesuatu yang
hati dan pikiran.
tﬁxa:;l;]?agah::'insip menulis dalam program
pembelajaran menulis adalah : el
a Maflnulis merupakan proses 'dua ar:nh'h acsl ﬂ;an
' engertian si penulis menyampaikan/ meng
Ean menghendaki sesuatu dari pembaca. R
b. Menulis didasarkan pada pengalaman, ya; u -
' sumber utama tulisan adalah pengalam
isnya. ik
c p;z:::;;;n kualitas tulisan. terjadi. af;vrfgz
. raktek/aplikasi, dalam pengertian bahwa : P
£ ulis yang kontinew dapat mengembang
kmeT:ncaran keterampilan serat keteraturan ge;'plk;rk v
i ikandung atau dibaw
rtian yang akan dikan :
- d:;nnfetulisa: lahir terlebih dahulu sebelum tercipta
bentuk.

i Belajar - i
e Kegl;:)ﬂ; l:egi]atan belajar keterampilan menulis dapat

i i kah
ditempuh beberapa langkah }lzang masing-masing lz‘mg
at erat kaitannya, antara lam : e
:ngiskusi umum, yang menghasilkan topik

b csiii:zl:ngr;tenuliskan draf kasar (first draff) dan

kannya sebaik- baiknya .
Eﬁhr:?;b:maydan memberikan komentar, masukan
c‘ .
da hasil tulisan siswa. _ .
d lﬁs:dikusikan hasil karangan siswa baik secara
. kelompok kecil maupun kelompok besar.
Guru menggunakan seperangkat karang i
: menentukan aspek-aspek atau hal-hal yang
ibicarakan atau diajarkan. .
f gil:::a merevisi hasil karanganfxya sesuai dengan
. saran-saran yang diperoleh dari diskusi.

4. Metode dan Teknik

topik untuk

an untuk

ia - Andri Piloyo
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Siswa  mempelajari  contoh dan  memperoleh
kesempatan berlatih yang luas untuk dapat membangun
karangan dengan retorika yang baik, dan argumentasi,
pengembangan ilustrasi dan contoh serta membandingkan.
Dalam rangka mewujudkan beragam tulisan tersebut, maka
dalam kegiatan belajar mengajar keterampilan menulis siswa
dilatih :

a. Penciptaan diksi siswa dilatih untuk menciptakan

dan memilih kata secara tepat dan menggunakannya

sesuai dengan perasaan dan gagasannya, serta

pembaca yang ingin dituju.
b. Pembuatan Kalimat Efektif
Siswa dilatih untuk menciptakan berbagai variasi
kalimat serta memilikinya sedemikian rupa sehingga
karangannya benar-benar mengasyikkan pembaca
karena dibangun dengan kalimat-kalimat efektif.
(< Membangun Paragraf
Siswa dilath membuat paragraf yang disusun
berdasarkan kalimat topik  yang dikembangkan
dengan kalimat-kalimat penjelas.  Sesuai dengan
jenisnya kalimat topik digunakan dengan baik sampai
membentuk sebuah paragraf.
d. Menyusun Paragraf
Berdasarkan Suatu topik atau judul karangan,
beberapa paragraf disusun secara kronologis dengan
sistem tertentu schingga secara padu membentuk
sebuah karangan yang koheren dan kohesif.
e. Pembatasan dan Penjabaran Topik
Judul atau topik karangan harus dibatasi ruang
lingkupnya, kemudian dijabarkan sedemikian rupa

sehingga dapat disusun suatu karangan sesuai
kemampuan dan waktu,

f. Pemilihan Jenis dan PenciptaanWacana Siswa
dapat latihan intensif untuk dapat menyusun suatu
wacana (eksposisi, narasi, deskripsi, argumentasi,
persuasi).
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